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ABSTRAK
Nama : Astuti Dewi Intan
Nim : 70300113001
Judul : Gaya Belajar Mahasiswa Keperawatan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar
Prestasi akademik peserta didik dipengaruhi oleh banyak faktor yang bersumber
dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) diri individu. Gaya belajar adalah
salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi akademik peserta didik. Hasil
riset menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar dengan menggunakan cara
belajar yang sejalan dengan gaya belajar mereka akan  mencapai  nilai lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang belajar dengan cara yang tidak. Tujuan penelitian
ini adalah untuk memberikan gambaran gaya belajar peserta didik yang berprestasi
akademik tinggi dan rendah pada mahasiswa keperawatan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
melalui pendekatan fenomenologi. Informan dalam penelitian ini adalah 10
mahasiswa keperawatan angkatan 2015 yang berprestasi akademik tinggi dan 10
mahasiswa yang berprestasi akademik rendah. Proses pemilihan informan melalui
teknik Non Probability Sampling jenis Purposive Sampling. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam dan studi dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis isi (content analysis). Selain itu,
dilakukan uji kredibilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas melalui perpanjangan
pengamatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan gaya
belajar mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah,
masing-masing menunjukkan kombinasi gaya belajar visual, auditori dan kinestik
(VAK). Terdapat perbedaan dalam menggunakan gaya belajar mereka terkait cara
belajar, intensitas belajar dalam sehari, waktu-waktu yang digunakan untuk belajar,
akses informasi/sumber belajar, fasilitas belajar, kebiasaan saat proses pembelajaran
dikelas berlangsung, cara mudah mengingat pembelajaran, menghapal materi,
menyelesaikan tugas dan memanfaatkan waktu luang. Berdasarkan data tersebut,
mahasiswa keperawatan diharapkan dapat memaksimalkan gaya belajar yang dimiliki
dengan menerapkan strategi belajar yang sesuai, dan dosen mampu merancang media,
metode, atau materi pembelajaran kontekstual yang relevan dengan modalitas belajar
mahasiswa.




Jumlah tenaga perawat di Indonesia saat ini sekitar 220.575 orang
perawat. Jika dilihat dari rasio standar yang ditetapkan oleh World Health
Organizations (WHO), seharusnya jumlah ini sudah mencukupi. Namun, pada
kenyataannya di Indonesia saat ini perawat belum memaksimalkan pekerjaannya
(Nisya, Hartanti 2013).
Sebagai profesi, keperawatan dituntut untuk memiliki kemampuan
intelektual, kemampuan interpersonal, dan moral. Hal ini bisa ditempuh dengan
meningkatkan kualitas perawat melalui pendidikan keperawatan (S1) . Dengan
demikian, diharapkan terjadi perubahan yang mendasar dalam upaya
berpartisipasi aktif untuk menyukseskan program pemerintah dan berwawasan
yang luas tentang profesi keperawatan. Perubahan tersebut bisa dicapai apabila
pendidikan tinggi keperawatan tersebut dilaksanakan dengan memperhatikan
perkembangan pelayanan dan program pembangunan kesehatan seiring dengan
perkembangan iptek bidang kesehatan serta diperlukan proses pembelajaran baik
institusi pendidikan maupun pengalaman belajar klinik di rumah sakit dan
komunitas (Nursalam, 2011).
Metode belajar di perguruan tinggi menuntut setiap mahasiswa untuk
memiliki kemandirian dan disiplin pribadi (Wisnuyogi, 2012). Berdasarkan data
UNESCO tahun 2011 yang berisi pemantauan pendidikan dunia dari 127 negara,
Education Development Index (EDI) Indonesia berada diperingkat 69. Kondisi ini
mencerminkan perkembangan pendidikan di indonesia masih tertinggal
dibandingkan dengan Negara berkembang lainnya (UNESCO, 2011).
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2Penerimaan pegawai baru di lingkungan pelayanan maupun pendidikan
keperawatan telah menetapkan standar bagi calon pagawai yaitu minimal
memiliki indek prestasi 3,0 untuk dapat berkompetisi mengikuti seleksi
penerimaan pegawai. Prestasi akademik dapat dipersiapkan semenjak awal
pembelajaran oleh peserta didik. Ada berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi
akademik peserta  didik. Faktor-faktor tersebut dapat bersumber  dari dalam
dan luar peserta didik. Faktor internal berasal dari dalam diri mahasiswa sendiri
seperti motivasi belajar, minat, gaya belajar, kesehatan, intelegensi dan bakat.
Faktor eksternal berasal dari dukungan orang tua, masyarakat, lingkungan sekitar,
faktor dosen, bahan bacaan, kurikulum, kondisi sarana dan prasarana kampus.
Di antara kedua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
internal lebih dominan dan menentukan 70% hasil belajar dibandingkan dengan
faktor lingkungan yang hanya berkontribusi 30% dalam mempengaruhi hasil
belajar (Sudjana, 2009). Gaya belajar merupakan salah satu faktor internal yang
diketahui berhubungan erat dengan hasil belajar
Gaya belajar adalah cara yang lebih disukai dalam melakukan kegiatan
berpikir, memproses, dan mengerti suatu informasi (Gunawan, 2010). Gaya
belajar antar peserta didik belum tentu sama. Rita Dunn menyatakan
bahwa setiap manusia memiliki gaya belajar yang unik dan gaya tersebut khas
sebagaimana tanda tangan (Gordon dan Jeannette, 2008). Keunikan gaya belajar
peserta didik dapat menjadi referensi dosen dalam menentukan metode
pembelajaran yang bervariasi.
Ada berbagai pendekatan dalam gaya belajar. Pendekatan gaya belajar
yang dikenal luas di Indonesia, yakni pendekatan preferensi sensori yang terdiri
dari gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik
(Gunawan, 2010). Gaya belajar visual mengandalkan indera visual dalam
3menerima dan mengolah informasi dan mudah membayangkan apa yang
dibicarakan, gaya belajar auditorial mengandalkan pendengaran sebagai alat
komunikasi internal maupun eksternal serta mudah bercerita, sedangkan gaya
belajar kinestetik menggunakan sensasi sentuhan dan gerak dalam belajar
sehingga sulit untuk duduk diam dalam waktu yang relatif lama (Bobby dan Mike,
2011).
Kesesuaian antara gaya mengajar dosen dengan gaya belajar peserta
didik mempengaruhi prestasi akademik peserta didik. Hasil riset menunjukkan
bahwa peserta didik yang belajar dengan menggunakan gaya belajar mereka yang
dominan,  saat  mengerjakan  tes, akan  mencapai  nilai yang  jauh lebih tinggi
dibandingkan bila mereka belajar dengan cara yang tidak sejalan dengan gaya
belajar mereka (Gunawan, 2010). Dengan demikian, keselarasan gaya mengajar
dosen dengan gaya belajar peserta didik dapat meningkatkan prestasi akademik
peserta didik.
Peneliti melakukan studi eksploratoris kepada mahasiswa keperawatan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar angkatan 2015. Studi eksploratoris
merupakan studi pendahuluan sebagai survei awal penelitian. Berdasarkan
observasi awal yang dilakukan peneliti, keseluruhan mahasiswa pada jurusan
keperawatan angkatan 2015 berjumlah 68 (100%) yang dibagi menjadi dua kelas
yaitu kelas keperawatan A dan B. Data IPK dari 68 mahasiswa keperawatan
angkatan 2015 diperoleh IPK 3,18-4.00 (Kategori Tinggi) sebanyak 43 orang
(63,2%) dan IPK 2, 35-3,17 (Kategori Rendah) sebanyak 25 orang (36,8%).
Untuk lebih menyakinkan peneliti terkait gaya belajar mahasiswa keperawatan,
dari mahasiswa tersebut kemudian dilakukan studi pendahuluan kepada 10
mahasiswa untuk mengetahui pengetahuan mahasiswa seputar gaya belajarnya
masing-masing dan permasalahan apa yang sering dialami mahasiswa ketika
4belajar. Diperoleh data mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik
pada umumnya belum mengetahui gaya belajarnya masing-masing sehingga
belum dapat memaksimalkannya. Selain itu, penulis menemukan gaya belajar
mahasiswa yang beragam, Terdapat peserta didik yang aktif bergerak saat belajar
namun nilai akademik peserta didik tersebut kurang dari rata-rata, sebaliknya ada
juga peserta didik yang pasif dalam mengikuti aktifitas belajar-mengajar tetapi
saat ujian nilainya tertinggi, ada mahasiswa yang lebih aktif bertanya dan rajin
mencatat saat proses belajar nilai akademik peserta didik tersebut tinggi dan masih
banyak lagi pola belajar para peserta didik. Oleh karena itu perlu diteliti secara
mendalam gaya belajar masing-masing mahasiswa khususnya pada mahasiswa
yang memilik prestasi akademik tinggi dan rendah.
Sesuai dengan gambaran masalah belajar yang telah dikemukakan di
atas, peneliti tertarik untuk mempelajari gaya belajar peserta didik tersebut dengan
asumsi dasar bahwa gaya belajar mempengaruhi prestasi akademik peserta
didik. Adapun penelitian akan dilakukan pada Mahasiswa keperawatan angkatan
2015 yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah di Fakultas Kedokteran
Dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian ini
difokuskan pada gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik (vak) serta
kecenderungan yang digunakan pada peserta didik yang berprestasi akademik
tinggi dan rendah Mahasiswa Keperawatan Angkatan 2015 Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas,
maka permasalahan data penelitian dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana
5gaya belajar peserta didik yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah
pada mahasiswa keperawatan angkatan 2015 Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar?”
D. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran gaya belajar peserta didik
yang berprestasi akademik tinggi dan rendah pada Mahasiswa Keperawatan
Angkatan 2015 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
C. Kajian Pustaka
Penelitian dengan judul Gaya Belajar Mahasiswa Keperawatan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar belum pernah dilakukan
sebelumnya, tetapi penelitian yang hampir serupa pernah dilakukan.
Arlia Septiana (2012) dengan judul “Gambaran gaya belajar dan indeks
prestasi mahasiswa akademi keperawatan Sri Bunga Tanjung Dumai’’. Penelitian
ini menggunakan desain deskriptif korelasi. Sampel yang digunakan adalah
mahasiswa Akademi Keperawatan Sri Bunga Tanjung Dumai yang berada di
lingkungan kampus pada saat itu, yang bersedia berpartisipasi menjadi responden
sebanyak 90 mahasiswa yang terdiri dari 45 mahasiswa tingkat 1 dan 45
mahasiswa tingkat 2 yang diambil dengan teknik Acidental, yaitu memilih secara
kebetulan, dengan sengaja memilih sampel kepada siapapun yang di temuinya
pada tempat, waktu dan cara yang telah ditentukan. Data penelitian ini di ambil
dengan menggunakan kuesioner penelitian dengan hasil penelitian Sebagian besar
responden memiliki gaya belajar visual 44,4% (40 orang) dan sebagian besar
memiliki prestasi belajar sangat memuaskan sebesar 48,9% (44 orang). Terdapat
juga gaya belajar kombinasi yang merupakan terdapat lebih dari satu gaya belajar
pada satu responden sebanyak 13,3% (12 orang).
6Anastasia lestari (2015) dengan judul “Hubungan Motivasi Belajar
dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Program Sarjana Fakultas Keperawatan’’.
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasi dengan teknik pengambilan
sampel proposional sampling, dimana jumlah respondennya 237 orang.
Instrument penelitian berupa kuesioner data dengan motivasi belajar dan
kuesioner prestasi belajar. Hasil penelitian diuji dengan spearman rank dan
menunjukkan motivasi belajar mahasiswa mayoritas dalam kategori motivasi
tinggi sebesar 36,7 % (87 mahasiswa), kategori motivasi sedang 28,3 % (67
mahasiswa) serta motivasi rendah 35 % (83 mahasiswa), dan prestasi belajar
comlaude sebesar 48,5 % (116 mahasiswa), sangat memuaskan 38,4 % (91
mahasiswa) dan memuaskan 12,7 % (30 mahasiswa).
Ayu Jani Puspitasari (2014) dengan judul ‘’ Hubungan antara Adversity
Quotient (AQ) dengan Prestasi Belajar Mahasiswa S1 Keperawatan Fakultas
Keperawatan Universitas Sumatra Utara’’. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif analitik korelasi dengan teknik pengambilan sampel simple
random sampling dimana jumlah sampel 104 responden. Alat pengumpulan data
dengan kuesioner, dengan teknik analisis menggunakan uji pearsen’s product
moment. Hasil penelitian dari 104 responden mayoritas berumur 18 tahun
sebanyak 63 orang (60,6 %), berjenis kelamin perempuan sebanyak 90 orang
(86,5 %). Nilai tertinggi AQ diperoleh mahasiswa adalah 166 orang dengan IP
semester 1 adalah 4,00. Uji statistic didapat nilai P = 0,660. Dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara AQ dengan prestasi belajar, nila
r = 0,04 artinya kekuatan korelasi lemah dan memiliki kekutan positif jika AQ
tinggi maka indeks prestasi juga tinggi.
Geta M Lumban Tobing (2014) dengan judul ‘’Hubungan Pemanfaatan
Perpustakaan Fakultas Keperawatan dengan Prestasi Belajar Mahasiswa
7Keperawatan Universitas Sumatra Utara’’. Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif korelasi, dimana pengambilan sampel menggunakan teknik stratified
random sampling dengan jumlah sampel 130 orang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan fakultas keperawatan dalam
kategori cukup baik sebanyak 121 mahasiswa (93,1 %) dan sebagian besar
memiliki prestasi belajar sangat memusakan sebanyak 85 mahasiswa (65,4 %).
Megita Maha Putri Sandari (2011) dengan judul ‘’Hubungan Kecepatan
Membaca dan Pemahaman Isi Bacaan dengan Indeks Prestasi Mahasiswa
Keperawatan Univesitas Sumatra Utara’’. Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif korelasi, yang mana penelitian ini menggunakan instrument berbentuk
tes, teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah
responden 137 orang. Data- data penelitian dianalisa dengan uji korelasi dan
regresi linear berganda. Dari hasil penelitian diperoleh terdapat hubungan yang
sangat lemah antara kecepatan membaca dengan indeks prestasi berdasarkan nilai
P = 0,031 dan r = 0,162, terdapat hubungan yang lemah antara pemahaman isi
bacaan dengan indeks prestasi berdasarkan nilai P = 0,000 dan r = 0,296, terdapat
hubungan yang positif signifikan antara kecepatan membaca dan pemahaman isi
bacaan dengan indeks prestasi berdasarkan persamaan y =
2,871+0,001X1+0,063X2.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, perbedaan tesebut
terletak pada: Informan pada penelitian ini adalah mahasiswa Keperawatan
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah pada angkatan 2015,
Penelitian ini tidak hanya menggambarkan gaya belajar peserta didik yang
memiliki prestasi akademik tinggi tetapi juga yang rendah serta bagaimana cara
dalam menggunakan gaya belajar mereka yang mempengaruhi prestasi akademik
8mahasiswa  keperawatan pada setiap angkatan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Non Probability Sampling jenis
Purposive Sampling, dimana seluruh mahasiswa yang telah memenuhi kriteria
penelitian telah diikutsertakan dalam penelitian. Instrumen dalam penelitian ini
berupa observasi dan pedoman wawancara yang dibuat berdasarkan definisi
operasional penelitian, yakni gaya  belajar vak peserta didik berprestasi
akademik, alat perekam suara untuk merekam hasil wawancara pada saat
penelitian dilakukan serta kamera untuk mendokumentasikan kegiatan selama
penelitian.
D. Defenisi Operasional
Gaya belajar vak merupakan jenis gaya belajar melalui pendekatan
preferensi sensori. Vak dalam   Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
kepandaian khusus tentang suatu hal. Vak dalam penelitian ini merupakan
akronim  dari kombinasi  gaya belajar visual, auditori,  dan  kinestetik. Gaya
belajar vak adalah kebiasaan belajar peserta didik berprestasi akademik tertinggi
maupun terendah ketika menerima dan memproses pelajaran.
E. Manfaat
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya  konsep yang
terkait mengenai penelitian gaya belajar mahasiswa yang berprestasi
akademik tertinggi maupun terendah secara kualitatif, utamanya pada
perkembangan kognitif peserta didik.
9b. Penelitian ini dapat menjadi jalan pembuka bagi pelaksanaan penelitian
lain yang berkaitan dengan gaya belajar mahasiswa yang berprestasi
akademik tertinggi maupun terendah pada usia kuliah.
2. Kegunaan Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi pihak – pihak yang
berhubungan dengan tema yang dibahas,  Antara lain:
a. Mahasiswa Keperawatan
Penelitian ini dapat memberikan contoh penelitian kualitatif
mengenai gambaran gaya belajar peserta didik yang berprestasi
akademik tinggi maupun rendah pada mahasiswa keperawatanan
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar sehinga dapat dijadikan sumber kualitatif dalam
penelitian yang relevan dengan penelitian gaya belajar peserta didik
berprestasi yang dilakukan peneliti.
b. Pendidikan Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber dan bahan masukan
bagi pengembangan pendidikan keperawatan khususnya prodi
keperawatan Fakultas Kedokteran dan ilmu kesehatan Uin Alauddin
Makassar dalam memilih metode, strategi dan media pembelajaran yang
disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif.
c. Penelitian keperawatan
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi baru bagi
penelitian lanjutan dimasa yang akan datang tentang Gaya Belajar
Mahasiswa Keperawatan yang Berprestasi Akademik tinggi maupun
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rendah pada angkatan 2015 di Fakultas Kedokteran Dan Ilmu kesehatan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
d. Masyarakat
Agar lebih menciptakan suasana yang kondusif terutama suasana yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa karena lingkungan





1. Tinjauan Tentang Peserta Didik Berprestasi Akademik
Peserta didik diartikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui pendidikan (Arif Rohman, 2010).
Dosen perlu memahami bahwa semua peserta didik memiliki kebutuhan
meskipun intensitas antar peserta didik berbeda (Rita Eka Izzaty dkk,
2010). Dengan mengenali gaya  belajar  peserta  didik, maka akan
membuat proses belajar mengajar jauh lebih efektif dan efisien sehingga
menimbulkan pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar mereka
(Popi Sopiatin  dan Sohari Sahrani, 2011).
Prestasi akademik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012)
berarti hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di sekolah
atau perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui
pengukuran dan penilaian. Prestasi akademik menurut Bloom adalah proses
belajar yang dialami peserta didik dan menghasilkan perubahan dalam
bidang pengetahuan, pemahaman,  penerapan, daya analisis,  sintesis,  dan
evaluasi (Reni Akbar, 2011). Prestasi akademik adalah tingkat keberhasilan
dalam   mata pelajaran di sekolah atau matakuliah di perguruan tinggi yang
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes (Novia Ekowati,
2010).
Prestasi akademik peserta didik dipengaruhi oleh banyak faktor yang
bersumber dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) diri individu




kemampuan peserta didik  dan  30 % dipengaruhi faktor lingkungan
(Nana Sudjana, 2011). Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi yaitu
keyakinan diri, pengasuhan orang tua, status sosial- ekonomi, sistem
pendidikan, dan budaya (Lusi Nuryanti, 2010). Menurut Sangalang (Sudarti,
2011), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik peserta didik
yakni : (a) kecerdasan, (b) minat dan bakat, (c) motif, (d) gaya belajar, (e)
lingkungan keluarga, dan (f) lingkungan tempat dia belajar (perguruan
tinggi). Jadi, gaya belajar menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
prestasi akademik peserta didik. Pengungkapan prestasi akademik
mengambil representasi hasil belajar kognitif melalui nilai-nilai mata
kuliah yang peserta   didik peroleh (Muhibbin Syah, 2011).
Hasil belajar memiliki posisi penting dalam pendidikan, karena
sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran, sekaligus sebagai
bahan evaluasi bagi para pelaku pendidikan. Atau dapat dirumuskan
sebagai: 1) indikator kualitas dan kuantitas materi pelajaran yang telah
dikuasai, 2) lambang hasrat ingin tahu. Artinya, semakin tinggi rasa ingin
tahu terhadap materi pelajaran yang ditunjukkan dengan giat mempelajari
dan memahami serta menguasai materi pelajaran, maka akan semakin tinggi
prestasi yang dicapai oleh peserta didik sebagai hasil belajarnya. 3) inovasi
dan pendorong bagi peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi, sekaligus
berperan sebagai umpan balik bagi peningkatan mutu pendidikan (Ridwan,
2016).
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki peserta didik dalam
menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam
proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat
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keberhasilan dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam
bentuk nilai atau rapor setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar
mengajar. Prestasi belajar  dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil
dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya hasil
belajar peserta didik   (Doantara, 2016).
Sesuai dengan ketentuan sistem kredit semester (SKS) yang berlaku di
perguruan tinggi, ada tiga hal penting yang merupakan pokok-pokok
pengertian yang berkaitan dengan masalah hasil belajar sebagai prestasi
akademik.
1) Penilaian hasil belajar dinyatakan dengan huruf A,B,C,D dan E yang
masing-masing memiliki bobot 4,3,2,1 dan 0.
2) Syarat kelulusan program ditetapkan atas pemenuhan jumlah SKS yang
di isyaratkan dan indeks prestasi komulatif (IPK) minimum.
3) Penialaian terhadap hasil belajar mahasiswa dilakukan secara
menyeluruh dan berkesinambungan dengan cara yang sesuai dengan
karakteristik pendidikan yang bersangkutan.
4) Indeks prestasi komulatif (IPK) merupakan indikator dari hasil belajar
mahasiswa dalam satu atau lebih semester yang diperoleh dengan jalan
membagi jumlah nlai tersebut dengan jumlah sks. Oleh karena itu, SKS
yang dipakai sebagai penentu belajar mahasiswa.
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang
biasa juga disebut sebagai prestasi belajar merupakan ukuran dari
keberhasilan dan kecakapan nyata dalam suatu mata kuliah tertentu setelah
mengalami belajar dalam jangka waktu tertentu yang berasal dari
kemampuan mahasiswa dalam proses pembelajaran dimana indikatornya
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dinyatakan dalam jangka indeks prestasi komulatif yang hasilnya tersebut
dalam bentuk angka.
2. Tinjauan Tentang Gaya Belajar
a. Pengertian Belajar
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak
pernah terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan
aktivitas sendiri, maupun di dalam suatu kelompok tertentu. Dipahami
ataupun tidak dipahami, maupun di dalam suatu kelompok tertentu.
Dipahami ataupun tidak dipahami, sesungguhnya sebagian besar aktivitas
di dalam kehidupan sehari-hari kita merupakan kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian dapat kita katakan, ada ruang dan waktu dimana
manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu berarti
pula bahwa belajar tidak pernah dibatasi usia, tempat maupun waktu,
karena perubahan yang menuntut terjadinya aktivitas belajar juga tidak
pernah berhenti (Aunurrahman, 2011).
Belajar menurut Walker adalah suatu perubahan dalam
pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada
sangkut pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, dan motivasi
perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor samar-samar lainnya
yang tidak langsung berhubungan dengan kegiatan pembelajaran (Riyanto,
2010).
Dengeng berpandangan bahwa belajar merupakan pengaitan
pengetahuan baru pada struktur kognitif yang sudah dimiliki si pelajar. Hal
ini mempunyai arti bahwa dalam proses belajar, peserta didik akan
menghubung-hubungkan pengetahuan atau ilmu yang telah tersimpan
dalam memorinya dan kemudian menghubungkan dengan pengetahuan
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yang baru. Dengan kata lain, belajar adalah suatu proses untuk mengubah
performansi yang tidak terbatas pada keterampilan, tetapi juga meliputi
fungsi-fungsi, seperti skill, persepsi, emosi, proses berpikir, sehingga dapat
menghasilkan perbaikan performansi (Riyanto, 2010).
Hilgard menyatakan belajar adalah proses perubahan melalui
kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun
dalam lingkungan alamiah (Sanjaya, 2010). Pandangan tradisional
memandang bahwa belajar adalah usaha memperoleh sejumlah ilmu
pengetahun. Pandangan ini menyatakan, knowledge is power, yaitu barang
siapa yang mengusai pengetahuan maka dia akan mendapat kekuasaan.
Oleh karena itu, bahan bacaan merupakan sumber atau kunci utama untuk
memperoleh ilmu pengetahuan (Nanang, 2010).
Belajar merupakan kegiatan yang terjadi pada saat semua orang
tidak mengenal batas usia, dan berlansung seumur hidup (Long Life
Educational). Belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui
interaksi dengan lingkungannya untuk merubah perilakunya. Dengan
demikian hasil dari kegiatan belajar adalah berupa perubahan perilaku
yang relative permanen pada diri orang yang belajar, perubahan tersebut
diharapkan adalah perubahan perilaku positif (Iskandar, 2012).
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami peserta
didik, baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau
keluarganya sendiri. Selain itu, belajar juga dapat diartikan sebagai suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
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perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Komsiyah,
2012).
Belajar merupakan suatu aktivitas perubahan manusia untuk
menjadi suatu yang lebih dari sebelumnya. Belajar merupakan perubahan
pola pikir, pola rasa, dan pola tingkah laku. Manusia haus belajar untuk
bisa mempertahankan hidupnya di dunia ini. Belajar juga merupakan
sarana manusia untuk memahami ilmu ataupun segala sesuat yang
berkaitan dengan penciptaan Allah. Melalui proses belajar manusia dapat
memahami dan meyakini keberadaan pengatur-Nya. Proses belajar dalam
penggalian ilmu merupakan suatu kewajiban bahkan suatu kebutuhan
manusia yang dijadikan dasar dalam berperilaku dan beraplikasi terhadap
suatu ilmu. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS Al Isra/17 :36
          
         
Terjemahnya :
”Dan janganlah kamu melakukan sesuatu tanpa dasar ilmu,
sesungguhnya penglihatan, pendengaran, dan hati akan dimintai
pertanggung jawabannya”.
Allah memberikan sarana berupa penglihatan, pendengaran, dan
qolbu yang dapat dimanfaatkan manusia untuk belajar sepanjang hidup.
Pendengaran merupakan indera yang memliki fungsi untuk merekam segala
suara-suara yang berada di sekitar kita. Indera pendengaran memliki fungsi
yang mendahului dari pada indera-indera lainnya. Menurut ilmu kedokteran
modern, bahwa indera pendengaran mendahului indera lainnya, ia tumbuh
pada diri seorang bayi pada pekan- pekan pertama. Mulai sejak keluar dari
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rahim seorang ibu, bayi harus menyesuaikan diri dengan suara-suara yang
muncul di lingkungan hidupnya. Ia merasa cukup kaget dengan lingkungan
barunya, karena itu ia langsung menangis ketika saat dilahirkan. Sebaliknya
ia akan melakukan reaksi positif (tersenyum,   tidur   pulas,   dan tertawa)
jika mendengar suara-suara yang enak didengarnya.
Penglihatan merupakan salah satu indera yang memiliki fungsi
untuk merekam segala sesuatu yang tampak wujud di hadapan kita.
Indera   penglihatan   ini memiliki   fungsi   setelah   wujudnya   fungsi
pendengaran. Ia tumbuh pada diri  seorang bayi bermula pada bulan
ketiga dan menjadi sempurna menginjak pada usia enam bulan. Pada masa
awal kehidupan seorang bayi yang baru lahir lebih cenderung pada keadaan
tidur. Tetapi dia akan tetap terjaga jika dia merasa lapar, haus dan sakit.
Bayi pada keadaan yang sadar mampu membuka matanya dan melihat apa
saja yang datang menurut pandangan matanya. Pada usia 2-3 bulan seorang
bayi hanya baru mampu membedakan warna biru dan merah, dan
selanjutnya baru bisa membedakan warna merah, biru dan kuning. Pada
masa-masa awal tersebut seorang bayi baru bisa memulai menciptakan
pengetahuan melalui penglihatannya. Adanya penglihatan dan
pendengaran ini diciptakan oleh Allah agar manusia mampu mengamati
dan mendengarkan apa  saja yang  telah menjadi  tanda-tanda  Allah di
muka  bumi  ini, sehingga manusia mau berfikir atas segala nikmat yang
telah Allah berikan kepada mereka. Dari pengamatan dan pendengaran
tersebut dapat memunculkan beberapa macam pengetahuan bagi manusia,
mampu membedakan antara yang harus dilakukan dan yang harus
ditinggalkan.
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Akal dan nurani hati merupakan bagian yang terpenting
dibandingkan dengan indera-indera yang lainnya. Akal dan nurani hati
memiliki fungsi sebagai pembeda antara sesuatu yang baik dan yang buruk.
Akal dan nurani hati mulai berfungsi jauh setelah indera-indera sebelumnya
berfungsi lebih dahulu, yaitu pendengaran dan penglihatan. Akal sendiri
dapat diartikan sebagai daya pikir atau potensi yang mengutamakan
intelegensi, sebagai sarana psikis dalam belajar. Sedangkan hati memiliki
dua arti yang berbeda, yaitu hati yang bersifat fisik dan metafisik. Hati
dalam arti fisik dapat diartikan sebagai anggota dari rangkaian tubuh
manusia yaitu jantung, berupa segumpalan daging berbentuk lonjong yang
terletak pada rongga dada sebelah kiri. Sedangkan  kata  hati  untuk  arti
metafisik  dinyatakan  sebagai  karunia Allah yang halus bersifat ruhaniah
dan ketuhanan. Hati yang indah dan halus inilah hakikat kemanusiaan yang
mengenal dan mengetahui segalanya serta menjadi hakim yang adil
dalam menentukan baik dan buruknya suatu perkara juga hati yang
menjadikan seseorang terikat sehingga tidak terjerumus dalam kesalahan
dan kedurhakaan. Dalam kehidupan sehari-hari, akal dan hati nurani
memiliki fungsi sebagai hakim  yang adil. Apabila di dalam  kehidupan
manusia itu terjadi konflik, pertentangan, maka akal dan hati nurani
bertindak sebagai pengontrol yang kritis, agar dapat membentuk sikap yang
bijak. Di samping sebagai alat pengontrol, akal dan hati nurani juga
memiliki fungsi sebagai  alat  pembimbing  untuk membawa  pribadi  dari
keadaan  yang biasa ke arah pribadi yang akan membawa pada jiwa
yang istimewa dan inilah yang diperlukan dalam setiap kehidupan manusia.
Kaitannya dalam pendidikan, Pengelihatan memiliki peran aktif
dalam merekam segala materi yang telah disampaikan oleh seorang
19
pendidik. Untuk itu kondisi terjaga sangat menentukan fungsi optimal kerja
mata dalam menangkap materi yang obyeknya bersifat bentuk atau wujud.
Dalam contohnya obyek yang berbentuk wujud adalah berupa gambar-
gambar, tulisan huruf-huruf ataupun angka-angka, dan macam jenis lainnya
yang memiliki bentuk yang dapat dijangkau oleh pandangan mata. Dari
pengamatan tersebut memunculkan berbagai pengetahuan yang akan diolah
oleh akal agar mampu menjadi sebuah pengetahuan. Pengetahuan yang
dihasilkan di sini mendominasi  pada  aspek  psikomotorik, di mana
seorang peserta didik dari hasil pengamatan tersebut mampu memiliki
keterampilan mendeskripsikan, menirukan, mendemonstrasikan, gerakan
skill, membentuk bakat dan masih banyak lagi yang lainnya. Di samping
aspek psikomotor juga dapat membentuk aspek kognitif, yang dapat
membantu dalam mengembangkan intellegensi seorang peserta didik.
Pendengaran memberikan pengaruh besar dalam menangkap materi dari
pemberi informasi atau pendidik. Di sini seorang peserta didik harus mampu
mengoptimalkan secara penuh agar ketrampilan mendengarnya mampu
menghasilkan sebuah kompetensi di antaranya yaitu, mengingat
(intellegensi), mendeskripsikan dan mengevaluasi apa saja yang telah
didengarnya di dalam waktu yang telah ditentukan. Kita dapat mengukur
dari ketrampilan mendengar ini dari bagaimana cara peserta didik
menceritakan kembali inti sari dari materi yang telah disampaikan, jika
dia mampu mendeskripsikan dan mengevaluasi materi secara baik maka
potensi pendengaran seorang peserta didik pada contoh ini sudah berjalan
secara optimal. Sehingga mampu mengembangkan secara kreatif materi
dasar yang telah disampaikan oleh seorang peserta didik. Pada potensi
indera ini aspek yang didominasi pada hasilnya adalah aspek kognitif.
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Karena pendengaran lebih mengutamakan pada kuatnya intellegensi
seseorang. Akal dan nurani hati memiliki posisi dan peran yang sangat vital
dalam pembelajaran. Akal dan hati nurani memiliki tanggung jawab besar
dalam merespon segala hal yang telah masuk dari hasil pendengaran dan
juga pengamatan seseorang. Akal dan hati menjadi hakim yang adil, yang
mampu mempertimbangkan antara baikdan buruknya suatu perkara,
sehingga dari pertimbangan akal dan hati nurani seorang peserta didik
dapat mengekspresi berupa tindakan atau tingkah laku pribadi yang baik
untuk dirinya sendiri, keluarga dan lingkungan masyarakat. Dari indera akal
dan hati nurani ini dapat memunculkan tujuan ranah afektif seorang peserta
didik pada pembelajaran dalam pendidikan, yaitu dapat membentuk sikap
atau tingkah laku seorang peserta didik dalam merespon segala materi yang
telah didengar dan diamatinya dari para pendidik.
Dari semua aspek potensi dalam ayat tersebut, sesungguhnya Allah
hanya memberikan semua potensi indera itu agar manusia berubah dari
kebohongan menuju pada sebuah ilmu pengetahuan, dan Allah menjadikan
pada manusia pendengaran agar mereka mampu mendengar apapun yang
telah dijelaskan dalam kitab, dan sunnah yaitu dalil-dalil yang bersifat
sam’iyyah (berkaitan dengan pendengaran) agar mereka memperoleh
petunjuk terhadap apa yang dapat memperbaiki di dalam masalah agama
mereka. Allah juga menjadikan pada mereka penglihatan- penglihatan agar
mereka mampu melihat apa saja yang telah Allah nikmatkan pada mereka,
dari keluarnya manusia dari perut ibu mereka, sampai kepada jadinya
manusia menjadi seseorang yang wujud, dan agar mereka mampu berfikir
pada keagungan Allah dan hati sebagai penentu baik dan buruknya suatu
perkara dalam membentuk pribadi manusia itu sendiri.
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Semua potensi indera tersebut, memiliki hubungan yang erat dan
selaras, yang satu dengan lainnya dapat saling melengkapi. Orang yang
tidak mampu menggerakkan dari semua potensi tersebut, artinya mereka
tidak mau menggunakannya secara baik segala potensi yang dimilikinya,
lebih membiarkan  atau menganggurkannya,  diibaratkan  orang  yang
bodoh yang tidak mau perduli dengan ilmu pengetahuan.
Berdasarkan berbagai definisi belajar yang telah dikemukakan para
ahli tersebut dapat ditarik semacam kesimpulan bahwa pada hakikatnya
belajar adalah proses penguasaan sesuatu yang dipelajari. Penguasaan itu
dapat berupa memahami (mengerti), merasakan, dan dapat melakukan
sesuatu. Dalam Islam wahyu yang pertama diturunkan Allah SWT kepada
Nabi Muhammad SAW memberikan isyarat bahwa Islam amat
memerhatikan soal belajar, sehingga implementasinya menuntut ilmu itu
(belajar) wajib menurut Islam. Firman Allah SWT dalam QS Al-Alaq ’/96 :
1-5
      
           
    
Terjemahnya :
“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu tuhanmu yang
menciptakan. Ia telah jadikan kamu dari segumpal darah. Bacalah
karena tuhanmu itu sangat mulia. Yang mengajar (manusia)
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dengan perantaraan kalam. Dia telah mengajar manusia apa-apa
yang tidak mereka ketahui”.
Quraish Shihab, dalam bukunya yang berjudul Membumikan Al-
Qur'an, memaparkan perintah membaca dan menuntut ilmu dalam
pandangan Islam yang tercermin dengan kata iqra‘. Tetapi, perintah
membaca itu dikaitkan dengan syarat, yakni harus “Bi Ismi Rabbika”
(dengan atas nama Tuhanmu). Pengaitan ini merupakan syarat sehingga
menuntut dari si pembaca bukan saja sekedar melakukan bacaan dengan
ikhlas, tetapi juga memilih bacaan-bacaan yang tidak mengantarnya kepada
hal-hal yang bertentangan dengan nama Allah itu. Terdapat 4 pokok
pembahasan dalam surah Al-Alaq ayat 1-5, yaitu:
Pertama : Al-Alaq tersebut berisi penjelasan tentang asal usul
kejadian manusia, yang bisa merumuskan adanya tujuan, materi dan metode
pendidikan. Kedua : berisi tentang kekuasaan Allah dalam menciptakan
manusia, memberi nikmat dan karunia dengan memberikan kemampuan
bisa membaca kepada Nabi Muhammad SAW. Ketiga: menjelaskan
tentang perintah membaca kepada Nabi Muhammad SAW, dalam arti  yang
seluas-luasnya. Keempat: menjelaskan tentang perlunya alat dalam
melakukan kegiatan pembelajaran, seperti halnya kalam yang diperlukan
bagi upaya pengembangan dan pemeliharaan ilmu pengetahuan yang belum
diketahui. Islam memberikan perhatian sangat besar terhadap ilmu
pengetahuan. Banyak ayat dan hadis yang memerintahkan kaum muslimin
untuk mencari ilmu (Nata, 2010).
Islam dalam hal penekanannya terhadap signifikansi fungsi kognitif
(akal) dan fungsi sensori (indera-indera) sebagai alat-alat penting untuk
belajar, sangat jelas, seperti kata-kata kunci: yaqilun, yatafakkarun,
yubshirun, yasmaun, dan sebagainya yang terdapat dalam Al-Qur‘an,
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merupakan bukti betapa pentingnya penggunaan fungsi dari organ manusia
dalam belajar dan meraih ilmu pengetahuan (Syah, 2011).
Belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang, belajar bukan
hanya kewajiban pelajar ataupun mahasiswa. Dalam menuntut ilmu tidak
mengenal waktu. Pria dan wanita punya kesempatan yang sama untuk
menuntut ilmu. Sehingga setiap orang, baik pria maupun bisa
mengembangkan potensi yang diberikan oleh Allah SWT kepada kita
sehingga potensi itu berkembang dan sampai kepada kesempurnaan yang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS Al Mujadilah/58
:11
              
               
                
   
Terjemahnya:
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan : berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
Dalam ayat ini, menjelaskan belajar merupakan kewajiban bagi
setiap muslim dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat
kehidupannya meningkat, dan ilmu dalam hal ini tentu saja harus berupa
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pengetahuan yang relevan dengan tuntutan zaman dan bermanfaat bagi
kehidupan orang banyak.
Belajar juga merupakan tugas seumur hidup  manusia. Pendidikan
tidak hanya berlangsung selama seseorang belajar di lembaga-lembaga
pendidikan formal. Hidup mempunyai tiga komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, yaitu individu, masyarakat dan
lingkungan fisik. Perjalanan manusia seumur hidup mengandung
perkembangan yang mencakup tahap-tahap perkembangan individu (masa
balita, masa kanak-kanak, masa sekolah, masa remaja  dan masa dewasa),
peranan-peranan sosial yang umum dan unik dalam kehidupan dan aspek-
aspek perkembangan kepribadian (fisik mental, sosial dan emosional).
Dalam islam kita kenal melaui sabda Rasulullah SAW menyatakan :
 ِﺪْﺤﱠﻠﻟا ﱃِإ  ِﺪَْﻬﳌا  َﻦِﻣ  َﻢْﻠِﻌﻟا اﻮُُﺒﻠُْﻃا
Artinya:
“Tuntutlah Ilmu dari Buian hingga liang lahat (HR. Bukhori)”.
Yang dimaksudkan dengan menuntut ilmu dari hadist di atas
adalah segenap proses usaha untuk memperoleh ilmu pengetahuan,
kejadian yang menjadi pengalaman, hasil pemikiran dan perenungan
mendalam tentang sesuatu sampai ke akar-akarnya serta semua aspek dari
kehidupan manusia. Kewajiban menuntut ilmu bagi setiap umat Islam
berlaku sepanjang hayat atau dikenal dengan istilah long life education.
Dalam hal ini, pendidikan adalah fokus kajian, setiap insan
berkewajiban mencari ilmu (untuk kehidupan di dunia dan di akhirat). Ilmu
tidak harus didapatkan di tempat kuliah. Ilmu bisa kita dapatkan dari
lingkungan sekitar (pergaulan, tempat bekerja, keluarga, dll). Ilmu tidak
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terlepas dari proses belajar, metode belajar yang efektif menjadi isu
penting. Sebuah pepatah bijak mengatakan, “ilmu tanpa agama buta,
dan agama tanpa ilmu adalah lumpuh”. Sama halnya dalam pendidikan,
pendidikan kognitif tanpa pendidikan karakter adalah buta. Hasilnya
karena buta tidak bisa berjalan. Sebaliknya pengetahuan karakter tanpa
pengetahuan kognitif akan lumpuh dan mudah disetir, dimanfaatkan
dan dikendalikan orang lain. Dapat disimpulkan, setiap insan
mengemban kewajiban menuntut ilmu yang akan melibatkan proses
belajar. Kegiatan belajar harus dilakukan secara sadar, terus-menerus, dan
aktif sehingga terjadi perubahan diri sesuai dengan tujuan pembelajaran.
b. Alat Belajar
Tuhan memberikan potensi kepada manusia yang bersifat
jasmaniah dan rohaniah untuk belajar dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan umat manusia itu sendiri.
Potensi-potensi tersebut terdapat dalam organ-organ manusia yang berfungsi
sebagai alat-alat penting untuk melakukan kegiatan belajar, diantaranya
adalah sebagai berikut:
1) Indera penglihat (mata), yakni alat fisik yang berguna untuk menerima
informasi visual.
2) Indera pendengar (telinga), yakni alat fisik yang berguna untuk
menerima informasi verbal.
3) Akal, yakni potensi kejiwaan manusia berupa sistem psikis yang
kompleks untuk menyerap, mengolah, menyimpan, dan memproduksi




Para peneliti menggunakan istilah yang berbeda dan menemukan
berbagai cara untuk mengatasi gaya belajar peserta didik, telah disepakati
secara umum adanya dua kategori utama tentang bagaimana mahasiswa
belajar. Pertama, bagaimana mahasiswa menyerap informasi dengan mudah
dan kedua, cara mahasiswa mengatur dan mengolah informasi tersebut.
Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana ia menyerap dan kemudian
mengatur serta mengolah informasi (Bobby dan Mike, 2013).
Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran
sudah pasti berbeda tingkatannya. Ada yang cepat, sedang, dan ada pula
yang sangat lambat. Oleh karena itu, mereka seringkali harus menempuh
cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang
sama. Apa pun cara yang dipilih, perbedaan gaya belajar itu menunjukkan
cara tercepat dan tertinggi bagi setiap individu untuk bisa menyerap sebuah
informasi dari luar dirinya. Jika kita bisa memahami bagaimana perbedaan
gaya belajar setiap orang itu, mungkin akan akan lebih mudah bagi kita jika
suatu ketika, misalnya kita harus memandu seseorang untuk mendapatkan
gaya belajar yang tepat dan memberikan hasil yang maksimal bagi dirinya
(Uno, 2010).
Gaya Belajar Merupakan hasil dari kombinasi bagaimana
menyerap, mengatur dan mengelolah informasi. Gaya belajar adalah kunci
untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di sekolah, dan dalam
situasi-situasi antar pribadi sehingga mampu menyerap dan mengelolah
informasi (Riyanto, 2010).
Gaya belajar dapat didefenisikan sebagai usaha yang dilakukan
individu untuk mencapai tujuan belajarnya. Gaya belajar juga merupakan
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cara belajar yang khas bagi peserta didik. Setiap individu memiliki kekhasan
sejak lahir dan diperkaya melalui pengalaman hidup. Gaya belajar mengacu
pada cara belajar yang lebih disukai peserta didik. Peserta didik akan dapat
belajar dengan baik dan hasil belajarnya baik, apabila ia mengerti gaya
belajarnya (Arliana, 2012).
Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam
pekerjaan di kampus dan dalam situasi antar pribadi. Ketika seseorang
menyadari bagaimana ia dan orang lain menyerap dan mengelolah
informasi, maka ia dapat menjadikan belajar dan berkomunikasi lebih
mudah dengan gaya sendiri (Hasrul, 2009).
Di dunia pendidikan, istilah gaya balajar mengacu khusus untuk
penglihatan, pendengaran, dan kinestetik. Gaya belajar visual menyangkut
penglihatan dan bayangan mental. Gaya belajar pendengaran merujuk pada
pendengaran dan pembicaraan. Gaya belajar kinestetik merujuk gerakan
besar dan kecil.
Rina Dunn, seorang pelopor di bidang gaya belajar, telah
menemukan banyak variabel yang mempengaruhi cara belajar orang. Ini
mencakup faktor- faktor fisik, emosional, sosiologis, dan lingkungan.
Sebagian orang, misalnya, dapat belajar paling baik dengan cahaya yang
terang, sedang sebagian yang lain dengan pencahayaan yang suram. Ada
orang yang belajar paling baik secara berkelompok, sedang yang lain lagi
memilih adanya figur otoriter seperti orang tua atau tenaga pengajar, yang
lain merasa bahwa bekerja sendirilah yang paling efektif bagi mereka.
Sebagian orang memerlukan musik sebagai latar belakang, sedang yang lain
tidak dapat berkonsentrasi kecuali dalam ruangan sepi. Ada orang- orang
yang memerlukan lingkungan kerja yang teratur dan rapi, tetapi yang lain
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lebih suka menggelar segala sesuatunya supaya semua dapat terlihat.
Selanjutnya, jika seseorang telah akrab dengan gaya belajarnya sendiri,
maka dia dapat membantu dirinya sendiri dalam belajar lebih cepat dan
lebih mudah.
Berdasarkan berbagai pendapat popular di atas, maka penelitian ini
difokuskan pada pendekatan gaya belajar berdasarkan preferensi sensori
(visual-auditori-kinestetik) dengan alasan: (a) dikenal luas dalam dunia
pendidikan dan (b) kajian buku yang relevan cukup banyak. Gaya
belajar visual-auditori-kinestetik dalam penelitian ini selanjutnya disebut
gaya belajar vak peserta didik berprestasi akademik, yakni kebiasaan belajar
peserta didik berprestasi akademik ketika belajar, baik menerima maupun
memproses materi pembelajaran.
d. Macam-Macam Gaya Belajar
Pada awal pengalaman belajar, salah satu diantara langkah-langkah
pertama kita adalah mengenali modalitas seseorang sebagai modalitas
visual, auditorial, atau kinestetik (V-A-K). Seperti yang telah diusulkan
istilah-istilah ini, orang visual belajar melalui apa yang mereka lihat, pelajar
auditorial melakukannya melalui apa yang mereka dengar, dan pelajar
kinestetik belajar melalui gerak dan sentuhan. Walaupun masing- masing
dari kita belajar dengan menggunakan ketiga modalitas ini pada tahap
tertentu, kebanyakan orang lebih cenderung pada salah satu diantara
ketiganya ( Bobby dan Mike, 2013).
Adakalanya dosen mengeluh tentang rendahnya minat dan
perhatian peserta didik di tahun ini dibandingkan dengan peserta didik
angkatan sebelumnya. Bahkan kecerdasan peserta didik angkatan tahun ini
lebih rendah dibandingkan kecerdasan peserta didik angkatan sebelumnya,
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dengan berdasarkan pendekatan semata-mata pada satu bidang pembelajaran
tanpa memperhatikan faktor-faktor yang menjadi penyebabnya seperti salah
satunya gaya belejar yang dimiliki peserta didik (Khoe Yao Tung, 2015).
Secara umum terdapat 3 gaya belajar, yaitu :
1) Gaya Belajar Visual
Belajar dengan melihat (learn through seeing), peserta didik lebih
menyukai belajar melalui ekspresi dan bahasa tubuh untuk secara penuh
memahami isi pelajaran tertentu. Mereka cenderung duduk di pusat
perhatian atau paling depan kelas untuk menghindari penghalangan visual
(dari halangan peserta didik lain). Mereka lebih mendapat gambaran dan
berpikir dari tampilan visual yang mencakup : diagram, grafik, gambar
animasi, transparansi, video, atau alat penyajian informasi. Selama dalam
kelas pelajar visual lebih baik menyerap informasi itu dengan tampilan
visual (Khoe Yao Tung, 2015).
Gaya belajar visual (visual learner) menitik beratkan pada ketajaman
penglihatan. Artinya, bukti-bukti konkrit harus diperlihatkan terlebih dahulu
agar siswa paham. Ciri-ciri siswa yang memiliki gaya belajar visual adalah
kebutuhan yang tinggi untuk melihat dan menangkap informasi secara
visual sebelum ia memahaminya. Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman
dalam QS Al-Baqarah/2 : 33
               
             
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Terjemahnya :
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu
jika kamu mamang benar orang-orang yang benar”.
Dari ayat tersebut Allah mengajarkan kepada Nabi Adam a.s nama-
nama benda seluruhnya yang ada di bumi, Kemudian Allah memerintahkan
kepada malaikat untuk menyebutkannya, yang sebenarnya belum diketahui
oleh para malaikat. Benda-benda yang disebutkan oleh Nabi Adam a.s.
tentunya telah diberikan gambaran bentuknya oleh Allah swt.
2) Gaya Belajar Auditorial
Belajar dengan mendengar (learn through listening), lebih
menyenangi belajar melalui metode ceramah, kuliah lisan, diskusi, berbicara
berbagai hal melalui tanya jawab, dan mendengarkan orang tentang suatu
hal. Peserta didik ini menggunakan indra pendengar untuk
menginterpretasikan maksud informasi yang didapatkan dengan
memperhatikan informasi, nada suara, kecepatan berbicara, dan nuansa hati
pembicara. Peserta dengan gaya mendengar akan menyenangi belajar
dengan membaca teks bacaan yang dibunyikan dengan suara keras atau
menggunakan alat perekam (Khoe Yao Tung, 2015).
Gaya belajar auditorial (auditory learners) adalah gaya belajar yang
mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan mengingatnya.
Artinya, kita harus mendengarkan terlebih dahulu baru kemudian bisa
mengingat dan memahami informasi yang diperoleh. orang yang
mempunyai gaya belajar ini dapat belajar lebih cepat dengan berdiskusi dan
mendengarkan apa yang dosen katakan. Dalam Al-Qur’an Allah SWT
berfirman dalam QS At-taubah /9 : 11
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            
           
Terjemahnya :
“Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat,
Maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui”.
Kata yang mengisyaratkan penggunaan media audio adalah
menjelaskan (asal kata kerja “jelas”). Dari kata kerja “menjelaskan” akan
menimbulkan bunyi atau suara sehingga dapat dipahami apa isi yang
disampaikan, dan mungkin juga terdapat dosen yang menyampaikan bahan
pembelajaran dengan hanya membaca buku  yang dijadikan rujukan dalam
suatu pembelajaran. Namun yang ditekankan dalam kata menjelaskan
adalah timbulnya suara yang dapat menyampaiakan bahan pembelajaran.
3) Gaya Belajar Kinestik
Belajar dengan menggunakan gerak (learn through
tectile/khinesthetic), lebih menyenangi belajar melalui bergerak, melakukan,
dan menyentuh (moving doing and touching).  Peserta didik yang bergaya
taktil/kinestik lebih menyukai belajar melalui pendekatan gerak langsung,
yang bersentuhan dengan dunia fisik di sekitar mereka. Mereka
membutuhkan gerak sebagao aktivitas untuk eksplorasi belajar mereka
(Khoe Yao Tung, 2015).
Dalam gaya belajar kinestetik (tactual learners) ini kita harus
menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar kita bisa
mengingatnya. Gaya belajar ini merupakan aktivitas belajar dengan cara
gerak, bekerja dan menyentuh. Siswa sulit untuk duduk diam berjam-jam
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karena keinginan mereka untuk beraktivitas dan eksplorasi sangatlah kuat.
Dalam islam kita kenal melaui sabda Rasulullah SAW menyatakan :
 ُﻬَﻌِﺑﺎَﺻَأ ﱠﻢَﺿَو َﻮُﻫَو َﺎَﻧأ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ َءﺎَﺟ ﺎَﻐُﻠ ْـﺒَـﺗ ﱠﱴَﺣ ِْﲔَـﺘَـِﻳرﺎَﺟ َلﺎَﻋ ْﻦَﻤ
Artinya:
“Barang siapa memelihara dua anak perempuan sampai baligh,
maka pada hari kiamat dia datang bersamaku,beliau menggenggam
jemarinya.”(HR. Imam Muslim).
Dari penjelasan mengenai hadits tersebut, dapat dipahami bahwa
ketika  Nabi SAW menjelaskan tentang ajarannya, beliau menggunakan
media yang variatif dan komunikatif yang disesuaikan dengan kondisi pada
saat itu. Pada saat itu Nabi Muhammad SAW menjelaskan dengan
genggaman jemari beliau dengan maksud bahwa genggaman itu adalah
suatu kedekatan antara Nabi Muhammad SAW dengan orang yang
dijelaskan dalam hadits tersebut. Dengan menggenggamkan jemari tangan,
maka akan lebih memudahkan dan memahamkan para shahabat dalam
menerima penjelasan dari Nabi Muhammad SAW.
e. Karakteristik Gaya Belajar Visual, Auditori dan Kinestik
Peserta didik memiliki kombinasi gaya belajar visual, auditori dan
kinestetik, tetapi cenderung pada satu gaya belajar tertentu dibandingkan dua
gaya lainnya. Setiap gaya belajar memiliki karakteristik atau ciri khas masing-
masing gaya belajar. Karakteristik gaya belajar bersifat alami, jika dipaksakan
akan menimbulkan ketidaknyamanan dan frustasi (Thomas L. Maiden, 2008).
Ciri-ciri orang dengan gaya belajar visual mengandalkan sensori
visual, suka mencoret-coret ketika berbicara, tempo bicara cepat, dan  suka
melihat, orang yang rapi dan teratur, orang dengan gaya belajar auditori
suka berbicara sendiri, lebih senang mendengarkan atau lebih banyak
berbicara, dan lebih senang melakukan diskusi, sedangkan orang kinestetik
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mengandalkan sensori peraba, banyak beraktivitas fisik, berpikir lebih baik jika
bergerak, banyak menggerakkan anggota tubuh saat berbicara, serta
merasa kesulitan untuk duduk diam dalam waktu yang relatif lama
(Bobby dan Mike, 2013). Berikut adalah karakteristik fisiologis dan bahasa
gaya belajar preferensi sensori.








c) Nada suara tinggi
d) Napas pendek/dangkal
e) Mengakses informasi
dengan melihat ke atas
f) Tempo bicara cepat






d) Hal ini tampak cukup
rumit.”
Auditori a) Gerakan bola mata sejajar
Telinga
b) Napas merata di daerah
diafragma
c) Suara jelas dan kuat
d) Bicara sedikit lebih lambat dari
orang visual
e) Mengakses informasi dengan
menengadahkan kepala
a) “Ini terdengar bagus.”




Kinestetik a) Gerakan bola mata ke arah
bawah
b) Pernapasan perut dan
dalam




sambil melihat ke bawah
a) “Ini rasanya kurang
pas.”
b) “Saya ingin anda
merasakan hal ini.”
c) “Ini rasanya masih
kurang jelas.”
(Adi W Gunawan, 2010)
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Menurut Hamzah B. Uno (2010) karakteristik yang khas bagi
orang-orang yang menyukai belajar visual yaitu: (a) kebutuhan melihat
sesuatu (informasi pelajaran) secara visual untuk mengetahui atau
memahaminya, (b) memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna, (c)
memiliki pemahaman yang cukup terhadap masalah artistik, (d) memiliki
kesulitan dalm berdialog secara langsung, (e) terlalu reaktif terhadap suara,
(f) sulit mengikuti anjuran lisan, (g) seringkali salah mengintrepretasikan
kata atau ucapan.
Di sisi lain, Hamzah mengemukakan karakteristik orang yang
memiliki gaya belajar auditori meliputi: (a) semua informasi hanya bisa
diserap melalui pendengaran, (b) memiliki kesulitan untuk menyerap
informasi dalam bentuk tulisan secara langsung, (c) memiliki kesulitan
menulis ataupun membaca (Uno , 2010).
Adapun karakteristik gaya belajar kinestetik yaitu: (a)
menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi utama agar bisa
mengingat, (b) dengan memegang bisa menyerap informasi tanpa harus
membaca penjelasan, (c) tidak bisa/tahan duduk terlalu lama untuk
mendengarkan pelajaran, (d) merasa bisa belajar lebih baik apabila disertai
dengan kegiatan fisik, (e) mampu mengoordinasikan sebuah tim dan
mengendalikan gerakan tubuh (athletic ability) (Uno, 2010).
Berdasarkan berbagai pendapat karakteristik gaya belajar
yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa inti gaya belajar
visual mengandalkan sensori penglihatan, gaya belajar auditori
mengandalkan sensori pendengaran, sedang gaya belajar kinestetik
mengandalkan sensori gerakan fisik dan sentuhan ketika menerima dan
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memproses informasi. Adapun rangkuman ciri-ciri gaya belajar dari
berbagai pendapat di atas digambarkan melalui tabel berikut ini:
Tabel 2.2 Karakteristik/Ciri Gaya Belajar Visual, Auditori, dan
Kinestetik
No. Visual Auditori Kinestetik















3 Gerakan bola mata ke arah
atas




4 Nada suara tinggi suara jelas dan kuat suara cenderung
berat
5 Tempo bicara cepat bicara sedikit lebih
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12 Mencoret-coret tanpa arti
selama berbicara di















14 Lebih suka seni dari pada
musik





Kerangka konseptual dalam penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan gaya belajar Visual, Auditori dan Kinestik mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah pada mahasiswa
Program Studi S-1 Keperawatan Angkatan 2015 Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar. Dalam penelitian ini gaya belajar mahasiswa dibagi menjadi
tiga yaitu Gaya belajar visual, auditori dan kinestetik. Sedangkan prestasi
akademik mahasiswa merupakan hasil penilaian kemampuan, kecakapan,
keterampilan-keterampilan tertentu yang dipelajari selama masa belajar dilihat
melalui Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Berdasarkan pemaparan tersebut maka
peneliti merumuskan kerangka konseptual sebagai berikut :













C. Kerangka Kerja Penelitian
Gambar 2.3 Kerangka Kerja Peneliti
Pengambilan Data Awal
Populasi
(Mahasiswa Keperawatan UIN Alauddin Makassar)
Sampel
(Mahasiswa Keperawatan Angkatan 2015 Berprestasi
Akademik tinggi dan rendah )
Pengumpulan Data







A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
desain fenomenologi deskriptif yang merupakan sejenis penelitian formatif yang
secara khusus memberikan teknik untuk memperoleh jawaban atau informasi
mendalam tentang pendapat dan persaan seseorang. Penelitian Fenomenologi
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara  sistematis, faktual, dan
akurat tentang suatu situasi, keadaan, atau bidang kajian yang menjadi obyek
penelitian. Metode kualitatif digunakan, sebab permasalahan belum jelas,
holistik, kompleks, dinamis dan penuh makna (Sugiyono, 2011). Dengan
demikian, penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan obyek penelitian
yang belum jelas dan penuh makna dengan sistematis, faktual, dan akurat.
Pendekatan fenomenologi deskriptif  pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gaya belajar peserta didik yang memiliki prestasi akademik tinggi dan
rendah pada angkatan 2015 di jurusan keperawatan.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 April- 10 Mei 2017
2. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan




C. Populasi dan Sampel
1. Social Situation (Populasi)
Menurut Sugiyono (2011), dalam penelitian kualitatif tidak
menggunakan istilah populasi, tetapi dinamakan “social situation”, yang
terdiri dari tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actor), aktivitas
(activity), karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada
pada situasi social tertentu. Social situation yang diambil oleh peneliti
adalah mahasiswa keperawatan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar angkatan 2015 yaitu berjumlah 68 orang. Alasan peneliti memilih
angkatan 2015, karena mahasiswa keperawatan yang telah memasuki proses
perkuliahan pada semester 4 telah melewati kemungkinan untuk droup out
(DO) .
2. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel adalah Non Probability Sampling jenis
Purposive Sampling. Menurut Nursalam (2008), Non Probability Sampling
jenis Purposive Sampling yaitu tehnik penetapan sampel dengan cara
memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti
sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah
dikenal sebelumnya (Nursalam, 2008). Kriteria sampel dalam penelitian ini
adalah :
a. Mahasiswa keperawatan angkatan 2015 yang masih aktif kuliah dan
telah melalui berbagai mata kuliah, mulai dari mata kuliah dasar hingga
mata kuliah khusus keperawatan yang memiliki tingkat kesulitan yang
berbeda-beda.
b. Keseluruhan mahasiswa pada jurusan keperawatan angkatan 2015
berjumlah 68 (100%) yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas
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keperawatan A dan B. Untuk memudahkan penulis menentukan sampel
mahasiswa, peneliti telah mengelompokkan mahasiswa menjadi dua
kategori dengan rumus penentuan interval, IPK tinggi (3,18-4.00) dan
IPK rendah (2, 35-3,17). Data IPK dari 68 mahasiswa keperawatan
angkatan 2015 diperoleh IPK 3,18-4.00 (Kategori Tinggi) sebanyak 43
orang (63,2%) dan IPK 2, 35-3,17 (Kategori Rendah) sebanyak 25
orang (36,8%).
3. Informan
Informan dalam penelitian ini terdapat 20 mahasiswa jurusan
keperawatan Universitas Negeri Alauddin Makassar angkatan 2015, terdiri
dari 10 orang mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang tinggi dan
10 orang yang memiliki prestasi akademik yang rendah.
D. Sumber Data
Sumber data dibagi menjadi tiga tingkatan huruf p dari bahasa Inggris,
yaitu: 1) Person, sumber data yang memberikan data berupa  jawaban lisan
melalui wawancara atau  jawaban tertulis melalui angket, 2) Place, sumber
data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam atau bergerak, 3) Paper,
sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau
simbol-simbol lain (Suharsimi, 2010).
Sumber data dalam penelitian ini adalah: 1) Person: Mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah pada angkatan
2015 sebagai sumber data primer 2) Place: aktivitas belajar mahasiswa di kelas,
dan 3) Paper: dokumentasi nilai, transkrip wawancara, dan catatan lapangan
peneliti.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Ada bermacam-macam cara/teknik untuk mengetahui gaya belajar
mahasiswa berprestasi. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan
pada setting (kondisi) alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi berperan (participan observation), wawancara
mendalam (in depth interview), dan dokumentasi (Sugiyono, 2011). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki (Marzuki, 2008). Metode
observasi menggunakan pedoman observasi yang berupa daftar cek sebagai
instrumen penelitian. Format yang disusun berisi daftar kegiatan yang akan
diamati (Suharsimi, 2010). Spradley dalam (Sugiyono, 2011) mengungkapkan
bahwa situasi sosial yang diobservasi terdiri dari tiga komponen, yaitu place
(tempat), actor (pelaku), dan activities (kegiatan). Berdasar pelaksanaan
pengumpulan data, observasi dibedakan observasi berperan serta dan observasi
nonpartisipan, sedangkan berdasar instrumentasi yang digunakan, observasi
dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur (Sugiyono, 2011).
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
berperan serta  dan observasi tidak terstruktur. Peneliti datang  di tempat
kegiatan belajar informan penelitian, tetapi tidak ikut terlibat pada kegiatan
tersebut (Sugiyono, 2011). Observasi pada penelitian ini tidak dipersiapkan
dengan sistematis, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan perilaku
peserta didik berprestasi akademik tinggi dan rendah ketika belajar.
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2. Wawancara
Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan  itu  dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexi J. Moleong,
2008). Wawancara merupakan teknik mengumpulkan informasi melalui
komunikasi langsung dengan informan (orang yang diminta informasi).
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur (Sugiyono,
2011).
Dalam penelitian ini wawancara  dilakukan secara semiterstruktur
kepada mahasiswa berprestasi akademik tinggi dan rendah sebagai
narasumber primer. Peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan yang alternatif
jawabannya sudah dipersiapkan, tetapi bersifat lebih bebas sehingga informan
dapat mengungkapkan pendapatnya (Sugiyono, 2011). Pertanyaan penelitian
dibuat berdasarkan definisi operasional variabel yang dijabarkan melalui sub
variabel dan indikator dalam instrumen penelitian.
3. Studi Dokumentasi
Guba dan Lincoln (Lexi J. Moleong, 2008) mendefinisikan dokumen
sebagai setiap bahan tertulis ataupun film, yang tidak dipersiapkan karena
adanya permintaan seorang penyidik. Metode dokumentasi dilakukan dengan
cara menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, notulen rapat,
catatan harian dan sebagainya (Suharsimi, 2010). Penggunaan metode
dokumen dalam penelitian ini menurut Guba dan Lincoln (Lexy J. Moleong,
2008) karena: (a) merupakan sumber yang stabil, kaya, dan mendorong, (b)
berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian, (c) berguna dan sesuai dengan
penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks,
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lahir dan berada dalam konteks, (d) tidak reaktif sehingga tidak sukar
ditemukan dengan teknik kajian isi, (e) dokumentasi harus dicari dan
ditemukan, (f) hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
Dalam penelitian ini, studi dokumentasi dilakukan  pada transkrip
nilai, transkrip wawancara dan observasi, catatan lapangan peneliti, serta
foto kegiatan pembelajaran.
F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah
peneliti sendiri atau anggota  tim peneliti (Sugiyono, 2011).  Meneliti adalah
melakukan pengukuran sehingga dalam penelitian harus menggunakan alat ukur
yang baik. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian disebut instrumen
penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengambil
data. Menurut Nurul Zuriah (2008) metode angket menggunakan instrumen
kuesioner dan ceklist, metode wawancara dengan instrumen pedoman wawancara,
metode observasi dengan instrumen lembar pengamatan, dan metode
dokumentasi dengan instrumen tabel.
Instrumen dalam penelitian ini berupa pedoman observasi dan
wawancara yang dibuat berdasarkan definisi operasional penelitian, yakni gaya
belajar vak peserta didik berprestasi akademik tinggi dan rendah pada angkatan
2015. Dari 10 butir pertanyaan yang berkaitan dengan gaya belajar dapat
dikelompokkan empat perilaku, yaitu: pola mengingat, cara belajar, cara bekerja
dan strategi dalam belajar. Pola mengingat diukur dari cara mengingat informasi
dan cara menghafal. Cara belajar informan diukur dari preferensi cara belajar atau
mendapatkan informasi dan hal yang dilakukan ketika dosen menjelaskan. Cara
bekerja diukur dengan kemampuan mengerjakan pekerjaan dan perilaku dalam
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mengerjakan pekerjaan. Strategi belajar informan di ukur dari 5 kelompok
perilaku, yaitu: keteraturan belajar, waktu-waktu yang digunakan untuk belajar,
akses informasi atau sumber belajar selain dosen, bagaimana menggunakan
fasilitas belajar seperti perpustakaan dan jaringan wifi dan cara mengisi waktu
luang, Alat perekam suara untuk merekam hasil wawancara pada saat penelitian
dilakukan serta kamera untuk mendokumentasikan kegiatan selama penelitian.
G. Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data pada penelitian kualitatif berbeda dengan analisa data pada
penelitian kuantitaif. Data pada penelitian kualitiatif berupa hasil wawancara,
observasi partisipan, catatan lapangan (field note) atau hasil diskusi kelompok
terarah (focus group discussion) merupakan data dalam bentuk narasi atau
pernyataan. Banyak metode yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif,
salah satu metode yang sering digunakan oleh peneliti kualitatif terutama dalam
bidang keperawatan adalah analisis isi (content analysis). Langkah-langkah
content analysis adalah (Dharma, 2011):
1. Membuat transkrip data
Data yang terekam dalam tape recorder, catatan lapangan (field note)
atau dokumentasi lainnya kemudian di transkrip menjadi sebuah teks narasi
berisi pernyataan partisipan atau catatan hasil observasi. Mentranskrip data
merupakan tahap awal dari analisa data kualitatif. Seluruh data di transkrip ke
dalam teks narasi yang siap di analisis.
2. Menentukan meaning unit
Meaning unit yaitu kata, kalimat atau paragraph yang saling
berhubungan melalui isinya dan membentuk suatu makna. Tidak seluruh
pernyataan partisipan yang telah dibuat dalam transkrip mengandung makna
sesuai dengan tujuan penelitian. Sehingga harus dipilih beberapa kata, kalimat
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atau paragraph yang mengandung makna dari keseluruhan transkrip. Data
yang tidak relevan dapat dihilangkan tanpa mengurangi makna dari data
secara keseluruhan. Pemilihan meaning unit membuat peneliti lebih fokus
dalam melakukan analisis ini.
3. Meringkas dan mengorganisir data
Pada tahap ini data yang mengandung makna (meaning unit) diatur
dan dikelompokkan sesuai dengan topik atau pertanyaan yang diajukan.
Peneliti biasanya menemukan jawaban partisipan yang melokal dari satu
topik ke topik yang lainnya tanpa berurutan. Mengelompokkan dan
mengurutkan meaning unit sesuai dengan unit akan mempermudah peneliti
dalam menganalisis data.
4. Melakukan abstraksi data
Abstraksi data yaitu mengelompokkan data yang memiliki makna
yang sama kemudian membuat label terhadap data tersebut. Pada tahap ini,
peneliti membuat label terhadap suatu unit data, mengelompokkan beberapa
label yang serupa menjadi suatu kategori tertentu serta membuat suatu tema
dari beberapa kategori yang saling berhubungan. Abstraksi data dibagi dalam:
a) Koding
Setiap meaning unit diberi label dengan kode berupa kata atau frase yang
dibuat oleh peneliti atau berdasarkan apa yang disampaikan oleh partisipan.
b) Membuat kategori
Setelah membuat label data (koding), peneliti kemudian membuat kategori
dalam beberapa label.  Beberapa kode atau label yang sama kemudian
dikelompokan menjadi suatu kategori, sedangkan beberapa kode lainnya
membentuk kategori yang lain.
47
c) Menyusun tema
Ekspresi dari isi laten sebuah teks yang telah dibuat dalam bentuk kategori.
Satu tema disusun dan beberapa kategori dalam kelompok yang sama.
5. Mengidentifikasi variabel dan hubungan antar variabel secara kualitatif
Tema-tema yang telah teridentifikasi dari kumpulan data dirumuskan
dan dikelompokkan menjadi satu variabel. Pada tahap ini, peneliti melakukan
verifikasi data secara keseluruhan untuk mendukung adanya hubungan sebab
akibat secara kualitatif.
6. Menarik kesimpulan
Pada tahap ini, peneliti memahami kembali seluruh isi data dan
mengidentifikasi benang merah dari kumpulan kategori, tema, hubungan
antar tema dan variabel.
H. Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
uji kredibilitas data, uji depenabilitas data, serta uji konfirmabilitas (Sugiyono,
2011). Kredibilitas dalam Kamus Besar  Bahasa Indonesia diartikan sebagai
perihal dapat dipercaya, sedangkan konfirmasi diartikan sebagai penegasan,
pengesahan, dan pembenaran. Menurut Zainal Arifin (2012) credibility yaitu
tingkat kepercayaan suatu proses dan hasil penelitian. Langkah yang ditempuh
untuk memperoleh kredibilitas data (Sugiyono, 2011) adalah sebagai berikut:
(1)  memperpanjang pengamatan, (2) meningkatkan ketekunan, (3) triangulasi,
(4) analisis kasus negatif, (5) menggunakan bahan referensi, dan (6) mengadakan
member check. Dalam penelitian ini, keabsahan data menggunakan uji kredibilitas
dengan memperpanjang   pengamatan, meningkatkan   ketekunan, serta
triangulasi sumber dan teknik penelitian. Triangulasi diartikan sebagai
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pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai cara, dan berbagai waktu
(Sugiyono, 2011)
Uji dependabilitas dilakukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian, sedangkan uji konfirmabilitas dilakukan dengan
menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan (Sugiyono,
2011). Uji depenabilitas dalam penelitian ini merupakan proses pembimbingan
dari penentuan fokus masalah hingga penarikan kesimpulan. Uji konfirmabilitas
merupakan uji obyektivitas penelitian (Sugiyono, 2011). Uji konfirmabilitas
dalam penelitian kualitatif mirip dengan uji depenabilitas sehingga pengujiannya
dapat dilakukan secara bersamaan. confirmability menurut Zainal Arifin (2012)
yaitu apakah hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya di mana  hasil
penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan dan dicantumkan dalam laporan.
Pada penelitian ini, uji konfirmabilitas dilakukan dengan pelampiran berbagai
data- data yang diperoleh saat penelitian.
I. Etika Penelitian
Masalah etika dalam penelitian keperawatan merupakan masalah yang
sangat penting, karena akan berhubungan dengan manusia secara langsung
(Yurisia, 2008). Etika yang perluh dan harus diperhatikan adalah:
1. Menghormati harkat dan martabat manusia (respect for human dignity)
Peneliti perlu mempertimbangkan hak-hak narasumber untuk
mendapatkan informasi yang terbuka berkaitan dengan jalannya penelitian
serta memiliki kebebasan menentukan pilihan dan bebas dari paksaan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan penelitian (autonomy)
Beberapa tindakan yang terkait dengan prinsip menghormati harkat dan
martabat manusia adalah peneliti mempersiapkan formulir persetujuan
narasumber (informed consent) yang terdiri dari:
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a. Penjelasan manfaat penelitian
b. Penjelasan kemungkinan resiko dan ketidak nyamanan yang dapat
ditimbulkan.
c. Penjelasan manfaat yang akan didapatkan
d. Persetujuan peneliti dapat menjawab semua pertanyaan yang diajukan
subyek berkaitan dengan prosedur penelitian
e. Persetujuan subyek dapat mengundurkan diri kapan saja
f. Jaminan anonimitas dan kerahasiaan.
2. Menghormati privasi dan kerahasiaan narasumber penelitian (respect for
privacy and confidentiality).
Setiap manusia memiliki hak-hak dasar individu termasuk privasi dan
kebebasan individu. Pada dasarnya penelitian akan memberikan akibat
terbukanya informasi individu termasuk infomasi yang bersifat pribadi.
Sedangkan tidak semua orang mengiginkan informasinya diketahui oleh orang
lain, sehingga penelitian perlu memperhatikan hak-hak dasar individu tersebut.
Dalam aplikasinya, peneliti tidak boleh menampilkan informasi mengenai
identitas baik nama maupun alamat asal narasumber dalam kuesioner dan alat
ukur apapun untuk menjaga anonimitas dan kerahasiaan identitas narasumber.
Peneliti dapat menggunakan koding (inisial atau identifikacation number)
sebagai pengganti identitas narasumber.
3. Keadilan dan iklusivitas (respect for justice and inclusiveness)
Prinsip keadilan memiliki konotasi keterbukaan dan adil. Untuk
memenuhi prinsip keterbukaan, penelitian dilakukan secara jujur, hati-hati,
profesional, berperikemanusiaan, dan memperhatiakn faktor-faktor ketepatan,
keseksamaan, kecermatan, intimitas, psikologis serta perasan religius subyek
penelitian. Lingkungan penelitian dikondisikan agar memnuhi prinsip
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keterbukaan yaitu kejelasan prosedur penelitian. Keadilan memiliki bermacam-
macam teori, namun yang terpenting adalah bagaimanakah keuntungan dan
beban harus didistribusikan di antara anggota kelompok masyarakat. Prinsip
keadilan menekankan sejauh mana kebijakan penelitian membagikan
keuntugan dan beban secara merata atau menurut kebutuhan, kempuan,
kontribusi dan pilihan bebas masyarakat.
4. Memperhitungkan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan (balancing harms
and benefits)
Peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur penelitian guna
mendapatkan hasil yang bermanfaat semaksimal mungkin bagi subyek
penelitian dan dapat digeneralisasikan di tingkat populasi (beneficence).
Peneliti meminimalisasi dampak yang merugikan bagi subyek
(nonmaleficence). Apabila intervensi penelitian berpotensi mengakibatkan
cedera atau stress tambahan maka subyek dikeluarkan dari kegiatan penelitian





A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah salah satu perguruan
Tinggi Islam Negeri yang terbesar di kawasan Indonesia timur yang terletak di
sulawesi selatan kota Makassar kabupaten Gowa Kel. Romang Polong tepatnya di
Samata. Perguruan Tinggi Islam yang mengawali namanya IAIN Alauddin yang
terletak di Jl. Sultan Alauddin Makassar itu kini telah menjadi Universitas dengan
jumlah Mahasiswa yang setiap tahun semakin meningkat dengan pesat dan hal itu
pulalah yang mendorong pemerintah untuk menjadikan perguruan tinggi islam itu
menjadi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar atau yang sekarang sering
disebut UIN.
1. Keadaan Geografis dan Luas Wilayah
Uin Alauddin Makassar yang terletak di samata gowa itu yang luas
kampus II, Samata Gowa Kel. Romang Polong 32.000 m2 dengan jumlah
gedung perkuliahan yang terdiri dari delapan Fakultas yang dimana fakultas
Ilmu Kesehatan Sendiri memiliki luas wilayah 1.057,18 m2 yang berdiri empat
gedung perkuliahan dan memiliki lima jurusan.
2. Suasana Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Dengan konsep bagunan yang bergaya arsitek Mesir itu tanpak indah
dan megah dengan balutan cat warna coklat mudah dengan tatanan gedung
yang berdiri rapih di lingkungan yang asri dan hijau.
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3. Sarana dan Prasarana
Di fakultas ilmu kesehatan sebagian ruang kelas dilengkapi dengan
AC dan proyektor untuk mendungkung proses belajar mengajar mahasiswa,
dan juga laboratorium yang dilengkapi dengan fasilitas kebutuhan belajar
mahasiswa seperti buku, pantom, dan alat-alat medis lainya, sebuah
perpustakaan, musolah, kelas teater (Lt) dan dipermudah dengan adanya
jaringan wifi yang setiap saat dapat digunakan mahasiswa untuk mencari tugas-
tugas yang diberikan oleh dosen.
4. Proses Belajar Mengajar
Dengan lokasi yang dekat di pintu keluar kampus, suasan belajar di
fakultas ilmu kesehatan sendiri terbilang cukup kondusif, proses belajar
mengajar yang di mulai hari senin sampai dengan jum’at. Dengan
menggunakan sistem blok yang dimana mahasiswa di tuntut untuk belajar full
satu hari dengan hanya satu pelajaran saja yang membuat mahasiswa selalu
aktif dan hadir kuliah setiap hari.
Jumlah SKS pada jurusan keperawatan dari semester 1-8 yaitu 148 sks.
Pengajuan judul skripsi dimulai pada semester 5 dan proses penyusunan skripsi
di mulai pada semester 6. Matakuliah terkait dengan skripsi dimulai dengan
matakuliah metodologi penelitian pada semester 5 dan dilanjutkan pada




Pada penelitian ini informan berjumlah 20 mahasiswa keperawatan
angkatan 2015 yang terdiri dari 10 orang mahasiswa yang memiliki prestasi
akademik tinggi dan 10 orang  mahasiswa yang memiliki prestasi akademik
rendah, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang di pilih berdasarkan
kriteria yang ditentukan dan masing-masing informan yang diambil adalah
mahasiswa kerawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah
pada angkatan 2015 dan aktif menjalani proses akademik di Jurusan
Keperawatan. Berikut dijelaskan mengenai karakteristik informan :
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Tabel 4.1 Karakteristik Informan yang Memiliki Prestasi Akademik Tinggi
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Tabel 4.2 Karakteristik Informan yang Memiliki Prestasi Akademik Rendah
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2. Hasil Penelitian Tahapan Kualitatif (Analisis Tematik)
Pada bagian ini digambarkan bagaiman hasil observasi, tema dan
bentuk dari hasil analisis berdasarkan jawaban informan saat peneliti
melakukan wawancara mendalam dengan 20 mahasiswa keperawatan yang
terdiri dari 10 orang yang memiliki prestasi akademik tinggi dan 10 orang
yang memiliki prestasi akademik rendah pada angkatan 2015 yang mengacu
pada tujuan penelitian. Berdasarkan tujuan penelitian didapatkan tema
bagaimana perilaku yang berhubungan dengan gaya belajar dan strategi
belajar dalam perspektif mahasiswa keperawatan yang digunakan yaitu:
persepsi terhadap cara belajar, berapa kali belajar dalam sehari, waktu-waktu
yang digunakan untuk belajar, akses informasi/sumber belajar yang
digunakan selain dosen, bagaimana menggunakan fasilitas belajar seperti
perpustakaan dan jaringan wifi, kebiasaan saat mendengarkan dosen
menyampaikan materi, cara yang dilakukan untuk mudah mengingat
pembelajaran, cara yang dilakukan untuk menghapal materi, cara
menyelesaikan tugas, dan cara memanfaatkan waktu luang, tema-tema ini
tergambar dalam skema tabel dibawah ini:
a. Perilaku Yang Berkaitan Dengan Gaya Belajar
1) Mahasiswa Keperawatan yang Memiliki Prestasi Akademik Tinggi
a) Cara Belajar
Pada saat penelitian informan mengungkapkan bahwa ada
beberapa cara belajar yang sering dilakukan yaitu melalui
mendengarkan, membaca sambil mendengarkan musik, membaca
sambil menuliskan, menonton vidio, membuat skema, membaca












 Harus dengan musik....klasik (M4)






 Membaca sambil menulis (M7)
video
 Nonton video (M8)
 Nonton video-video (M9)
 Mencatat dengan skema (M2)















 Suka mendengarkan    (M1)
 Saya di kampus suka
mendengarkan......di rumah






Dari hasil penelitian didapatkan dua informan  mengemukan
bahwa cara belajar yang paling disukai itu melalui mendengarkan,
berikut kutipannya:
“Kalau misalnya belajar mandiri membaca buku sebenarnya saya
agak susah, saya lebih suka mendengar”. (M1)
“Saya di kampus suka mendengarkan kadang kalau dosen
menjelaskan suka direkam, jadi di rumah mendengarkan
juga”.(M3)
Hal ini juga terlihat saat peneliti melakukan observasi di dalam
kelas, ketika dosen memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran
informan pertama dan ketiga akan sesekali mencatat dan mendengarkan
dengan seksama apa yang dosen sampaikan. Saat proses pembelajaran
berlangsung, tampak iforman mengeluarkan telpon genggam dan
meletakkannya di atas meja dengan maksud merekam apa yang dosen
jelaskan di dalam kelas.
(2) Membaca dengan Mendengarkan Musik
Hasil penelitian ini didapatkan bahwa dua informan
mengatakan bahwa cara belajar yang paling disukai itu dengan
membaca sambil mendengarkan musik, sesuai dengan kutipan informan
dibawah ini:
“Iye, harus dengan musik kalau saya. Musik klasik biasanya,
karenakan ndak nyanyi jadi konsentrasi” (M4)
“Dikamar sendiri, tapi beda kak karena kalau misalnya dikos saya
biasa putar musik tanpa vocal instrumen tapi ndak terganggu
karena saya rasa beda keributannya....Iya kak biasa saya belajar
pakai begitu. Biasa pakai headset sambil membaca karena kalau
ribut begitu tidak menggangguji bahkan bukanmi menurutku
namanya ribut.” (M9)
Hal ini juga terlihat saat peneliti melakukan observasi di dalam
kelas sebelum proses perkuliahan dimulai, informan ke sembilan
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mendengarkan musik dengan menggunakan headset sambil membaca
buku, sesekali menari-narikan tangan dan kaki. Informan sering
menggumamkan beberapa kata yang dilagukan seperti “nanana” atau
berdecak-decak.
(3) Membaca Sambil Menuliskan
Hasil penelitian ini didapatkan informan mengungkapkan
bahwa cara belajar yang paling disukai ialah dengan cara membaca
sambil menuliskan, sesuai dengan kutipan informan dibawah ini:
“Membaca suka, tapi membaca sambil menulis begitu. Jadi apa
yang kita tulis kaya masuk sendiri begitu kak agak lebih memahami
juga” (M7)
Hal ini juga terlihat saat peneliti melakukan observasi di dalam
kelas sebelum proses perkuliahan dimulai, informan ke tujuh
mengeluarkan buku cetak yang berjudul anatomi dan fisiologi sistem
pencernaan dengan sampul yang berwarna coklat disertai  buku catatan.
Tampak informan membaca dengan sesekali mencatat.
(4) Video
Dalam penelitian ini didapatkan ada dua informan
mengungkapkan bahwa cara belajar yang paling disukai itu dengan
melihat vidio, sesuai dengan kutipan informan dibawah ini:
“Nonton vidio di rumah,...dengan video saya lebih mudah
mengingat materi apa yang saya pelajari. (M8)
“Nonton vidio-vidio, sebab dengan video materi pembelajaran
lebih mudah untuk diketahui dan diingat.” (M9)
Hal ini juga terlihat saat peneliti melakukan observasi di dalam
kelas setelah proses perkuliahan selesai, informan ke delapan
mengangkat tangan lalu menghampiri dosen dan meminta izin untuk
diberikan file contoh video yang tadi diputar dalam kelas ketika dosen
menjelaskan. Informan kesembilan membuka buku catatan dan melihat
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topik yang dijelaskan, kemudian mencari video pembelajarannya di
youtube dengan menggunakan smartphonenya.
(5) Membuat Skema
Hasil penelitian ini didapatkan dua informan mengungkapkan
bahwa cara belajar yang paling disukai ialah dengan cara membuat
skema, sesuai dengan kutipan informan dibawah ini:
“......Sama mencatat dengan membuat skema” (M2)
“Membuat skema, biasanya saya membentuk kaya piramida begitu
dari atas sampai bawah dengan diberikan tanda panah kaya skema
” (M10)
Hal ini juga terlihat saat peneliti melakukan observasi di dalam
kelas, katika mencatat informan ke dua dan sepuluh mencatat materi
yang disampaikan dosen dalam bentuk skema, hal ini diperkuat ketika
peneliti membuka buku catatan dari informan.
(6) Membaca dengan Mengeraskan Suara
Dalam penelitian ini didapatkan dua informan mengungkapkan
bahwa cara belajar yang paling disukai yaitu membaca dengan
mengeraskan suara, sesuai dengan kutipan informan dibawah ini:
“Membaca dengan mengeraskan suara supaya lebih mudah
memahami.” (M5)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat membaca buku, informan kelima akan membaca
dengan meyuarakan kalimat yang dibacanya. Kadang-kadang teman-
teman sekelasnya akan menghampiri dan mendengarkan apa yang dia
baca.
(7) Menunjuk Bacaan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan tentang cara belajar yang paling disukai adalah dengan
menunjuk bacaan saat membaca, berikut kutipan dari informan:
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“Kadang kalau susah sekali dipahami kaya ditunjuk-tunjuk dulu,
bilang apa itu supaya mudah tersimpan di memori.” (M6)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat membaca buku, informan ke enam mengikuti bacaan


























Tabel  4.3 Cara Belajar
Mahasiswa dengan prestasi akademik tinggi memilih belajar dengan
mendengarkan (Auditori), Mendengarkan musik sambil membaca (Auditori),
Membaca sambil menuliskan (Visual), melihat vidio (Visual Auditori),
membuat skema (Visual), mengeraskan suara saat membaca (Auditori) dan
menunjuk bacaan (Kinestik).
b) Kebiasaan Saat Mendengarkan Dosen Menyampaikan Materi
Pada saat penelitian informan mengungkapkan bahwa ada beberapa
kebiasaan  yang sering dilakukan dalam mendengarkan dosen menyampaikan
materi adalah mendengarkan, mengimajinasikan, mencatat, merekam dan
menyimak, berikut skema yang tergambar:
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Skema 4.2



























 Mencatat kak. (M4)
 Mencatat semua yang
penting-penting..(M5)
 Mencatat. (M6)















Dalam penelitian ini didapatkan ada salah satu kebiasaan yang
dilakukan informan saat mendengarkan dosen menyampaikan materi yaitu
dengan mendengaarkan, berikut kutipan dari informan:
“Emm....mendengarkan kak....” (M1)
“Mendengarkan sih........” (M3)
“Dan mendengarkan kak....” (M9)
“Mendengarkan juga kak.” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan ke satu dan sembilan tampak mendengarkan apa
yang disampaikan dosen dengan seksama. Informan ke tiga dan sepuluh
biasa mendengarkan dosen sambil membaca buku teks.
(2) Mengimajinasikan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa
informan mengemukakan pendapatnya megenai salah satu kebiasaan yang
dilakukan informan saat mendengarkan dosen menyampaikan meteri yaitu
dengan mengimajinasikan, berikut kutipan dari beberapa informan:
“...Dan kadang-kadang juga menghayal, mengimajinasikan oh
begini nggak yah ”. (M1)
“...Biasa juga menghayalkan apa yang disampaikan dosen.” (M3)
“Biasa berimajinasi sendiri...” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan ke satu, tiga dan sepuluh bisa membayangkan atau
mengimajinasikan mengenai perjalanan suatu penyakit hingga sampai
menimbulkan tanda dan gejala. Informan pertama tampak memejamkan
mata sesekali ketika dosen menyebutkan perbedaan diantara penyakit-
penyakit yang dijelaskan sedangkan informan ke tiga dan sepuluh, ketika
dosen menjelaskan mengenai perbedaan penyakit gastritis, diare dengan




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan tentang kebiasaan saat mendengarkan dosen menyampaikan
materi adalah dengan mencatat, berikut kutipan dari informan:
“...Saya itu biasanya suka mencatat hal-hal yang dimengerti saja
e...catatannya terkadang perpoint-point saja sehingga cukup
menjadi simbol dan ketika dilihat itu akan memicu ingatan. ....
(M1)
“..Kalau dosen menjelaskan lisan saya catat...(M2)
“Ehhh..mencatat juga kak.” (M3)
“Mencatat kak. ” (M4)
“Mencatat semua yang penting-penting saja yang dibilang dosen.”
(M5)
“Mencatat yang penting-penting saja.” (M6)
“E...ini sambil nyatet apa yang dijelaskan dosen itu dicatat yang
penting-penting..... ” (M7)
“...Mencatat yang penting-penting saja....” (M8)
“Mencatat..... kalau misalnya mencatat poinji kak.” (M9)
“Mencatat informasi yang penting terus dibuatkan skema.” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Ketika dosen menjelaskan materi pelajaran, semua informan
tampak mencatat apa yang disampaikan dosen.
(4) Merekam
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan tentang kebiasaan saat mendengarkan dosen menyampaikan
materi adalah dengan merekam, berikut kutipan dari informan:
“ Kadang juga kalau dosen menjelaskan direkam supaya bisa
diulang kembali di rumah, mendengarkan. ” (M1)
“...Merekam dosennya supaya bisa saya dengar lagi kalau di
rumah, sempat ada meteri yang saya lewatkan untuk dicatat
supaya lebih maksimal pembelajarannya.” (M2)
“...Kadang-kadang juga direkam saat dosen menjelaskan. ” (M3)
Hal ini juga terlihat saat peneliti melakukan observasi di dalam
kelas, ketika dosen menjelasan mengenai materi pelajaran informan
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pertama, dua  dan ketiga tampak merekam apa yang dosen sampaikan di
dalam kelas dengan menggunakan smartphone.
(5) Menyimak
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan bahwa kebiasaan saat mendengarkan dosen menyampaikan
materi adalah dengan menyimak, berikut kutipan dari informan:
“....Memperhatikan . ” (M1)
“....Menyimak juga apa yang disampaikan dosen atau yang ditulis
di papan.” (M4)
“Menyimak.... ” (M8)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan ke satu dan empat tampak menyimak apa yang
disampaikan dosen dengan seksama. Informan ke delapan menyimak apa
yang disampaikan dosen sambil sesekali melihat buku cetak.
Informan Kebiasaan Saat Mendengarkan Dosen Menyampaikan MateriMendengarkan Mengimajinasika Mencatat Merekam Menyimak
M1 √ √ √ √ √
M2 √ √







M10 √ √ √
Tabel 4.4 Kebiasaan Saat Mendengarkan Dosen Menyampaikan Materi
Saat di kelas ketika dosen meyampaikan materi atau menjelaskan
sesuatu, mahasiswa dengan prestasi akademik tinggi memilih untuk
mendengarkan (Auditori), mengimajinasikan (Visual), mencatat (Visual),
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merekam (Auditori) dan menyimak (Auditori) hal-hal yang disampaikan oleh
dosen.
c) Cara yang dilakukan untuk mudah mengingat pembelajaran
Pada saat penelitian informan mengungkapkan bahwa beberapa cara
yang dilakukan untuk mudah mengingat pembelajaran yaitu melihat catatan,
membaca ulang, mengeraskan suara saat nembaca, mondar-mandir, mencatat
ulang, memvisualisasikan apa yang dicatat. ungkapan informan ini tergambar
dalam skema dibawah ini :
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Skema 4.3
Cara Yang Dilakukan Untuk Mudah Mengingat Pembelajaran
 E..melihat catatan ....(M1)




 ..Sesudah sholat isya biasa




 ..Di ulang lagi dibaca.(M5)
 ...Di baca-baca .(M6)
 ...Di baca lagi....(M7)





 ..Biasa tulis kaya di kertas
kecil (M2)
 ..Sampai di rumah ..baru
disalin baik-baik... (M7)
 Dicatat perpoin-poin (M9)





















Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mahasiswa keperawatan
mengemukakan bahwa cara yang dilakukan untuk mudah mengingat
pembelajaran itu seperti melihat catatan berikut kutipan dari beberapa
informan:
“E..melihat catatan, kemudian kaya mereview kembali supaya
ingatannya tidak lupa . ” (M1)
“Buka buku catatan.......” (M3)
“Melihat catatan.....” (M4)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat proses pembelajaran belum dimulai informan ke satu dan
tiga tampak melihat buku catatan dan memperhatikannya, menggerakkan
bibir seperti orang membaca. Informan ke  empat membuka buku catatan
dan membacanya kesana kemari (ke luar-masuk ruangan).
(2) Membaca Ulang
Pada penelitian ini beberapa informan mengemukakan bahwa
selain melihat catatan,  cara lain yang dapat dilakukan untuk  mudah
mengingat pembelajaran adalah dengan membaca ulang. berikut kutipan
dari informan:
“Iya, sesudah sholat isya biasa saya baca lagi. Diulang-ulang
biasanya 3 kali karena saya tipe orang yang susah menghapal, jadi
sebisa mungkin saya baca-baca saja sampai paham di rumah.
Kalau di kampus kalau belajar untuk mengingat begitu paling
dibaca-baca setelah dosen keluar setelah istirahat. ” (M1)
“...Kemudian baca ulang, iye kalau sudah istirahat sama sholat
jam-jam 8 diulang-ulang biasanya 3 kali di rumah. Kalau di
kampus kalau belajar untuk mengingat begitu paling baca-baca
setelah dosen keluar. ” (M3)
“....Baca ulang, kalau misalnya hari ini saya catat pas di rumah
langsung dibaca ulang sampai paham  karena kalau saya ndak
baca pasti saya lupa. Di kampus kalau belajar begitu paling
dibaca-baca setelah dosen keluar . ” (M4)
“...Di rumah diulang lagi dibaca, diulang-ulang biasanya 3 kali
karena saya lama orangnya lama paham sama sesuatu, jadi harus
dipahami betul-betul. Kalau di kampus kalau belajar untuk
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mengingat begitu paling dibaca-baca setelah dosen keluar setelah
itu istirahat . ” (M5)
“ Catatan yang di kampus dibaca-baca lebih dari 3 kali sambil
mondar-mandir biasa dalam kamar sambil mengeraskan suara,
kalau di kampus juga begitu tapi di tempat yang sepi. ” (M6)
“....Sampai di rumah baru dibaca lagi ...... ” (M7)
“...Kalau habis kuliah pulang dibaca-baca di ulang 3 kali sambil
fokus. ” (M8)
“Hm..misalnya kaya dicatat perpoin yang biasa saya lakukan itu
kalau belajar kembali tergantung mood saja biasa saya baca ulang
begitu . ” (M9)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan ke satu dan tiga membaca berulang-ulang materi
sambil menggerak-gerakkan kaki. Informan empat dan lima duduk
berdampingan mengulang-ulang bacaan sambil mengangguk-anggukkan
kepala dengan sesekali bercerita. informan enam, tujuh, delapan dan
sembilan mengulang-ulang bacaan dengan posisi duduk diam dengan
menggerakkan bibir.
(3) Mencatat Ulang
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa informan mengemukakan
salah satu cara yang sering dilakukan untuk  mudah mengingat
pembelajaran yaitu dengan mencatat ulang catatan di rumah, berikut kutipan
dari informan:
“Mengulang kembali pelajaran, caranya kalau saya biasa tulis
kaya di kertas kecil kaya poin-poinji saja, samaji kalau di kampus
ku catat tonji lagi baru ku baca.” (M2)
“...Sampai di rumah di salin baik-baik. Adakan dua buku saya
bedain, ada yang buat di kampus sama ada yang buat di rumah
kalau sudah disalin rapih. ” (M7)
“Hm..misalnya kaya dicatat perpoin.......... ” (M9)
“..Sampai di rumah di ulang pakai kertas lain , diperbaiki
catatannya. ” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan ke dua selalu membaca catatan kecil saat belajar.
Informan tujuh memiliki dua buku catatan, ada buku catatan yang
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digunakan di kampus dan ada juga yang khusus untuk di rumah. Informan
sembilan dan sepuluh belajar dengan menggunakan beberapa lembar kertas
yang isinya kumpulan materi yang telah dicatat pada malam harinya,
berbentuk poin-poin.
(4) Memvisualisasikan
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa informan
mengemukakan salah satu cara yang sering dilakukan untuk  mudah
mengingat pembelajaran yaitu dengan memvisualisasikan, berikut kutipan
dari informan:
“Setelah itu saya, anu sendiri misalnya ee pokoknya belajar pakai
benda-benda. Misalnya benda pakai sudut saya jelaskan itu.
Maksudnya belajarnya sambil menghayalkan sesuai apa yang
materi tadi pakai benda-benda.. ” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan ke sepuluh tampak memperhatikan sekeliling
ruangan ketika belajar. Mulai dari melihat gagang pintu, langit-langit atap,
AC sampai sudut-sudut ruangan.
(5) Mengeraskan Suara
Pada penelitian ini salah satu informan mengemukakan bahwa
selain membaca ulang catatan,  cara lain yang dapat dilakukan untuk  mudah
mengingat pembelajaran adalah dengan membaca sambil mengeraskan
suara. berikut kutipan dari informan:
“.....sambil mengeraskan suara, kalau di kampus juga begitu tapi
di tempat yang sepi. ” (M6)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat membaca buku, informan enam akan membaca dengan
meyuarakan kalimat yang dibacanya dengan suara keras.
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(6) Mondar-mandir
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan salah satu mahasiswa
keperawatan mengemukakan bahwa selain mengeraskan suara cara yang
dilakukan untuk mudah mengingat pembelajaran di kelas itu seperti
membaca ulang sambil mondar-mandir, berikut kutipan dari beberapa
informan:
“.....dibaca-baca lebih dari 3 kali sambil mondar-mandir biasa
dalam kamar.... ” (M6
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat membaca buku, informan enam membaca sambil mondar-
mandir. Informan tampak tidak bisa duduk diam dalam waktu yang lama.
Informan banyak melakukan gerakan dan sering menggoyang-goyangkan
pulpen sambil berjalan.
Informan





















Tabel 4.5 Cara Yang Dilakukan Untuk Mudah Mengingat Pembelajaran
Ketika peneliti bertanya mengenai bagaimana cara yang dilakukan
mahasiswa untuk mudah mengingat pembelajaran, mahasiswa dengan prestasi
akademik tinggi mengatakan mereka akan mudah mengingat bila melihat
kembali catatan (Visual), membaca ulang yang telah dicatat (Visual) sambil
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mengeraskan suara (Auditori) dan mondar-mandir (Kinestik), mencatat ulang
materi yang telah dicatat di kampus (Visual) dan memvisualisasikan apa yang
telah dicatat ketika belajar (Visual).
d) Cara yang Dilakukan untuk Menghapal Materi
Pada saat penelitian informan mengungkapkan bahwa ada beberapa
cara  yang sering dilakukan untuk menghapal materi yaitu membaca berulang-
ulang, membaca dalam hati, menuliskan kesimpulan, mengeraskan suara,
sambil mendengarkan musik, bergerak dan duduk tenang. Berikut skema yang
tergambar
Skema 4.4
Cara yang Dilakukan untuk Menghapal Materi
Kata kunci
 ...Jadi cukup cuma diulang...(M1)
 ..Baru saya ulang baca...(M2)
 Cukup Cuma diulang. (M3)
 Cukup diulang baca. (M4)
 ..Ulang-ulang dibaca. (M5)
 Ulang-ulang baca..(M6)
 ..Di ulang-ulang terus..(M7)
 Mengulang-ulang. (M8)
 ..Ulang-ulangji terus. (M9)




 Tidak dalam hati saja.  (M1)
 ..Dalam hati saja. (M3)
 Tidak dalam hati saja. (M4)
 ...Dalam hati...(M5)
 ..Kalau sama teman dalam  hati
saja..(M7)
 ...Dalam hati. (M9)












 ..Saya tulis dulu misalnya di buku..
semacam kesimpulan. (M2)





Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa informan memiliki
kebiasaan membaca berulang-ulang dalam menghapal materi, seperti
kutipan dari beberapa informan berikut:
“Kalau saya sebenarnya orangnya short memory jadi terkadang
kalau untuk menghapal biasanya agak sulit, Jadi cukup cuman
diulang. Palingan mata kuliah yang ingin di finalkan atau midkan
Mengeraskan
suara
 Mengeraskan suara. (M2)
 ..Mengeraskan suara. (M6)
 Kalau misalkan sendiri harus
keras..(M7)
 Mengeraskan suara. (M8)













 Duduk tenang. (M1)
 Duduk tenang. (M4)







cuman dibaca saja, jarang dihapal. Karena saya kalau menghapal
biasa cepat lupa tapi kalau betul-betul dipahami kan enak. dibaca
ulang. Biasa 3 kali. Di kelas kalau dikampus paling di ulang –
ulang saja sebentar., sendiri. Kalau di rumah di kamar, sendiri.
karena sudah sering dibaca dan di pahami, palingan 20 menit saya
baca-baca.” (M1)
“Kalau saya menghapal materi di ulang-ulang dan diulang
........baru saya ulang baca, nanti kalau sudah banyak saya ulang
lagi kembali. Mmm 15 menit biasanya baru bisa saya hapal satu
pembahasan. Kalau banyak sampai satu jam. Kalau menghapal di
kampus sekedar ulang-ulang saja” (M2)
“Cukup cuman diulang....dibaca ulang biasa tiga kali. Tempat
menghapalnya biasa di kelas kalau di kampus, sendiri. Kalau di
rumah di kamar, sendiri. Lamanya biasa dihapal ndak terlalu
lama, biasa setengah jam” (M3)
“Cukup diulang baca, kalau di kampus ruangan kosong carika
memang ruangan. Kalau di rumah di kamar sendiri. Lamanya
menghapal tergantung, tapi biasa satu jam kak . ” (M4)
“ .....Diulang-ulang  sampai paham kak ndak tentu, yang jelasnya
banyak. Pokoknya saya ndak mau pindah kalau belum bisa saya
mengerti. di baca di kelas kosong kalau di kampus sendiri. Kalau
di rumah, di kamar sendiri juga pokoknya harus sendiri. Paling
lama menghapal itu satu jamlah kak.” (M5)
“Ulang-ulang baca di dalam kamar asrama, kalau di kampus
tempat yang sepi. Kalau misalnya banyak dua jam lebih kalau
sedikit setengah jamlah , membacanya lebih dari 3 kali” (M6)
“Itu kak diulang-ulang terus ......nanti diulang-ulang lima kalilah.
Tempat menghapalnya biasa di dalam kamar, kalau di kampus
menghapal di kelas. Kalau banyak 1-2 jam bisa, kalau sedikit
setengah jam. ” (M7)
“Mengulang-ulang, tempat menghapalnya biasa di dalam kamar
kalau di kampus di tempat yang sepi. Biasanya kalau misalnya
banyak 2 jam bisa, kalau sedikit setengah jamlah. ” (M8)
“Kalau misalnya kepepetmi betulanmi biasa saya ulang-ulangji
terus. Seperti ada istilah mau saya hapal itu biar di jalan itu saya
ulang-ulang ” (M9)
“........Lalu dibaca ulang-ulang otomatis dihapal sendiriji itu.,
dibaca ulang biasa sampai 3 kali. Tempat menghapalnya di kelas
kalau di kampus sendiri, kalau di rumah di kamar sendiri. ” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Semua informan akan membaca ulang-ulang materi untuk
mudah mengingat materi pelajaran. Informan ke satu, dua dan tiga
berkumpul bersama dan membaca berulang-ulang materi. Informan empat
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dan lima duduk berdampingan mengulang-ulang bacaan sambil
mengangguk-anggukkan kepala dengan sesekali bercerita. informan enam,
tujuh, delapan dan sembilan mengulang-ulang bacaan dengan posisi duduk
diam dengan menggerakkan bibir. Informan sepuluh mengulang-ulang
bacaan sambil menggoyang-goyangkan pulpen.
(2) Membaca Dalam Hati
Hasil penelitian didapatkan bahwa tujuh informan mengatakan
selalu membaca dalam hati ketika menghapal materi dan dua informan
mengatakan akan membaca dalam hati ketika menghapal materi saat ada
teman , berikut kutipan dari informan:
“ Tidak dalam hati saja. ” (M1)
“ Tidak dalam hati saja.” (M3)
“.....Dalam hati saja.” (M4)
“...Dalam hati... ” (M5)
“..Kalau sama teman dalam  hati saja.. ” (M7)
“...Dalam hati. ” (M9)
“Tidak  mengeraskan suara, dalam hati.” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan satu dan sembilan mudah terganggu dengan
keributan. Mereka tampak membaca dengan tidak mengeluarkan suara dan
gerakan bibir,  menutup telinga ketika membaca saat suasana kelas dalam
kondisi  ramai. Informan tiga, empat dan lima meningkatkan ketenangan
dengan fokus pada apa yang dibaca. Mereka membaca dalam hati dengan
posisi duduk. Informan tujuh  dan sepuluh  dapat membaca dalam hati
dengan asik meskipun kelas ramai.
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(3) Menuliskan Kesimpulan
Pada penelitian ini informan mengemukakan bahwa  menuliskan
kesimpulan terlebih dahulu ketika ingin menghapal, berikut kutipan dari
informan:
“...Saya tulis dulu misalnya di buku toh saya ambil ditulis dulu
semacam kesimpulan....”(M2)
“...Kalau saya orangnya kalau sudah ditulis begitu
kak.....kesimpulan.” (M7)
“Itu tadi catatan yang dibuatkan kesimpulan ...” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Tampak informan dua, tujuh dan sepuluh menuliskan
kesimpulan dari materi pembelajaran yang telah dicatat sesaat setelah
dosen keluar dari kelas.
(4) Mengeraskan Suara
Berdasarkan hasil penelitian lima informan mengemukakan cara
yang dilakukan ketika ingin menghapal materi adalah dengan mengeraskan
suara. Berikut kutipan dari informan :
“ Mengeraskan suara. ” (M2)
“..Mengeraskan suara. ” (M6)
“Kalau misalkan sendiri harus keras.. ” (M7)
“Mengeraskan suara. ” (M8)
“...Kepepet biasa mengeraskan suara.. ” (M9)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan dua menghapal dengan membaca materi sambil
mengeraskan suara, informan enam duduk di depan pintu masuk ruangan
kelas sambil membaca dengan suara yang keras, hingga kedengaran ke
dalam kelas. Informan tujuh membaca buku di pojok belakang dengan
mengeraskan suara. Informan delapan membaca dengan mengeraskan suara
sambil mendengarkan musik di dalam kelas. informan semilan membaca
dengan meyuarakan kalimat yang dibacanya dengan suara keras sambil
duduk pada barisan depan.
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(5) Mendengarkan Musik
Pada penelitian ini informan mengemukakan bahwa selain
mengeraskan suara cara lain yang dapat mempermudah dalam menghapal
materi  itu adalah dengan sambil mendengarkan musik, berikut kutipan
dari informan:
“..Mendengarkan musik....instrumen klasik yang menyenangkan....
” (M8)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan delapan membaca dengan mengeraskan suara
sambil mendengarkan musik di dalam kelas.
(6) Bergerak
Dari hasil penelitian ini didapatkan beberapa informan
mengatakan bahwa salah satu cara yang sering dilakukan ketika





“Banyak bergerak begitu, mondar-mandiri. ” (M7)
“..Menggerakkan tangan bilang yang pertama begini kedua
begini.. ” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat membaca buku, informan dua, tiga, enam dan tujuh
membaca sambil mondar-mandir. Informan sepuluh tampak tidak bisa
duduk diam dalam waktu yang lama. Informan banyak melakukan gerakan
dan sering menggerakkan jari-jari tangan.
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(7) Duduk Tenang
Dalam penelitian ini beberapa informan mengemukakan bahwa selain
membaca berulang-ulang, membaca dalam hati, menuliskan kesimpulan,
mengeraskan suara, mendengarkan musik, bergerak, salah satu cara yang
juga sering dilakukan adalah menghapal sambil duduk tenang, sesuai
dengan kutipan informan dibawah ini:
“....duduk tenang. ” (M1)
“Duduk tenang. ” (M4)
“..Duduk tenang. ” (M5)
“ Duduk tenang.. ” (M9)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat membaca buku, informan satu, empat, lima dan sembilan
membaca sambil duduk tenang di tempatnya masing-masing.
Tabel 4.6 Cara Yang Dilakukan Untuk Menghapal
Mahasiswa keperawatan dengan prestasi akademik tinggi menghapal
dengan teknik membaca berulang-ulang (Visual), membaca dalam hati
(Visual), menuliskan kesimpulan (Visual), membaca dengan mengeraskan
suara (Auditori), menghapal sambil mendengarkan musik (Auditori),
Informan















M1 √ √ √
M2 √ √ √ √
M3 √ √ √
M4 √ √ √
M5 √ √ √
M6 √ √ √
M7 √ √ √ √ √
M8 √ √ √
M9 √ √ √ √
M10 √ √ √ √
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menghapal dengan bergerak (Kinestik) dan menghapal dengan duduk tenang
(Visual).
e) Cara Menyelesaikan Tugas
Saat penelitian informan mengungkapkan bahwa ada beberapa cara
menyelesaikan tugas yang sering dilakukan yaitu, mengikuti petunjuk aturan





 Perhatikan dulu petunjuknya .(M1)
 Saya liat dulu petunjuknya. (M2)
 Perhatikan dulu petunjuk tugasnya.
(M3)
 liat dulu petunjuknya...(M5)
 Ikuti petunjuk kak. (M9)







 ....Cari referensi sambil mengetik...(M1)
 Cari referensi sambil diketik. (M2)
 Cari referensi di internet sendiri sambil
di ketik. (M3)
 List dulu yang penting untuk dicari
kemudian sambil diketik. (M4)
 Cari referensi di internet sendiri sambil
ngetik..(M5)
 Cari referensi...sembari di ketik. (M6)
 ..Cari-cari referensi langsung
diketik...(M7)
 Cari referensi di internet sendiri sambil
diketik. (M9)
 ..Kalau individu mengumpulkan










(1) Mengikuti Petunjuk Aturan Terlebih Dahulu
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan tentang salah satu cara yang biasa dilakukan untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen seperti mengikuti petunjuk
aturan terlebih dahulu, berikut kutipan dari informan:
” Sebelum kerja, pasti saya perhatikan dulu petunjuknya .” (M1)
” Saya liat dulu petunjuknya.” (M2)
” Saya perhatikan dulu petunjuk tugasnya.” (M3)
” Saya liat dulu petunjuknya...” (M5)
”Ikuti petunjuk kak. ” (M9)
”Pertama sih melihat dulu petunjuk-petunjuk...” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat dosen memberikan tugas, informan satu, dua, tiga, lima,
sembilan dan sepuluh akan memperjelas petunjuk aturan terlebih dahulu.
mareka tampak menanyakan kepada dosen perihal aturan dalam
menyelesaikan tugas.
(2) Mencari Tahu Sambil Mengerjakan
Informan pada saat penelitian mengemukan bahwa dalam
kesehariannya mengerjakan tugas selalu diusahakan untuk mencari tahu
sendiri sambil mengerjakan, berikut kutipannya:
 Tugas kelompok didiskusikan..(M1)
 Kalau tugas kelompok kerja baru diskusi .(M2)
 Tapi Kalau kelompok bagi job baru diskusi.
(M3)
 ..Misalnya tugas kelompok diskusi. (M4)
 ...Saya kordinir teman...kerja ini...baru diskusi.
(M5)
 ...Sudahpi itu baru diskusi. (M6)
 Kalau kelompok dapat tugas langsung ke
perpus diskusi. (M7)
 Nanti digabung sambil diskusi. (M8)
 diskusi biasanya (M9)
 tugas kelompok biasanya distukan dan kita






”....Cari referensi, sambil diketik..... ” (M1)
” Cari referensi di internet sendiri, baca-baca buku sambil diketik.
” (M2)
” Cari referensi di internet sendiri, baca-baca buku, jurnal, e-
book, sambil di ketik. ” (M3)
” List dulu yang penting, sudah itu cari sambil ngetik. ” (M4)
” Cari referensi di internet sendiri...sambil di ketik..(M5)
”Cari referensi...sembari di ketik.. ” (M6)
”..Cari-cari referensi-referensi langsung diketik... ” (M7)
” Cari referensi di internet sendiri, baca-baca buku, bahan-bahan
tugasnya itu dicari, lalu ketik. ” (M9)
”..Kalau individu suka duduk sendiri..mengumpulkan referensi lalu
di ketik. ” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat dosen memberikan tugas, mereka akan mencari sendiri
referensi tugas di perpustakaan dan  internet. Seperti informan satu, tujuh,
sembilan dan sepuluh mengatur jadwal untuk bertemu perpustakaan umum
setelah masing-masing mencari referensi di internet. Informan tiga, empat,
lima dan enam akan mencari referensi sendiri di dalam kelas, duduk sendiri.
lalu mendiskusikannya setelah itu.
(3) Berdiskusi
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan informan
mengemukakan bahwa salah satu cara yang sering dilakukan umtuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen yaitu dengan berdiskusi,
berikut kutipannya:
”Kalau misalkan tugas kelompok saya membagi...lalu
didiskusikan.. ” (M1)
”....Kalau tugas kelompok saya bagi bilang kau kerja ini, yang lain
ini baru didiskusikan nanti . ” (M2)
”.....Tapi Kalau kelompok bagi job baru diskusi. ” (M3)
”...Misalnya tugas kelompok biasa dibagi-bagi....baru diskusi
maki. ” (M4)
”....Saya kordinir teman...kerja ini...baru diskusi. ” (M5)
”....Bagi materi untuk di kerja...sudahpi itu baru diskusi. ” (M6)
”Kalau kelompok dapat tugas langsung ke perpus diskusi. ” (M7)
”Kalau kelompok saya bagi-bagi yang mau dicari..baru nanti
digabung sambil diskusi. ” (M8)
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”Yah sih, diskusi biasanya tapi yah begitu kalau tugas kelompok...
” (M9)
”Kalau tugas kelompok biasanya kita dulu membagi materi
...kemudian disatukan dan kita mendiskusikan hasil  kerja... ”
(M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat dosen memberikan tugas, semua informan akan mencari
sendiri referensi tugas di perpustakaan dan  internet. lalu mendiskusikannya
setelah itu di perpustakaan atau di dalam kelas.
Tabel 4.7 Cara Menyelesaikan Tugas
Mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi ketika
mengerjakan tugas memilih mengikuti petunjuk aturan terlebih dahulu saat
mengerjakan tugas individu maupun kelompok (Visual). Mencari tahu sambil
mengerjakan sendiri apabila yang dikerjakan itu adalah tugas individu










M1 √ √ √
M2 √ √ √
M3 √ √ √
M4 √ √




M9 √ √ √
M10 √ √ √
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2) Gaya Belajar Mahasiswa Keperawatan yang Memiliki Prestasi Akademik
Rendah
a) Cara belajar
Pada saat penelitian informan mengungkapkan bahwa ada beberapa
cara belajar yang sering dilakukan yaitu membaca, menonton video, membaca
sambil mendengarkan musik, mengeraskan suara, menunjuk bacaan dan










 ...Lebih suka diterangkan
dengan media-media seperti
menonton video. (M19) MenontonVideo
Membaca
 Kalau saya belajar lebih suka
membaca. (M11)
 ....Kalau di rumah belajarnya
biasa dari baca-baca di internet.
(M12)
 Oh sukaka’ membaca
kak..(M13)
 Membaca buku literatur...(M14)











Dari hasil penelitian didapatkan beberapa informan  mengemukan
bahwa cara belajar yang paling disukai itu dengan membaca, berikut
kutipannya:
“ Kalau saya belajar lebih suka membaca....kalau saya kan ndak
tentu, kalau ada waktu luang saya baca saya membaca.
Tergantung kalau ada yang perlu dibaca, atau ada kuis sebentar
saya baca-baca materinya ” (M11)
“....Kalau di rumah belajarnya biasa dari baca-baca di
internet...kadang kalau ada waktu luang, seperti kaya sudah jam-
jam pulang dari kampus ” (M12)
“Oh sukaka’ membaca kak...maupi final atau ada tugas baru
belajarka di rumah. ” (M13)
“Membaca buku literatur...tergantung kak kalau ada tugas saya
baca buku literatur, kalau mau final atau mid saya baca buku
catatan ” (M14)
“Kalau saya kak membaca..tergantung kak, kalau mau final atau
mid begitu ” (M15)
“Membaca...tergantung kalau ada tugas atau final saya belajar. ”
(M17)





 Mengeraskan suara. (M11)
 Kalau membaca iye kak,
mengeraskan suara. (M14)
 Menunjuk kak. (M11)
Mendengarkan
 Lebih suka mendengarkan... (M16)






Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan akan membaca buku ketika ada kuis atau ujian. Pada
saat ada kuis dadakan, informan sebelas, dua belas, tiga belas, empat belas,
lima belas, tujuh belas dan dua puluh buru- buru membuka buku catatan lalu
membacanya dengan cepat.
(2) Menonton Video
Hasil penelitian didapatkan bahwa dua informan mengatakan
bahwa cara belajar yang paling disukai itu dengan menggunakan media,
berikut kutipannya:
“...Lebih suka diterangkan dengan media-media seperti menonton
video. ” (M19)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan sembilan belas tampak antusias dalam belajar saat
dosen menjelaskan dengan menggunakan video. Dia juga sesekali
menanyakan perihal materi yang dijelaskan dalam video tersebut.
(3) Mendengarkan Musik
Dalam penelitian ini dua informan mengemukakan bahwa cara
belajar yang paling disukai ialah dengan membaca sambil mendengarkan
musik, sesuai dengan kutipan informan dibawah ini:
“Membaca....mendengarkan musik...pop begitu kak. ” (M12)
“Membaca..kebiasaanku sih kak, sambil mendengarkan musik tapi
musik barat.. ” (M14)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan dua belas tampak membaca sambil menggunakan
headset saat  dosen memberikan tugas.
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(4) Mengeraskan Suara
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan salah satu informan
mengemukakan bahwa cara belajar yang paling disukai yaitu dengan
dicontohkan, sesuai dengan kutipan informan dibawah ini:
“Membaca...mengeraskan suara. ” (M11)
“Kalau membaca iye kak, mengeraskan suara. ” (M14)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan sebelas dan empat belas membaca dengan
mengeraskan suara saat mengetik referensi tugas.
(5) Menunjuk Bacaan
Hasil penelitian ini didapatkan salah satu informan
mengungkapkan bahwa cara belajar yang paling disukai ialah dengan cara
membaca sambil menunjuk bacaan, sesuai dengan kutipan informan
dibawah ini:
“Menunjuk kak. ” (M11)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan sebelas tampak menunjuk bacaan saat membaca buku
ketika mengerjakan tugas dengan teman-teman kelompok.
(6) Mendengarkan
Dalam penelitian ini didapatkan ada dua informan mengungkapkan
bahwa cara belajar yang paling disukai itu dengan melihat vidio, sesuai
dengan kutipan informan dibawah ini:
“Lebih suka mendengarkan saat di kampus saja kak, saat dosen
menjelaskan...” (M16)
“Sebenarnya saya lebih suka mendengarkan.. ” (M18)
Hal serupa juga dengan yang peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Ketika ada teman yang berdiskusi mengenai
peljaran di kelas, informan enam belas dan delapan belas sesekali
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mendengarkan dan bertanya hal-hal yang tidak dimengerti dari penjelasan
yang diberikan.
Tabel 4.8 Cara belajar setiap informan
Mahasiswa dengan prestasi akademik rendah memilih belajar dengan
membaca saat belajar dan mengerjakan tugas (Visual), menggunakan media
seperti gambar dan video ketika belajar di kelas saat dosen menjelaskan
(Visual), Mendengarkan musik sambil membaca (Auditori), mengeraskan suara
saat membaca (Auditori), menunjuk bacaan saat membaca (Kinestik) dan
mendengarkan ketika belajar di kelas (Auditori).
b) Kebiasaan Saat Mendengarkan Dosen Menyampaikan Materi
Pada saat penelitian informan mengungkapkan bahwa ada beberapa
kebiasaan yang sering dilakukan dalam mendengarkan dosen menyampaikan
materi adalah mencatat, membuat skema, menyimak, bermain game dan











M11 √ √ √
M12 √ √
M13 √



















 ..Menulis yang penting-
penting. (M15)
 Biasa anu kak,
mencatat..(M16)
 Mencatat..(M17)
 Mencatat dari apa yang
doesn bilang ..(M18)
 Kalau mood bagus  yah
..mencatat apa yang
dijelaskan..(M19)





semacam  skema..(M12) Membuat Skema
Menyimak
 Menyimak . (M15)
 ..Menyimak apa yang
dosen sampaikan. (M16)









Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan tentang kebiasaan saat mendengarkan dosen
menyampaikan materi adalah dengan mencatat, menyimak, bermain game
dan mengantuk. Berikut kutipan dari informan:
“Mencatat apa yang dosen sampaikan, kalau dosen menjelaskan
istilah  di catat ....disingkat kan dosen cepat kalau menjelaskan. ”
(M11)
“...Mencatat...tulisan saja, ribet kalau pakai gambar lagi. Kalau
doseen menjelaskan istilah di catat dan kalau mencatat disingkat-
singkat catatannya supaya cepat. kalau di rumah tergantung, kalau
ada tugas tulis yah menulis mencatat. Kalau tidak, tidak mencatat .
” (M13)
“..Mencatat yang penting-penting saja kak, kalau mencatat tidak
pakai gambar tulisan saja semua, jadi kalau dosen menjelaskan
patofis atau anatomi ditulis saja pakai kata-kata. Kalau dosen
menjelaskan istilah pasti dicatat, biasa disingkat-singkat kata-
katanya  karena biasa ribet kalau terlalu panjang di catat.” (M14)
“..Menulis yang penting-penting, iya kak saya suka kalau disertai
gambar karena lebih mudah dimengerti. Kalau dosen menjelaskan
istilah dicatat kak kalau istilahnya kurang dimengerti . semisal
buru-buru mencatat kalau dosen menjelaskan catatannya
disingkat. ” (M15)
“Biasa anu kak, mencatat...Kalau dosen menjelaskan istilah di
catat. Kebiasaan saya kalau mencatat disingkat-singkat  kan biasa
dosen cepat kalau menjelaskan.” (M16)
“Mencatat yang penting saja, kalau catatannya memakai gambar
saya gambar, kalau ndak tidak. Kalau dosen menjelaskan istilah
dicatat  dan kalau mencatat disingkat-singkat.. ” (M17)
“Mencatat dari apa yang doesn bilang, kalau pakai gambar yah
digambar. Kalau dosen menjelaskan istilah dicatat kalau misalnya
itu istilah saya ndak tau atau baru saya dengar dan saya kalau
mencatat disingkatsingkat kata-katanya alasannya rempong sekali
mencatat kalau ndak disingkat. ” (M18)
“…mencatat apa yang dijelaskan dan dipaparkan  perpoin-poin
saja. Kalau mencatat ndak ada gambar, kata-kata semua. Kalau
dosen menjelaskan istilah didengar dulu, apabila ditau yah ndak
dicatat, kalau tidak kan biasa ada istilah baru dicatat. Kalau
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mencatat disingkat-singkat kata-katanya , kadang-kadang juga
ndak tau catat apa tadi. ” (M19)
“Mencatat kak yang penting-penting  saja kak di singkat-singkat
ndak di gambar sesuai yang dipaparkan . jika dosen menjelaskan
istilah  yah paling ditanyakan yah mungkin bukan pada dosen tapi
di luar.” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Semua informan mencatat saat mendengarkan dosen
menyampaikan materi di dalam kelas.
(2) Membuat skema
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan salah satu informan
mengemukakan tentang kebiasaan saat mendengarkan dosen menyampaikan
materi adalah dengan menggambar, berikut kutipan dari informan:
“E...biasa menggambar yang djelaskan dosen... Kalau mencacat
hal yang penting saya gambar lingkaran begitu, baru di dalamnya
ada kata-katanya semacam skema.. ” (M12)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Buku catatan informan dua belas, berisikan materi pelajaran
yang dicatat dalam sebuah lingkaran dan ada juga yang berbentuk skema.
(3) Menyimak
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dua informan
mengemukakan bahwa kebiasaan saat mendengarkan dosen menyampaikan
materi adalah dengan menyimak, berikut kutipan dari informan:
“Menyimak . ” (M15)
“..Menyimak apa yang dosen sampaikan. ” (M16)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan lima belas dan enam belas menyimak apa yang dosen
sampaikan ketika menjelaskan dalam kelas.
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(4) Bermain Game
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan salah satu
informan mengemukakan bahwa kebiasaan saat mendengarkan dosen
menyampaikan materi adalah bermain game, berikut kutipan dari informan:
“..Kalau ndak fokus biasa main game di belakang.. ” (M19)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Ketika teman informan mempresentasikan meteri di dalam
kelas, informan sembilan belas tampak bermain games dengan menggunkan
laptop pada barisan belakang.
(5) Mengantuk
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dua informan
mengemukakan tentang kebiasaan saat mendengarkan dosen menyampaikan
materi adalah mengantuk, berikut kutipan dari informan:
“..Kalau ndak tertarik ngantuk biasa.. ” (M11)
“Kalau ndak fokus ngantuk kak dan itu mempengaruhi” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Ketika proses pembelajaran berlangsung, dosen menegur
informan dua puluh karena kedapatan mengantuk dan menyuruhnya untuk
keluar mencuci muka.
Tabel 4.9 Kebiasaan Saat Mendengarkan Dosen Menyampaikan Materi
Informan
Kebiasaan Saat Mendengarkan Dosen Menyampaikan Materi
Mencatat Membuat
Skema












Saat di kelas ketika dosen meyampaikan materi atau menjelaskan
sesuatu, mahasiswa dengan prestasi akademik rendah memilih untuk
mencatat (Visual), menyimak (Auditori), bermain game dan mengantuk jika
tidak fokus atau tertarik terhadap hal-hal yang disampaikan oleh dosen.
c) Cara yang dilakukan untuk mudah mengingat pembelajaran
Pada saat penelitian informan mengungkapkan bahwa beberapa cara
yang dilakukan untuk mudah mengingat pembelajaran yaitu melihat catatan,
membaca ulang dan berdiskusi. Ungkapan informan ini tergambar dalam
skema dibawah ini :
Skema 4.8
Cara Yang Dilakukan Untuk Mudah Mengingat Pembelajaran
 Liat kembali catatan yang
sudah dicatat ....tergantung







 Catatan yang dicatat di
kampus di ulangi lagi di
rumah (M14)



















Diskusi Diskusi yang ada umpan
balik......(M19)
 Diskusi juga bisa...(M20)
90
(1) Melihat Catatan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan salah satu informan
mahasiswa keperawatan mengemukakan bahwa cara yang dilakukan
untuk mudah mengingat pembelajaran itu seperti melihat catatan berikut
kutipan dari informan:
“Liat kembali catatan yang sudah dicatat ....tergantung kalau  mau
mid atau final. ” (M12)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat ada final, informan dua belas akan melihat catatan dan
membacanya di dalam kelas.
(2) Membaca Ulang
Pada penelitian ini beberapa informan mengemukakan bahwa
selain melihat catatan,  cara lain yang dapat dilakukan untuk  mudah
mengingat pembelajaran adalah dengan membaca ulang. berikut kutipan
dari informan:
“Mengulang-ulang kembali membaca yang sudah dicatat...mau
paki final.” (M11)
“Mengulang-ulang kembali membaca yang sudah dicatat...finalpi
atau adapi kuis.” (M13)
“Catatan yang dicatat di kampus di ulangi lagi di rumah...mau
final atau mid kak.” (M14)
“...Di baca-baca ulang yang sudah dicatat...kalau ada kuis
misalnya.” (M15)
“..Dengan mengulang-ulang kembali membaca yang sudah dicatat,
“begitu....adapi biasa kuis, atau ada mid, kalau mau final juga.”
(M16)
“Membaca berulang-ulang...kalau dibilang besok mau ujian .”
(M17)
“...Di ulang lagi dibaca...pas di rumah tidak langsung diulangi
kak, paling maupi final.” (M18)
“Membaca ulang...” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat ada final atau kuis, semua informan akan mengulang-
91
ulang kembali membaca catatan yang telah dicatat saat proses perkuliahan
berlangsung.
(3) Diskusi
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dua informan
mengemukakan salah satu cara yang sering dilakukan untuk  mudah
mengingat pembelajaran yaitu dengan berdiskusi, berikut kutipan dari
informan:
“ Diskusi yang ada umpan balik...... ” (M19)
“ Diskusi juga bisa... ” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan sembilan belas dan dua puluh akan berdiskusi
dengan teman sebangkunya ketika ada meteri yang dilupakan, seperti saat
ada istilah penyakit yang di jelaskan oleh dosen.
Tabel 4.10 Cara Yang Dilakukan Untuk Mudah Mengingat Pembelajar
Ketika peneliti bertanya mengenai bagaimana cara yang dilakukan
mahasiswa untuk mudah mengingat pembelajaran, mahasiswa dengan prestasi
akademik rendah mengatakan mereka akan mudah mengingat bila melihat
catatan (Visual), membaca ulang yang telah dicatat (Visual) jika ada kuis atau
hendak ujian dan dengan berdiskusi (Auditori).
Informan
Cara Yang Dilakukan Untuk Mudah Mengingat Pembelajaran












d) Cara yang Dilakukan Untuk Menghapal Materi
Pada saat penelitian informan mengungkapkan bahwa ada beberapa
cara  yang sering dilakukan untuk menghapal materi yaitu membaca berulang-
ulang, mencatat poin-poin penting, mengeraskan suara dan membaca dalam
hati, menuliskan kesimpulan, mengeraskan suara dan bergerak. Berikut skema
yang tergambar :
Skema 4.9
Cara Yang Dilakukan Untuk Menghapal Materi
Kata kunci
 Anu baca ulang-ulang...(M11)
 ..Setelah itu dibaca berulang-ulang.
(M12)
 Cuma ulang-ulang..(M13)
 Mengulang membaca catatan..(M14)
 Di baca berulang-ulang. (M15)
 ..Saya cuma anu  baca ulang-ulang ..
(M16)
 ...Ulang-ulang dibaca. (M18)
 ...Membaca berulang-ulang. (M17)




 Pertama saya buat dulu point-point













 ..Dengan suara keras. (M11)
 Iye, mengeraskan suara. (M12)
 ..Dengan suara keras. (M13)
 Iye, keras suaraku.  (M14)
 ..Dengan suara keras, itupi baru ku
hapal kak. (M16)
 Iye, mengeraskan suara. (M17)
 Itu kak, mengeraskan suara..(M18)
Bergerak
 Iye mondar-mandir (M11)
 Mondar-mandir. (M12)
 Mondar-mandir juga. (M13)
 Iye, tanganku ku gerakkan. (M14)
 mondar-mandir kesana keamari. (M16)
 mondar-mandir kak. (M17)




Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa informan memiliki
kebiasaan membaca berulang-ulang ketika menghapal materi, seperti
kutipan dari beberapa informan berikut:
“Anu baca ulang-ulang... ” (M11)
“..Setelah itu dibaca berulang-ulang. ” (M12)
“Cuma ulang-ulang.. ” (M13)
“Mengulang membaca catatan.. ” (M14)
“Di baca berulang-ulang. ” (M15)
“..Saya cuma anu  baca ulang-ulang .. ” (M16)
“...Membaca berulang-ulang. ” (M17)
“...Ulang-ulang dibaca. ” (M18)
“...Sambil membaca , ” (M19)
“Ulang-ulang saja.. ”.(M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Semua informan yang beprestasi akademik rendah,
menghapal materi pelajaran ketika ada final atau kuis dengan mengulang-
ulang membaca meteri pelajaran.
(2) Mencatat Poin-poin penting
Pada penelitian ini informan mengemukakan bahwa mencatat
poin-poin penting terlebih dulu ketika ingin menghapal, berikut kutipan
dari informan:
“Pertama saya buat dulu point-point penting yang mau saya
hapal... ” (M12)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat ada final, informan dua belas akan meminjam buku
catatan teman dan mencatat poin-poin penting mengenai materi yang
akan dihapal di dalam kelas sehari sebelum ujian.
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(3) Mengeraskan Suara
Berdasarkan hasil penelitian beberapa informan mengemukakan
cara yang dilakukan ketika ingin menghapal materi adalah dengan
mengeraskan suara. berikut kutipan dari informan :
“..Dengan suara keras. ”. (M11)
“Iye, mengeraskan suara. (M12)
“..Dengan suara keras. (M13)
“Iye, keras suaraku.  (M14)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat ada final, informan sebelas, dua belas, tiga belas dan
empat belas akan menghapal sambil mengeraskan suara di dalam kelas.
(4) Bergerak
Dari hasil penelitian ini didapatkan beberapa informan
mengatakan bahwa salah satu cara yang sering dilakukan ketika
menghapal adalah dengan bergerak, sesuai dengan kutipan informan
dibawah ini:
“Iye mondar-mandir, begitu gayaku saya kak. “ (M11)
“Mondar-mandir. “ (M12)
“Mondar-mandir juga. “ (M13)
“Iye, tanganku ku gerakkan seperti orang menjelaskan. “ (M14)
“.Iye, mondar-mandir kesana keamari. “ (M16)
“.Kebiasaanku mondar-mandir kak. “ (M17)
“Iye, mondar-mandir. “ (M18)
“Biasa mondar-mandir.. “ (M19)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Saat ada final, informan sebelas sampai sembilan belas akan
menghapal sambil mondar mandir keluar masuk kelas.
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Tabel 4.11 Cara Yang Dilakukan Untuk Menghapal Materi
Mahasiswa keperawatan dengan prestasi akademik rendah
menghapal dengan teknik membaca berulang-ulang (Visual), mencatat poin-
poin penting (Visual), membaca dengan mengeraskan suara (Auditori) dan
menghapal dengan bergerak (Kinestik).
e) Cara Menyelesaikan Tugas
Saat penelitian informan mengungkapkan bahwa ada beberapa cara
menyelesaikan tugas yang sering dilakukan yaitu meminta tolong mengikuti
petunjuk aturan terlebih dahulu, mencari tahu sambil mengerjakan dan
berdiskusi. Berikut skema yang tergambar :
Informan






M11 √ √ √
M12 √ √ √ √
M13 √ √ √
M14 √ √ √
M15 √
M16 √ √ √
M17 √ √ √







 Kalau tugas individu minta tolong
sama teman supaya gampang
menyelesaikannya .(M12)
 Kalau dalam mengerjakan tugas
individu lebih ke teman, kerja tugas






 Kumpul-kumpul referensi dulu, kalau
sudah rampung diketikmi ..(M11)
 Awalnya cari-cari materi dulu, kalau
sudah dapat...di ketik. (M13)
 Tergantung kak kalau individu  pasti
langsung ke perpus cari literatur baru
ketik sendiri. (M14)
 Cari materi dari buku yang dipinjam di
perpustakaan dan internet baru diketik.
(M17)









 Kalau tugas kelompok di bantu cari
buku baru bagi-bagi job setelah itu
diskusi ..(M12)
 Kalau tugas kelompok kumpul-kumpul
sama teman, berdiskusi sambil kerja
tugas. (M13)
 Kalau kelompok, yah diskusi kak (M15)
 Kerja sama kak, ke perpus cari
materinya kak. Kumpul-kumpul sama
teman, berdiskusi sambil kerja tugas.
(M16)
 Tergantung teman kelompok, kalau
bagi-bagi materinya yah dibagi baru
ditentukan jamnya bilang sebentar
gabung diskusi. (M17)
 Kalau tugas kelompok biasa dibagi-bagi
orangnya bilang kau kerja ini itu, diketik
baru di gabumgkan sambil diskusi
.(M19)
 Kalau dalam mengerjakan tugas
kelompok  saya lebih suka kerja sama
dengan teman diskusi. (M20)
Berdiskusi
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(1) Minta Tolong Sama Teman untuk Dikerjakan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dua informan
mengemukakan tentang salah satu cara yang biasa dilakukan untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen adalah minta tolong sama
teman untuk dikerjakan, berikut kutipan dari informan:
”Kalau tugas individu minta tolong sama teman supaya gampang
menyelesaikannya. ” (M12)
” Kalau dalam mengerjakan tugas individu lebih ke teman, kerja
tugas pergi ke teman minta tolong untuk mengerjakan. ” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Ketika ada tugas individu maupun kelompok, informan dua
belas dan dua puluh akan meminta orang lain untuk mengerjakannya.
(2) Mencari Tahu Sambil Mengerjakan
Beberapa informan pada saat penelitian mengemukan bahwa dalam
kesehariannya mengerjakan tugas selalu diusahakan untuk mencari tahu
sambil mengerjakan, berikut kutipannya:
”Kumpul-kumpul referensi dulu, kalau sudah rampung diketikmi
..(M11)
” Awalnya cari-cari materi dulu, kalau sudah dapat...di ketik.
(M13)
”Tergantung kak kalau individu  pasti langsung ke perpus cari
literatur baru ketik sendiri. (M14)
”Cari materi dari buku yang dipinjam di perpustakaan dan
internet baru diketik. (M17)
”Saya liat cari referensi baru kerja..(M18)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas dan perpustakaan. Saat ada tugas individu maupun kelompok,
informan sebelas, empat belas, tujuh belas, dan delapan belas akan
mengunjungi perpustakaan dan membuka internet untuk mencari referensi.
Mereka akan mencari referensi sambil mengetiknya di dalam perpustakaan.
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(3) Berdiskusi
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan bahwa salah satu cara yang sering dilakukan umtuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen yaitu dengan berdiskusi,
berikut kutipannya:
”Kalau tugas kelompok di bantu cari buku baru bagi-bagi job
setelah itu diskusi ..(M12)
”Kalau tugas kelompok kumpul-kumpul sama teman, berdiskusi
sambil kerja tugas. (M13)
”Kalau kelompok, yah diskusi kak (M15)
”Kerja sama kak, ke perpus cari materinya kak. Kumpul-kumpul
sama teman, berdiskusi sambil kerja tugas. (M16)
”Tergantung teman kelompok, kalau bagi-bagi materinya yah
dibagi baru ditentukan jamnya bilang sebentar gabung diskusi.
(M17)
”Kalau tugas kelompok biasa dibagi-bagi orangnya bilang kau
kerja ini itu, diketik baru di gabumgkan sambil diskusi .(M19)
”Kalau dalam mengerjakan tugas kelompok  saya lebih suka kerja
sama dengan teman diskusi. (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas dan perpustakaan. Saat ada tugas kelompok , informan dua
belas, tiga belas, lima belas, enam belas, sembilan belas dan dua puluh
akan akan mengetik sendiri referensi yang telah di dapatkan lalu
berkumpul di perpustakaan atau dalam kelas untuk mendiskusikannya.



















Mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik rendah ketika
mengerjakan tugas individu memilih meminta bantuan kepada orang lain atau
mencari tahu sambil mengerjakan sendiri apabila yang dikerjakan itu adalah
tugas individu (Kinestik) dan memilih berdiskusi saat mengerjakan tugas
kelompok (Auditori).
b. Strategi Belajar
1) Mahasiswa Keperawatan Yang Memiliki Prestasi Akademik Tinggi
a) Berapa Kali Belajar dalam Satu Hari
Pada saat penelitian informan mengungkapkan bahwa mahasiswa
keperawatan belajar 3-4 kali dalam satu hari, ungkapan informan ini
tergambar dalam skema dibawah ini :
Skema 4.11
Berapa Kali Belajar dalam Satu Hari
 Setelah sholat isya sama
sesudah sholat
subuh.....sebelum jam
kuliah masuk atau sebelum
dosen masuk .(M1)
 Kalau kampus dua
kali....kalau pulang dua kali.
(M2)
 Empat kali (M3)
 Di kampus tiga kali, di
rumah satu (M4)
 Kalau malam biasanya
sesudah isya, sudah sholat
subuh, sebelum dosen
masuk mengajar sama kalau
sebelum pulang (M6)
 Empat kali (M7)
 Mmmm...empat kalilah
(M8)
 Sekitaran empat kali (M9)
 Sekitar empat kali (M10)
4 kali









Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
dalam penelitian mengemukakan bahwa empat kali belajar dalam satu hari,
berikut kutipan dari beberapa informan:
“Seperti yang saya bilang tadi, setelah sholat isya sama sesudah
sholat subuh kalau di luar jam kuliah. Kalau di kampus sebelum
jam kuliah mulai atau sebelum dosen masuk, 4 kali”(M1)
“Kalau kampus dua kali sebelum sebelum dosen mengajar sama
setelah dosen keluar. E.....kalau pulang dua kali kalau malam
sesudah sholat isya biasanya terus kalau sudah subuh lagi
dilanjut” (M2)
“4 kali di kampus sama di rumah” (M3)
“Di kampus 3 kali, di rumah 1. Di kelas kalau diskusi, belajar dulu
di rumah sebelum ke kampus, terus di kampus lagi kak saat kuliah,
kalau istirahat disela-sela kuliah biasa juga baca-baca sambil
diskusikan apa yang dimengerti. Kalau di rumah diulang-ulang
lagi apa yang dipelajari hari itu” (M4)
“4 kali, kalau malam setelah istirahat mandi sama makan biasanya
sesudah isya, bangun tidur kalau sudah sholat subuh, sebelum
dosen masuk mengajar sama kalau sebelum pulang” (M6)
“ 4 kali, malam sebelum tidur, setelah sholat subuh, sebelum dosen
masuk ngajar, sesudah dosen masuk ngajar juga” (M7)
“ Lebih dari 3 kali, Mmmm...4 kalilah. Kalau pagi-siang di
kampus, kalau pulang dari kampus juga, malam juga sama subuh ”
(M8)
“ Kalau dalam satu hari itu, misalnya ada tugas dari dosen yah
diskusi dulu di kampus kemudian pas pulang sore atau malam ke
kost biasa nonton video dan searching literatur di internet. Kalau
dibilang nonton video dan baca-baca literatur itu hampir tiap hari
sebenarnya, hanya saja ndak teratur waktunya. Seperti misalnya
saya main sosmed kemudian tiba-tiba laman baru mengenai
pelajaran, sudah itu selang-selingmi kak, sekitaran 4 kalilah dalam
sehari ” (M9)
“Tergantung sih kak,biasanya sekitaran 4 kali karena biasanya
dalam kegiatan apapun saya biasa mengulang tapi dengan catatan
harus dibuatkan skema seperti itu” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan satu, dua, tiga, empat, enam, tujuh, delapan,
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sembilan dan sepuluh tampak belajar dengan membaca buku sebelum
proses perkululiahan di mulai, saat kuliah dan disela-sela kuliah seperti
mengunjungi perpustakaan untuk membaca buku.
(2) Tiga Kali
Pada penelitian ini salah satu informan mengemukakan bahwa tiga kali
belajar dalam satu hari, berikut kutipan dari informan:
“Tiga kali, malam biasanya. Kalau di kampus, sebelum dosen
masuk mengajar. Selain itu, seperti yang tadi ku bilang kalau
subuh juga” (M5)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan lima tampak belajar dengan membaca buku
sebelum dosen masuk mengajar.
Tabel 4.13 Berapa Kali Belajar Dalam Satu Hari
Ketika peneliti bertanya mengenai berapa kali belajar dalam satu
hari, mahasiswa dengan prestasi akademik tinggi mengatakan mereka
belajar 3-4 kali dalam satu hari. Jadwal belajarnya yaitu pada saat malam
setelah istirahat, mandi dan makan biasanya sesudah sholat isya, setelah
bangun tidur kalau sudah sholat subuh, sebelum dosen masuk mengajar,
pada saat istirahat disela-sela kuliah dan sebelum pulang dari kampus.
Informan Berapa Kali Belajar Dalam Satu Hari












b) Waktu-waktu yang Digunakan untuk Belajar
Mahasiswa keperawatan sendiri mengungkapakan waktu-waktu yang
diperlukan untuk belajar yaitu sebelum berangkat, sebelum proses perkuliahan,
sela kuliah, saat kuliah, sesudah isya dan waktu subuh. Berikut gambaran
skema dari ungkapan informan:
Skema 4.12
Waktu yang digunakan untuk belajar
Kata kunci
 Sebelum ke kampus. (M4)
 Pagi buka sebentar catatan. (M10)
Sebelum
Berangkat
 Kalau di kampus sebelum dosen masuk
palingan........ (M1)
 Kalau di kampus sebelum dosen masuk
mengajar. (M5)
 Sebelum dosen masuk mengajar..(M6)
 Sebelum dosen masuk ngajar. (M7)












 Kalau di luar kuliah, tapi di kampus
dalam kelas ...(M2)
 Kalau di kampus sela-sela kuliah.
(M3)
 Kalau di sela-sela kuliah ..(M4)
 Sama kalau sela-sela kuliah. (M6)
 Sela-selanya begitu. (M7)
 di kampus sela-sela kuliah..(M9)




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dua informan
mengemukakan waktu yang digunakan untuk belajar yaitu sebelum
berangkat ke kampus , berikut kutipan dari beberapa informan:
Saat Kuliah
 ..Kalau pada saat kuliah di kelas. (M1)
 Kalau di kampus biasa masukka jam
delapan ..(M2)
 Saat pelajaran di kelas. (M4)
 Saat masuk dosen full waktunya.
(M10)
Sesudah Isya
 ..Kost itu... sesudah isya. (M1)
 Kalau belajar di rumah itu ..kalau
sudah sholat isya. (M2)
 Malam biasanya sesudah isya. (M5)
 Kalau malam setelah istirahat mandi
sama makan biasanya sesudah
isya..(M6)
 Malam sebelum tidur, sesudah isya
biasanya. (M7)
 Setelah sholat isya lanjut lagi. (M8)
 Pulang setelah istirahat....sesudah isya.
(M10)
 Sore atau malam sesudah sholat
isya..(M9)
Subuh
 Subuh...baca-baca buku kembali .
(M1)
 .... Subuh membaca ulang catatan.
(M2)
 ..Kalau subuh juga. (M5)
 kalau sudah sholat subuh.  (M6)
 Setelah sholat subuh. (M7)
 ...Juga sama subuh. (M8)





“ Sebelum ke kampus kalau ingin belajar.., setidaknya
menyempatkan diri untuk baca-baca dulu. ” (M4)
“Pagi buka sebentar catatan yang sudah dibuatkan skema. ”
(M10)
(2) Sebelum Proses Perkuliahan
Hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan waktu yang digunakan untuk belajar yaitu sebelum proses
perkuliahan, berikut kutipan dari beberapa informan:
“Kalau di kampus sebelum dosen masuk palingan........ ” (M1)
“Kalau di kampus sebelum dosen masuk mengajar. ” (M5)
“Sebelum dosen masuk mengajar.. ” (M6)
“Sebelum dosen masuk ngajar. ” (M7)
“Di kampus sebelum mengajar..sebelum masuk dosen. ” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan satu, lima, enam, tujuh dan sepuluh tampak belajar
dengan membaca buku sebelum dosen masuk mengajar.
(3) Sela Perkuliahan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan waktu yang digunakan untuk belajar yaitu sela-sela kuliah,
berikut kutipan dari beberapa informan:
“Kalau di luar kuliah, tapi di kampus dalam kelas ...(M2)
“Kalau di kampus sela-sela kuliah. ” (M3)
“Kalau di sela-sela kuliah .. ” (M4)
“Sama kalau di kampus sela-sela kuliah. ” (M6)
“Sesudah dosen masuk ngajar juga, sela-selanya begitu. ” (M7)
“Kalau dalam satu hari itu, misalnya ada tugas dari dosen yah
diskusi dulu di kampus waktu sela-sela kuliah.. ” (M9)
“Sela-sela kuliah kaya bikin kesimpulan. ” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan dua, tiga, empat, enam, tujuh, sembilan dan sepuluh
tampak belajar dengan membaca buku pada saat istirahat di sela-sela kuliah
di dalam kelas atau mengunjungi perpustakaan .
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(4) Saat Proses Perkuliahan
Dalam penelitian ini didapatkan informan mahasiswa keperawatan
mengatakan bahwa waktu yang digunakan untuk belajar  yaitu saat kuliah,
berikut kutipannya:
“..Kalau pada saat kuliah di kelas. ” (M1)
“Kalau di kampus biasa masukka jam delapan.. ” (M2)
“Saat pelajaran di kelas. ” (M4)
“Saat masuk dosen full waktunya. ” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Semua informan megikuti proses pembelajaran di dalam kelas
ketika dosen mengajar.
(5) Sesudah Sholat Isya
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan bahwa waktu yang digunakan untuk belajar yaitu sesudah
sholat isya. Berikut kutipannya:
“..Kost itu... sesudah isya. ” (M1)
“Kalau belajar di rumah itu ..kalau sudah sholat isya. ” (M2)
“Malam biasanya sesudah isya. ” (M5)
“Kalau malam setelah istirahat mandi sama makan biasanya
sesudah isya.. ” (M6)
“Malam sebelum tidur, sesudah isya biasanya. ” (M7)
“Setelah sholat isya lanjut lagi. ” (M8)
“Sore atau malam sesudah sholat isya.. ” (M9)
“Pulang setelah istirahat....sesudah isya. ” (M10)
(6) Waktu Subuh
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa informan
mengemukakan bahwa waktu yang digunakan untuk belajar yaitu waktu
subuh, seperti kutipan dari beberapa informan berikut:
“Sama kalau subuh...baca-baca buku kembali . ” (M1)
“....Kalau subuh itu membaca ulang catatan. ” (M2)
“..Kalau subuh juga. ” (M5)
“Bangun tidur kalau sudah sholat subuh. ” (M6)
“Setelah sholat subuh. ” (M7)
“...Juga sama subuh. ” (M8)









Saat Kuliah Sela Kuliah Sesudah Isya Setelah sholat
subuh
M1 √ √ √ √
M2 √ √ √ √
M3 √
M4 √ √ √
M5 √ √ √
M6 √ √ √ √
M7 √ √ √ √
M8 √ √
M9 √ √
M10 √ √ √ √ √ √
Tabel 4.14 Waktu Belajar
Mahasiswa dengan prestasi akademik tinggi mengemukakan bahwa
waktu yang digunakan untuk belajar yaitu sebelum berangkat kuliah, sebelum
proses perkuliahan, saat kuliah, sela-sela kuliah, sesudah isya dan setelah
sholat subuh.
c) Akses Informasi/Sumber Belajar yang Digunakan Selain Dosen
Pada saat penelitian informan mengungkapkan bahwa ada beberapa
akses informasi/sumber belajar yang digunakan selain dosen ketika belajar




Akses Informasi/Sumber Belajar Yang Digunakan Selain Dosen
Kata kunci
 Cari-cari di internet. (M1)
 Mmmmm..internet. (M2)
 ..Internet..(M3)
 Kaya internet. (M4)
 Internet . (M5)
 Di internet....(M6)
 .....Dari internet. (M7)
 Internet. (M8)
 Di internet..(M9)











 Misalnya di buku . (M1)
 Teks book suka juga. (M2)
 Buku. (M3)
 Membaca buku (M4)
 Di buku....(M5)
 ..Teks book sering. (M6)
 Buku bacaan.....(M7)




 ..Chatingan di group bahas materi.( M1)
 ..Sharing di group WA. (M2)
 ..Chat-chat di group. (M3)
 Media sosial kaya group chat. (M4)
 ....Itu e, sosmed group chat .(M5)
 ...Group pembelajaran . (M6)
 ...Apalagi Group chat ...(M7)
 ...Ada group chat untuk diskusi. (M8)
 ..Sosmed kaya group chat..(M9)
 Punya group chat..(M10)
Seminar
 ..Ikut-ikut seminar kesehatan . (M1)
 ..Seminar-seminar nasional begitu
(M2)
 .....Ikut seminar juga....(M3)
 Seminar- seminar....(M4)
 Seminar-seminar, begitu. (M5)
 Seminar kesehatan begitu. (M6)
 ..Ikut seminar-seminar kesehatan.
(M7)




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mahasiswa keperawatan mengemukakan bahwa informasi/sumber belajar
yang digunakan selain dosen ketika belajar yaitu internet, berikut kutipan
dari beberapa informan:
“Cari-cari di internet jurnal, tapi biasa juga artikel sama skripsi.”
(M1)
“Mmm...internet cari misalnya saya sih lebih suka kalau baca buku
yang dicari di internet kaya google book daripada jurnal, artikel
juga biasa cuman buat referensi ndak saya ambil” (M2)
“...Internetnya kaya jurnal begitu-begitu.” (M3)
“Di internet cari jurnal, google book, artikel biasa, isu-isu tentang
kesehatan sekarang.” (M4)
“Internet.....misalnya di buku ada yang saya tidak mengerti saya
cari di jurnal sempat ada penjelasannya. Biasa juga saya buka
blog kak, tapi itu sekedar dibaca saja tidak untuk digunakan
sebagai referensi, biasanya dibandingkan dulu dengan buku atau
jurnal-jurnal.” (M5)
“Di internet kaya cari jurnal penelitian, karya tulis ilmiah, google
book juga....kalau blog spot itu untuk sekedar baca-baca saja
tambah-tambah pengetahuan.” (M6)
“...Dari internet cari-cari jurnal begitu .” (M7)
“Internet cari jurnal penelitian, kemudian vidio, karya tulis ilmiah
begitu-begitu.” (M8)
“Di internetnya youtube cari media yang saya punya sekarang
yaitu media pembelajaran kumpulan video pembelajaran.” (M9)
“Internet seperti website-website di kampus ternama kaya UI sama
UGM, biasa juga searching di google cendikia untuk cari
jurnal......blogspot biasnya hanya untuk dijadikan perbandingan..”
(M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Semua informan menggukan internet sebagai sumber belajar
selain dosen. Dapat dilihat ketika ada meteri pelajaran yang kurang jelas
dan tidak dimengerti atau pada saat ada tugas, informan akan membuka




Beberapa informan pada saat penelitian mengemukan bahwa
akses informasi/sumber belajar yang digunakan selain dosen ketika belajar
itu adalah teks book, berikut kutipannya:
“Kalau saya biasanya sebelum ke kampus tepatnya sesudah sholat
subuh, saya baca-baca dulu materi apa yang akan dibahas hari ini
kan biasanya dikasih silabus. Kalaupun sedang ada tugas saya
tetap baca dulu persiapan untuk presentasi. Saat di kampus
sebelum dosen masuk saya buka buku lagi baca-baca sendiri,
supaya lebih mengerti. Pulang ke rumah, setelah sholat magrib
saya baca-baca buku lagi.” (M1)
“Teks book suka juga baca .” (M2)
“Buku......” (M3)
“Iya, membaca buku ... ”. (M4)
“...Misalnya di buku.... ”. (M5)
“...Teks book sering.... ”. (M6)
“Buku bacaan......”. (M7)
“Buku teks book, bacaan.” (M8)
“....Buku...” (M9)
“E...buku...” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas dan perpustakaan. Semua informan menggukan buku sebagai
sumber belajar selain dosen. Dapat dilihat ketika ada meteri pelajaran yang
kurang jelas dan tidak dimengerti atau pada saat ada tugas, informan akan
membuka buku atau mencari buku yang berhubungan dengan pelajaran
sebagai referensi baik itu buku pribadi, e-book atau meminjam buku di
perpustakaan .
c) Seminar
Dalam penelitian ini didapatkan beberapa informan mengemukan
bahwa akses informasi/sumber belajar yang digunakan selain dosen ketika
belajar selain teks book adalah dengan mengikuti seminar, berikut kutipan
dari informan:
“.....Ikut-ikut seminar kesehatan.” (M1)
“Biasa seminar-seminar Nasional begitu.” (M2)
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“Ikut seminar-seminar juga, tambah-tambah pengetahuan.” (M3)
“Seminar-seminar.......” (M4)
“....Ikut juga seminar-seminar begitu. (M5)
“..Seminar-seminar kesehatan begitu disamping kumpulin
sertifikat.(M6)
“..Ikut seminar-seminar kesehatan.(M7)
“Oh...seminar sering untuk tambah ilmu.” (M8)
“Kalau seminar kesehatan rajin yang khusus keperawatan punya,
ikut pasti.” (M10)
d) Sosial media
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan bahwa memanfaatkan media sosial seperti group chat
sebagai akses informasi/sumber belajar yang digunakan selain dosen
ketika belajar, berikut kutipan dari informan:
“Chatnya di group, bahas matakuliah atau pelajaran yang ingin
diketahui.” (M1)
“Sama kan sekarang jamannya sosmed, biasa sharing atau diskusi
di group Whatsap.” (M2)
“Itu juga sosial media kaya chat-chat di group mengenai pelajaran
dibahas.” (M3)
“Media sosial kaya group chat. (M4)
“...Sama itu e...di sosmed . (M5)
“Itu juga, kan saya punya group pembelajaran kak. Isinya
mahasiswa dari berbagai kampus biasa diskusi disitu tentang
pelajaran”. (M6)
“Sosmed juga membantu, apalagi  biasa diskusi-diskusi bahas
topik pembelajaran sama teman-teman kalau ada yang ndak
ditau.(M7)
“Kalau sosmed ada  untuk diskusi masalah-masalah kesehatan
yang terjadi sekarang sama  pembuatan karya tulis ilmiah yang
baik dan benar.” (M8)
“Dari teman-teman sosmed, kaya group chat.” (M9)
“Punya group chat, disitumi biasa dibahas pelajaran.” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Semua informan menggunakan sosial media seperti group
chat sebagai sumber belajar selain dosen. Dapat dilihat ketika peneliti
meminta untuk ditunjukkan beberapa percakapan dalam group chat,
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masing-masing informan memiliki group chat dengan pembahasan materi
yang berbeda.
Informan
Akses Informasi/ Sumber Belajar Selain Dosen
Internet Teks Book Seminar Sosial Media
M1 √ √ √ √
M2 √ √ √ √
M3 √ √ √ √
M4 √ √ √ √
M5 √ √ √ √
M6 √ √ √ √
M7 √ √ √ √
M8 √ √ √ √
M9 √ √ √
M10 √ √ √ √
Tabel 4.15 Akses Informasi/ Sumber Belajar Selain Dosen
Mahasiswa dengan prestasi akademik tinggi mengemukakan bahwa
akses informasi/sumber belajar yang digunakan selain dosen ketika belajar
yaitu Internet yang digunakan untuk mencari jurnal penelitian, artikel, skripsi,
google book, karya tulis ilmiah, membuka sosial media seperti  youtube untuk
mendownload media yang berisikan kumpulan vidio pembelajaran, mencari
tahu tentang isu-isu kesehatan sekarang dan blogspot untuk sekedar dibaca
tidak untuk digunakan sebagai referensi.
Membaca Buku tentang materi yang akan dibahas di kelas, biasanya
dilakukan sesudah sholat subuh sebelum berangkat ke kampus, membaca
buku untuk persiapan presentasi di kelas, Membaca buku sendiri di kelas
sebelum dosen masuk supaya lebih mengerti dan membaca buku lagi saat
pulang ke rumah setelah sholat magrib.
Mengikuti seminar kesehatan khusus keperawatan untuk
memperluas wawasan pengetahuan dibidang kesehatan khususnya
keperawatan dan menambah skill dalam merawat pasien apabila sudah berada
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di lingkungan rumah sakit. Memanfaatkan media sosial seperti sebagai
media diskusi bukan hanya untuk membahas matapelajaran melainkan juga
membahas bagaimana cara membuat karya tulis ilmiah yang baik dan benar
serta masalah-masalah kesehatan yang banyak terjadi sekarang.
d) Bagaimana Menggunakan Fasilitas Belajar Seperti Perpustakaan Dan
Jaringan Wifi
Saat penelitian informan mengungkapkan bahwa menggunakan
fasilitas belajar seperti perpustakaan dan jaringan wifi untuk jasa meminjam
buku, tempat kerja tugas, sumber informasi, ruang baca dan belajar, penyedia
bahan referensi dan sebagai sarana hiburan. Berikut skema yang tergambar :
Skema 4.14
Bagaimana Menggunakan Fasilitas Belajar Seperti Perpustakaan Dan
Jaringan Wifi
Kata kunci
 Saya sering pinjam buku . (M1)
 Kalau di perpustakaan, saya sering
pinjam buku. (M3)
 Saya sering pinjam bukunya kak. (M5)
 Kalau di perpustakaan saya sering




 ....Paling sering kerja tugas di situ
.(M1)
 Sering juga kerja tugas di perpus. (M2)
 ...Atau kerja tugas. (M6)
 Sering juga kerja tugas di perpus. (M7)
 Membaca kemudian kerja tugas. (M8)













 ..Saya buka websitenya kampus..(M10) Sumber
informasi
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(1) Jasa Peminjaman Buku
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan dan
jaringan wifi sebagai jasa peminjaman buku, berikut kutipan dari
informan:
“Kalau di perpustakaan saya sering pinjam buku.” (M1)
Ruang baca dan
belajar
 Mengisi waktu luang, biasa masuk
baca buku. (M2)
 Baca-baca skripsinya senior..(M4)
 ..Seringka masuk baca buku. (M6)
 ...Tapi seringka masuk baca..(M8)
Penyedia bahan
referensi
 Menggunakan jaringan untuk cari-
cari jurnal, artikel, skripsi-skripsi
(MI)
 ..Yah cari jurnal. (M2)
 Cari jurnal,e-book. (M3)
 Cari-cari jurnal dkk, di internet.
(M4)
 Kalau cari-cari jurnal...buku online,
blog...(M5)
 Cari-cari literatur, jurnal dkk. (M6)
 ...Sering cari buku di perpus, kalau
ndak ada ke wifi cari jurnal. (M7)
 Kalau ada materi yang mau saya tau
lagi, saya cari jurnal. (M8)
 ...Kalau cari buku..(M9)
 ..Kalau di perpus hanya untuk cari
referensi. (M10)
Sarana hiburan
 Di youtube biasanya nasyid, untuk
hiburan. (MI)
 Download musik. (M2)\
 Download musik biasa,
instrumental. (M3)
 Downloadka running man. (M4)










“Kalau di perpustakaan saya sering pinjam buku-buku.” (M3)
“Kalau di pepustakaan saya sering pinjam bukunya kak.” (M5)
“Kalau masuk perpustakaan akhir-akhir ini jarang,.......tapi sering
pinjam bukunya kak.” (M8)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam perpustakaan. Informan satu, tiga, lima dan delapan beberapa kali
mengunjungi perpustakaan untuk meminjam buku.
(2) Tempat Kerja Tugas
Beberapa informan pada saat penelitian mengemukakan
menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan dan jaringan wifi
sebagai tempat mengerjakan tugas, berikut kutipannya:
“..Tapi paling sering kerja tugas di situ .” (M1)
“Sering juga kerja tugas di perpus.” (M2)
“Kalau perpustakaan seringka masuk .....kerja tugas.” (M6)
“Sering juga kerja tugas di perpus.” (M7)
“...Kemudian kerja tugas.” (M8)
“Kalau pinjam buku jarang, saya malas kalau di perpus kecuali
tugas individu yang butuh dikerjakan, saya kesitu.....” (M9)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam perpustakaan. Informan satu dan dua biasa mengerjakan tugas di
perpustakaan fakultas sedangkan iforman enam, tujuh, delapan dan
sembilan di perpustakaan umum.
(3) Sumber informasi
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan informan
mengemukakan menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan dan
jaringan wifi sebagai sumber informasi, berikut kutipannya:
“Biasanya hanya untuk membuka website kampus, kalau saya
pakai jaringan kampus saya buka websitenya uin atau websitenya
keperawatan begitu, untuk cek-cek info terkini” (M10)
(4) Ruang baca dan belajar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa
informan mengemukakan bahwa menggunakan fasilitas belajar seperti
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perpustakaan dan jaringan wifi sebagai ruang baca dan belajar, berikut
kutipan dari beberapa informan:
“Mengisi waktu luang biasa masuk baca buku.” (M2)
“Hampir tiap hari, kadang baca-baca skripsinya senior....” (M4)
“Kalau perpustakaan seringka masuk baca buku....” (M6)
“Kalau perpustakaan akhir-akhir ini jarang, tapi seringka
masukka baca.” (M8)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam perpustakaan. Informan dua, empat dan enam mengisi waktu luang
dengan membaca buku dan mencari contoh skripsi di perpustakaan.
(5) Penyedia Bahan Referensi
Dari hasil penelitian didapatkan semua informan mengemukan
bahwa menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan dan jaringan
wifi sebagai penyedia bahan referensi, berikut kutipannya:
“Kalau cari-cari jurnal, artikel , skripsi-skrpisi untuk referensi.”
(M1)
“Emmmm..referensi kalau dosen bilang jurnal, yah cari jurnal.”
(M2)
“Cari jurnal, e-book untuk referensi” (M3)
“Itu tadi cari-cari jurnal dkk di internet untuk referensi.” (M4)
“Kalau cari-cari jurnal, misalkan kepepet itu waktunya baca-baca
maksudnya aja untuk referensi sendiri....campur, jurnal....buku
online, blog juga tapi yang terpercaya biasanya untuk pembanding
saja” (M5)
“Iye, biasa kalau kuliah kalau ada materi yang mau saya tau.
Sama kalau baring-baring di rumah, cari-cari literatur atau
referensi lagi, jurnal dkk .” (M6)
“E...kalau wifi kaya cari tugas begitu kak, ke kampus cari referensi
begitu. Kalau misalnya nggak ada di ini buku yang ada di perpus
langsung ke wifi cari jurnal.” (M7)
“Cari referensi jurnal kadang  saat kuliah kalau ada materi yang
mau saya tau saya cari lagi .” (M8)
“Begitu juga kak download-download video biasanya mengenai
pembelajaran ....dan cari referensi seperti jurnal dan e-book rata-
rata.” (M9)
“Kalau perpustakaan biasanya hanya untuk cari referensi.” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam perpustakaan. Semua informan memanfaatkan perpustakaan  dan
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jaringan wifi sebagai penyedia bahan referensi, tampak saat ada tugas atau
ada materi pelajaran yang ingin dicari iforman akan mencari buku di
perpustakaan atau materi di internet.
(5) Sarana Hiburan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan bahwa menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan
dan jaringan wifi sebagai sarana hiburan, berikut kutipannya:
“Di youtube, biasanya nasyid. Untuk hiburan dengar-dengar lagu di sela-
sela saat ndak belajar.” (M1)
“Cari kalau misalnya pertama buka hp itu download musik untuk
hiburan.....” (M2)
“Download musik biasa, instrumental untuk hiburan sama di pake juga
belajar.” (M3)
“Anu kak, biasa downloadka running man, acara-acara lucunya korea
untuk hiburan mengisi sela-sela kalau sudah belajar.” (M4)
“Di youtube, biasanya ceramah terus yang lucu-lucu. Karena biasanya
ada sela saya pakai kalau belajar itu diisi liat ceramah atau yang lucu-
lucu kak, supaya fresh otak terhibur baru belajar lagi ” (M5)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan lima manggunakan jaringan wifi untuk
mendownload beberapa ceramah-ceramah.
Informan
















M1 √ √ √ √
M2 √ √ √ √
M3 √ √ √
M4 √ √ √
M5 √ √ √
M6 √ √ √
M7 √ √
M8 √ √ √ √
M9 √ √
M10 √ √
Tabel 4.16 Cara Menggunakan Fasilitas Belajar Seperti Internet/Wifi
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Mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi
biasa menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan dan jaringan wifi
sebagai jasa meminjam buku, tempat kerja tugas baik tugas individu maupun
kelompok, sumber informasi mengenai kampus dan jurusan keperawatan,
ruang baca dan belajar saat mengisi waktu luang, penyedia referensi saat
mengerjakan tugas  atau ingin mengetahui masalah pembelajaran saat kuliah
yang kurang jelas seperti  mencari buku, e-book, jurnal penelitian, artikel,
skripsi dan sebagai sarana hiburan dalam mengisi waktu di sela-sela belajar
atau kuliah agar mahasiswa dapat menyegarkan kembali fikirannya setelah
lelah belajar.
e) Cara Memanfaatkan Waktu Luang
Pada saat penelitian informan mengungkapkan cara memanfaatkan
waktu luang/libur yaitu dengan  membaca, nonton video dan diskusi di group
chat. berikut skema yang tergambar:
Skema 4.15
Cara Memanfaatkan Waktu Luang
Kata kunci
 Seringka baca buku. (M1)
 Membacaji kak..(M2)
 ...Seringka baca buku. (M3)
 ...Membaca materi. (M4)
 ..Sempatin baca-baca. (M5)
 Membaca materi . (M6)
 baca-baca materi yang dicatat. (M7)








 Liat-liat video.... (M8)




 Diskusi di group chat....(M8)
 Kaya diskusi di group...(M9)
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(1) Membaca
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan bahwa cara memanfaatkan waktu luang yaitu dengan
membaca, berikut kutipan dari beberapa informan:
”Seringka baca buku kalau malam. ” (M1)
”Membacaji kak supaya ndak lupa pelajaran.. ” (M2)
”...Seringka baca buku kalau malam. ” (M3)
”...Membaca materi yang dicatat. ” (M4)
”..Sempatin baca-baca sebentar, takut lupa. ” (M5)
”Membaca materi yang sudah dipindahkan ke hp....bentuk word
sama ppt. ” (M6)
”..Disempatkan untuk belajar takut lupa, baca-baca materi yang
dicatat. ” (M7)
”Baca-baca slide di hp atau jurnal. ” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi ketika
jam istirahat di dalam kelas dan perpustakaan. Informan satu dan dua
mengunjungi perpustakaan untuk membaca buku. Informan sepuluh
membaca slide ppt dan jurnal menggunakan smartphone di depan kelas.
(2) Nonton Video
Hasil penelitian didapatkan bahwa dua informan mengatakan
bahwa cara memanfaatkan waktu luang/libur yaitu dengan menonton video,
berikut kutipan dari informan:
”Sempatkan diri untuk liat-liat video.... ” (M8)
”...Belajar melalui video... ” (M9)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi ketika
jam istirahat di dalam kelas. Informan sembilan menonton video
pembelajaran selama 15 menit di dalam kelas.
(3) Diskusi di Group Chat
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan bahwa cara memanfaatkan waktu luang/libur yaitu dengan
diskusi di group chat, berikut kutipan dari beberapa informan:
...Sama diskusi di group chat....(M8)
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...Dan sosial media, kaya diskusi di group...(M9)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi ketika
jam istirahat. Informan delapan bermain smartphone di depan kelas, tampak
dia dan salah satu teman yang duduk disampingnya membahas masalah
tugas dalam group chatnya.
Informan
Cara Memanfaatkan Waktu Luang











Tabel 4.17 Cara Memanfaatkan Waktu Luang/ Libur
Mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi
memanfaatkan waktu luang/libur yaitu dengan  membaca (Visual) , nonton
video (Visual) dan diskusi di group chat (Visual).
2) Mahasiswa Keperawatan Yang Memiliki Prestasi Akademik Rendah
a) Berapa Kali Belajar dalam Satu Hari
Pada saat penelitian informan mengungkapkan bahwa mahasiswa
keperawatan belajar saat ada tugas, ada ujian/final, satu kali dan dua kali
dalam satu hari, ungkapan informan tergambar dalam skema dibawah ini:
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Skema 4.16
Berapa Kali Belajar dalam Satu Hari
(1) Satu kali
Dari hasil penelitian ini dua informan mengemukakan satu kali
belajar dalam satu hari, berikut kutipan dari informan:
“Di kampuska kalau kuliah, satu kali. ” (M11)
“Selain dari kampus satu kali . ” (M12)
“Satu kali satu hari. ” (M19)
“..Mungkin 1 hari 1 kali..kampus. ” (M20)
 Di kampuska kalau kuliah,
satu kali. (M11)
 Selain dari kampus satu kali
.(M12)
 Satu kali satu hari. (M19)









 Dua kali, di kampus satu kali
sama kalau mengerjakan
tugas. (M13)
 Satu hari paling dua kali.
(M14)
 Palingan dua kali, di kampus
saat dosen mengajar....sama
kalau ada tugas .(M15)
 ..Di kampus saat dosen
ngajar..tapi kalau ada tugas 2
kali. (M16)
 ..Kalau ada tugas yah 2 kali,
saat dosen menjelaskan sama
kerja tugas. (M17)
 Kadang dua kali..(M18)
2 kali
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Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan sebelas, dua belas, sembilan belas dan dua puluh
akan belajar di kelas saat ada kuliah.
(2) 2 Kali
Berdasarkan hasil penelitian beberapa informan mengemukakan
dua kali belajar dalam satu hari, berikut kutipan dari informan :
“Dua kali, di kampus satu kali sama kalau mengerjakan tugas. ”
(M13)
“Satu hari paling dua kali. ” (M14)
“Palingan dua kali, di kampus saat dosen mengajar....sama kalau
ada tugas . ” (M15)
“..Di kampus saat dosen ngajar..tapi kalau ada tugas 2 kali. ”
(M16)
“..Kalau ada tugas yah 2 kali, saat dosen menjelaskan sama kerja
tugas. ” (M17)
“Kadang dua kali.. ” (M18)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan tiga belas, empat belas, lima belas, enam belas, tujuh
belas dan delapan belas akan belajar di kelas saat kuliah dan ada tugas.
Tabel 4.18 Barapa Kali Belajar Dalam Sehari
Ketika peneliti bertanya mengenai berapa kali belajar dalam satu hari,
mahasiswa dengan prestasi akademik rendah mengatakan satu kali belajar
Informan
Berapa Kali Belajar Dalam Sehari












dalam satu hari yaitu di kampus saat dosen mengajar, dua kali belajar dalam
satu hari itu di kampus saat dosen mengajar dan ketika ada tugas.
b) Waktu Belajar
Mahasiswa keperawatan sendiri mengungkapakan waktu-waktu yang
digunakan untuk belajar yaitu saat kuliah, ada tugas dan ada ujian. Berikut
gambaran skema dari ungkapan informan:
Skema 4.17
Waktu Belajar
 Di luar kuliah...adapi tugas
kak.(M11)
 ...Saat ada tugas. (M2)
 Kalau ada tugas. (M13)
 Kalau di kost adapi
tugas...(M14)
 Sama kalau ada tugas.
(M15)
 Kalau ada tugas. (M16)
 Kalau ada tugas yah. (M17)
 Kalau  ndak ada tugas ndak
belajar . (M18)
 Kalau ndak ada tugas yah
ndak belajar . (M19)
 Kadang-kadang juga kak,









 Atau mau final. (M14)





 Di kampus saat kuliah....(M11)
 Kalau di kampus...kuliah..(M12)
 Saat kuliah di kampus...(M13)
 Kalau di kampuskan...kuliah. (14)
 ..kalau dosen mengajar ....... (M15)
 Di kampus tergantung kalau dosen
mengajarnya..(M16)
 Berjam-jam  kalau di kampus,..(M17)
 Di kampus .....itu tergantung
dosen..(M18)
 Tergantung dosen , kalau kuliah..(M19)
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(1) Saat Ada Tugas
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan dalam
penelitian mengemukakan bahwa akan belajar di luar kuliah jika ada tugas,
berikut kutipan dari beberapa informan:
“Di luar kuliah...adapi tugas kak... ” (M11)
“...Saat ada tugas. ” (M12)
“Kalau ada tugas. ” (M13)
“Kalau di kost adapi tugas... ” (M14)
“Sama kalau ada tugas. ” (M15)
“Kalau ada tugas. ” (M16)
“Kalau ada tugas yah. ” (M17)
“Kalau  ndak ada tugas ndak belajar . ” (M18)
“Kalau ndak ada tugas yah ndak belajar . ” (M19)
“Kadang-kadang juga kak, kalau ada tugas. ” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Semua informan belajar ketika ada tugas dan biasanya mereka
mengerjakannya di kampus jika itu tugas individu.
(2) Saat Ada Ujian
Pada penelitian ini dua informan dalam penelitian mengemukakan
bahwa waktu yang digunakan untuk belajar yaitu saat ada ujian, berikut
kutipan dari beberapa informan:
“Atau mau final. ” (M14)
“...Ujian final baru belajar. ” (M18)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan empat belas dan delapan belas akan belajar di kelas
dengan menghapal ketika ada ujian atau final.
(3) Saat Kuliah
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa
informan dalam penelitian mengemukakan bahwa waktu yang digunakan
untuk belajar yaitu saat kuliah, berikut kutipan dari beberapa informan:
“Di kampus saat kuliah.... ” (M11)
“ Kalau di kampus...kuliah.. ” (M12)
“Saat kuliah di kampus... ” ” (M13)
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“Kalau di kampuskan...kuliah. ” (14)
“..kalau dosen mengajar ....... ” (M15)
“Di kampus tergantung kalau dosen mengajarnya.. ” (M16)
“Berjam-jam  kalau di kampus.... ” (M17)
“Di kampus .....itu tergantung dosen.. ” (M18)
“Tergantung dosen , kalau kuliah.. ” (M19)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di















Tabel 4.19 Waktu Belajar
Mahasiswa dengan prestasi akademik rendah mengemukakan
bahwa waktu yang digunakan untuk belajar yaitu saat kuliah, ada ujian dan
saat ada tugas.
c) Akses Informasi/Sumber Belajar Yang Digunakan Selain Dosen
Pada saat penelitian informan mengungkapkan bahwa ada beberapa
akses informasi/sumber belajar yang digunakan selain dosen ketika belajar




Akses Informasi/Sumber Belajar Yang Digunakan Selain Dosen
Kata kunci
(1) Internet
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mahasiswa keperawatan mengemukakan bahwa informasi/sumber belajar
yang digunakan selain dosen ketika belajar yaitu internet, berikut kutipan
dari beberapa informan:
“Internet kalau ada jurnal yah dari jurnal.. ” (M11)
“Itu tadi kaya dari internet .. ” (M12)
“Internet. ” (M13)






 Internet kalau ada jurnal yah dari
jurnal.. (M11)
 Itu tadi kaya dari internetl ..(M12)
 Internet. (M13)















 Kalau ada buku yah buku . (M11)
 ...Sama buku-buku. (M12)
 ..Sama buku...(M13)
 Dari buku...(M14)
 Biasa juga dari buku..(M15)
 ..Kalau ada buku ..buku..(M16)
 ..Dengan buku..(M18)
 Biasa ke perpus cari-cari
buku..(M19)
 ...Cari-cari buku di perpus. (M20)
Televisi
 Dari televisi bisa... (M17)
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“..Dari internet.. ” (M17)
“Internet. ” (M18)
“..Searching-searching video di internet.. ” (M19)
“Internet. ” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Semua informan menggukan internet sebagai sumber belajar
selain dosen. Dapat dilihat ketika ada tugas informan sebelas, dua belas,
tiga belas, empat belas, lima belas, enam belas, tujuh belas, delapan belas
dan dua puluh mencari referensi tugas di internet. Informan sembilan belas
mencari video-video pembelajaran di internet.
(2) Teks Book
Beberapa informan pada saat penelitian mengemukan bahwa
akses informasi/sumber belajar yang digunakan selain dosen ketika belajar
itu adalah teks book, berikut kutipannya:
“Kalau ada buku yah buku . (M11)
“...Sama buku-buku. ” (M12)
“..Sama buku... ” (M13)
“Dari buku... ” (M14)
“Biasa juga dari buku.. ” (M15)
“..Kalau ada buku ..buku.. ” (M16)
“..Dengan buku.. ” (M18)
“Biasa ke perpus cari-cari buku.. ” (M19)
“...Cari-cari buku di perpus. ” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas. Informan memanfaatkan buku cetak sebagai sumber belajar
selain dosen. Dapat dilihat ketika ada tugas informan sebelas, dua belas,
tiga belas, empat belas, lima belas, enam belas, delapan belas, sembilan




Dalam penelitian ini didapatkan satu informan mengemukan
bahwa akses informasi/sumber belajar yang digunakan selain dosen ketika
belajar selain teks book adalah dengan menonton televisi, berikut kutipan
dari informan:
Dari televisi bisa... (M17)
Tabel 4.20 Akses Informasi/ Sumber Belajar Selain Dosen
Mahasiswa dengan prestasi akademik rendah mengemukakan bahwa
akses informasi/sumber belajar yang digunakan selain dosen ketika belajar
yaitu Internet yang digunakan untuk mencari jurnal penelitian dan video di
youtube, teks book dan menonton televisi.
d) Bagaimana Menggunakan Fasilitas Belajar Seperti Perpustakaan Dan
Jaringan Wifi
Saat penelitian informan mengungkapkan bahwa menggunakan
fasilitas belajar seperti perpustakaan dan jaringan wifi sebagai jasa
peminjaman buku, tempat kerja tugas, ruang baca, penyedia bahan referensi
dan sarana hiburan. berikut skema yang tergambar :
Informan
Akses Informasi/ Sumber Belajar Selain Dosen













Bagaimana Menggunakan Fasilitas Belajar Seperti Perpustakaan Dan
Jaringan Wifi
Kata kunci
 Kalau di perpustakaan anu,.saya
pinjam-pinjam buku. (M11)
 Kalau di perpustakaan saya pinjam
buku sebagai bahan tugas...(M13)
 Kalau di perpustakaan saya pinjam
buku untuk tugas. (M16)





 ....masuk perpustakaan kalau ada tugas
saja... .(M11)
 Tidak pernah, itupi masuk kalau kerja
tugas (M12)
 Kalau ada saja tugas kak, masuk kerja
tugas. (M14)
 Kalau ke perpustakaan tergantung
temn-teman kalau ada tugas
kelompok..dari kampus, masuk kerja
tugas di situ. (M15)
 ..Kalau kerja tugas pernah juga sama
teman-teman kelompok..(M16)
 Kalau ada tugas, baru saya ke perpus
kerja tugas. (M17)
 Kalau membaca buku di perpus ndak















 ..Kalau sementara cari buku untuk
referensi kan di baca juga. (M13)
 Pernah kalau cari buku-buku untuk
referensi dibaca..(M16)
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(1) Jasa Peminjaman Buku
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan sebagai
jasa peminjaman buku, berikut kutipan dari informan:
Penyedia bahan
referensi
 Cari-cari jurnal untuk referensi dan
buka-buka blog (M11)
 ...Cari buku saja..(M12)
 Sama wifi juga kak, kaya cari jurnal,
google book sama blog. (M14)
 ....Searching di internet..artikel  dan
jurnal juga biasa kak . (M15)
 Kalau ada tugas saja , baru masuk
perpus cari-cari buku ..cari-cari
jurnal untuk referensi, buka-buka
blog. (M16)
 Masuk cari buku kalau ada tugas.
..misalnya perlu cari jurnal..tentang
kesehatan tergantung tugas. (M18)
 ..Kalau perpustakaan cari dulu
bukunya bila ada biasa di foto baru
di kerik di rumah...ndak di pinjam
kerena ndak ada kartu perpus..kalau
wifi itu tadi serching-searching
video tentang pelajaran.. (M19)
Sarana hiburan
 Sosmed, bbm, line, Wathsap, insta
juga. (M1)
 Media sosial. (M13)
 ...Main sosmed juga. (M14)
 Media sosial palingan. (M16)
 Masuk tapi duduk-duduk saja cerita.
(M17)
 Di youtube biasanya, drama korea
terbaru..(M18)
 Download game biasa di laptop atau
hp. (M19)










“Kalau di perpustakaan anu,.saya pinjam-pinjam buku. ” (M11)
“Kalau di perpustakaan saya pinjam buku sebagai bahan tugas... ”
(M13)
“Kalau di perpustakaan saya pinjam buku untuk tugas. ” (M16)
“Kalau perpus misalnya mau pinjam buku atau apa.. ” (M17)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam perpustakaan. Informan sebelas tampak meminjam buku di
perpustakaan untuk referensi tugas.
(2) Tempat Kerja Tugas
Beberapa informan pada saat penelitian mengemukakan
menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan sebagai tempat
mengerjakan tugas, berikut kutipannya:
“....masuk perpustakaan kalau ada tugas saja,biasa kerja tugas....”
(M11)
“Tidak pernah, itupi masuk kalau kerja tugas.” (M12)
“Kalau ada saja tugas kak, masuk kerja tugas. ” (M14)
“Kalau ke perpustakaan tergantung temn-teman kalau ada tugas
kelompok..dari “kampus, masuk kerja tugas di situ. ” (M15)
“..Kalau kerja tugas pernah juga sama teman-teman kelompok..”
(M16)
“Kalau ada tugas, baru saya ke perpus kerja tugas. ” (M17)
“Kalau membaca buku di perpus ndak pernah, tapi kalau kerja
tugas pernah. ” (M18)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam perpustakaan. Informan sebelas, dua belas, empat belas, lima belas,
enam belas, tujuh belas  dan delapan belas meminjam buku di
perpustakaan fakultas dan mengerjakan tugas di perpustakaan umum.
(3) Penyedia Bahan Referensi
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan informan
mengemukakan menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan dan
jaringan wifi sebagai penyedia bahan referensi, berikut kutipannya:
“Cari-cari jurnal untuk referensi tugas dan buka-buka blog  (M11)
“...Cari buku saja..(M12)
“Sama wifi juga kak, kaya cari jurnal, google book sama blog.
(M14)
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“....Searching di internet..artikel  dan jurnal juga biasa kak . (M15)
“Kalau ada tugas saja , baru masuk perpus cari-cari buku ..cari-
cari jurnal untuk referensi, buka-buka blog. (M16)
“Masuk cari buku kalau ada tugas. ..misalnya perlu cari
jurnal..tentang kesehatan tergantung tugas. (M18)
“..Kalau perpustakaan cari dulu bukunya bila ada biasa di foto
baru di kerik di rumah...ndak di pinjam kerena ndak ada kartu
perpus..kalau wifi itu tadi serching-searching video tentang
pelajaran.. (M19)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam perpustakaan. Informan sebelas, dua belas, empat belas, lima belas,
enam belas, delapan belas dan sembilan belas memanfaatkan perpustakaan
dan jaringan wifi sebagai penyedia bahan referensi, tampak saat ada tugas
iforman akan mencari buku di perpustakaan atau referensi di internet.
(4) Ruang baca dan belajar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dua informan
mengemukakan bahwa menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan
dan jaringan wifi sebagai ruang baca dan belajar, berikut kutipan dari
beberapa informan:
“..Kalau sementara cari buku untuk referensi kan di baca juga. ”
(M13)
“Pernah kalau cari buku-buku untuk referensi dibaca.. ” (M16)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam perpustakaan. Informan tiga belas dan enam belas membaca buku di
perpustakaan hanya pada saat mencari referensi tugas.
(5) Sarana Hiburan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan bahwa menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan
dan jaringan wifi sebagai sarana hiburan, berikut kutipannya:
“Sosmed, bbm, line, WathsApp, insta juga. ” (M11)
“Media sosial. ” (M13)
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“....Main sosmed juga. ” (M14)
“Media sosial palingan. ” (M16)
“Masuk tapi duduk-duduk saja cerita. ” (M17)
“Di youtube biasanya, drama korea terbaru.. ” (M18)
“Download game biasa di laptop atau hp. ” (M19)
“Di perpustakaan wifi dicari kak, download game. ” (M20
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan observasi di
dalam kelas dan perpustakaan. Informan sebelas, tiga belas, empat belas,
enam belas memanfaatkan jaringan wifi untuk bermain sosial media.
Informan tujuh belas memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat duduk-
duduk santai dan bercerita. Informan delapan belas menggunakan jaringan
wifi untuk mendownload drama korea terbaru. Informan sembilan belas
dan dua puluh menggunakan jaringan wifi untuk mendownload dan
bermain game online.
Tabel 4.21 Cara Menggunakan Fasilitas Belajar Seperti Perpustakaan/ Wifi
Mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik rendah
menggunakan perpustakaan dan jaringan wifi untuk belajar, misalnya
minjaman buku, mengerjakan tugas di perpustakaan, mencari referensi
seperti buku, jurnal penelitian, artikel, google book, video, blogspot dan
membaca buku ataupun jurnal hanya ketika sedang ada tugas kelompok
Informan






Ruang Baca Penyedia Bahan
Referensi
Sarana Hiburan
M11 √ √ √ √
M12 √ √
M13 √ √ √
M14 √ √ √
M15 √ √
M16 √ √ √ √ √
M17 √ √ √




maupun individu. Sedangkan ketika tidak ada tugas atau waktu luang di luar
kuliah mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik rendah
memilih menggunakan perpustakaan sebagai tempat duduk-duduk untuk
cerita dan jaringan wifi sebagai sarana rekreasi hiburan  seperti bermain
sosial media, buka youtube untuk mendownload game dan drama korea
terbaru.
e) Cara Memanfaatkan Waktu Luang
Pada saat penelitian informan mengungkapkan cara memanfaatkan
waktu luang yaitu dengan  liburan saja dan memilih untuk tidak melakukan
kegiatan. Berikut skema yang tergambar:
Skema 4.20
Cara Memanfaatkan Waktu Luang
Kata kunci
(1) Liburan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa informan
mengemukakan bahwa cara memanfaatkan waktu luang yaitu dengan
liburan, berikut kutipan dari beberapa informan:
 ...Libur saja. (M11)
 Liburan saja. (M12)
 Liburan saja. (M13)
 Kalau liburan tidak belajar kak, liburan
saja. (M14)
 ..Biasa fokus liburan. (M15)
 Tidak kak, fokus liburan (M16)
 Tidak, liburan saja (M18)
 ..Liburan saja. (M19)











”...Libur to’ saja. ” (M11)
”Liburan saja. ” (M12)
”Liburan saja. ” (M13)
”Kalau liburan tidak belajar kak, liburan saja. ” (M14)
”..Biasa fokus liburan. ” (M15)
”Tidak kak, fokus liburan. ”(M16)
”Tidak, liburan saja. ” (M18)
”..Liburan saja. ” (M19)
”Ndak belajar kak, liburan saja. ” (M20)
(2) Tidak Ada Kegiatan
Hasil penelitian didapatkan bahwa salah satu informan mengatakan
bahwa cara memanfaatkan waktu luang yaitu dengan tidak ada kegiatan,
berikut kutipan dari informan:
”Kalau liburan tidak ada kegiatan. ” (M17)
Tabel 4.22 Cara Memanfaatkan Waktu Luang
Mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik rendah


















Berdasarkan hasil penelitian ditemukan gaya belajar dan strategi
belajar dalam perspektif mahasiswa keperawatan yaitu terkait cara belajar,
intensitas belajar dalam sehari, waktu-waktu yang digunakan untuk belajar,
akses informasi/sumber belajar, fasilitas belajar, kebiasaan saat proses
pembelajaran dikelas berlangsung, cara mudah mengingat pembelajaran,
menghapal materi, menyelesaikan tugas dan memanfaatkan waktu.
Berbagai subtema dari masing-masing tema yang ditemukan,
selanjutnya dibahas sebagai berikut:
1. Perilaku Yang Berkaitan Dengan Gaya Belajar
1) Cara belajar
Cara belajar yang paling disukai mahasiswa keperawatan
angkatan 2015 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah
sebagai berikut:
(a) Mendengarkan
Mendengarkan adalah suatu proses menangkap,
memahami, dan mengingat dengan sebaik-baiknya apa yang
didengarkan atau sesuatu yang dikatakan oleh orang lain
kepadanya. Tujuan mendengarkan adalah untuk memperoleh
informasi yang ada hubungannya dengan profesi.
Seseorang yang memiliki gaya belajar auditori belajar
lebih mudah mengingat informasi dengan cara mendengarkan
setiap penjelasan yang diberikan baik berupa kalimat ataupun
angka-angka. Mereka menyerap makna komunikasi verbal dengan
cepat tanpa harus menuangkannya dalam bentuk gambar, mereka
lebih senang mendengarkan daripada membaca. Mahasiswa yang
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memiliki gaya belajar auditori mengandalkan kesuksesan
belajarnya melalui telinga (alat pendengarannya).
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 mahasiswa IPK
tinggi (M1 dan M3) dan 2 mahasiswa IPK rendah (M16 dan M18)
masing-masing menyatakan cara belajar yang paling disukai yaitu
mendengarkan. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan
yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah saat belajar di
kampus, sama-sama memilih untuk mendengarkan. Hal tersebut
dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“Kalau misalnya belajar mandiri membaca buku sebenarnya
saya agak susah, saya lebih suka mendengar” (M1)
“Di kampus mendengar kadang kalau dosen menjelaskan
suka di rekam, jadi di rumah kadang mendengarkan juga.”
(M3)
“Lebih suka mendengarkan saat di kampus saja kak, saat
dosen menjelaskan...” (M16)
“Sebenarnya saya lebih suka mendengarkan.. ” (M18)
Hasil Penelitian di atas diperkuat saat peneliti
melakukan observasi di dalam kelas, ketika dosen memberikan
penjelasan mengenai materi pelajaran M1 dan M3 akan sesekali
mencatat dan mendengarkan dengan seksama apa yang dosen
sampaikan. Saat proses pembelajaran berlangsung, tampak iforman
mengeluarkan telpon genggam dan meletakkannya di atas meja
dengan maksud merekam apa yang dosen jelaskan di dalam kelas.
Ketika ada teman yang berdiskusi mengenai peljaran di kelas, M16
dan M18 sesekali mendengarkan dan bertanya hal-hal yang tidak
dimengerti dari penjelasan yang  diberikan.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai
mendengarkan saat belajar, Robert Steinbach (Kumala, 2012)
menyatakan bahwa gaya belajar auditori biasanya disebut juga
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sebagai gaya belajar pendengar. Orang-orang yang memiliki gaya
belajar pendengar mengandalkan proses belajarnya melalui
pendengaran (telinga). Mereka memperhatikan sangat baik pada
hal-hal yang didengar. Pada umumnya, seorang anak yang
memiliki gaya belajar auditori ini senang belajar dengan cara
mendengarkan dan berinteraksi dengan orang lain.
(b) Membaca
Membaca adalah proses memahami pesan tertulis yang
menggunakan bahasa tertentu yang disampaikan oleh penulis
kepada pembacanya. Membaca merupakan suatu kegiatan atau
proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai
informasi yang terdapat dalam tulisan. Tujuan utama dalam
membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi yang
mencakup isi dan memahami makna bacaan.
Seseorang yang memiliki gaya belajar visual,belajar
dengan menitik beratkan ketajaman penglihatan. Artinya, bukti-
bukti konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka
mudah untuk memahaminya. Seorang anak yang mempunyai gaya
belajar visual mudah mengingat detail kata dan angka yang mereka
baca. Karena kegiatan membaca dilakukan secara visual, maka tipe
ini merasa mudah dan nyaman jika harus belajar dengan membaca
dari apa yang  tertulis di buku. Mahasiswa yang bergaya belajar
visual meningkatkan hasil belajarnya dengan menggunakan alat
bantu visual yang memungkinkan mereka melihat gambaran luas
dari materi yang akan dipelajari.
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Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 7 mahasiswa IPK
rendah (M11,M12,M13,M14,M15,M17, dan M20) masing-masing
menyatakan jika belajar mandiri yang paling disukai yaitu
membaca. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan
yang memiliki prestasi akademik rendah saat belajar mandiri
memilih untuk membaca saat ada waktu luang atau mau ujian. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“ Kalau saya belajar lebih suka membaca....kalau saya kan
ndak tentu, kalau ada waktu luang saya baca saya membaca.
Tergantung kalau ada yang perlu dibaca, atau ada kuis
sebentar saya baca-baca materinya ” (M11)
“....Kalau di rumah belajarnya biasa dari baca-baca di
internet...kadang kalau ada waktu luang, seperti kaya sudah
jam-jam pulang dari kampus ” (M12)
“Oh sukaka’ membaca kak...maupi final atau ada tugas baru
belajarka di rumah. ” (M13)
“Membaca buku literatur...tergantung kak kalau ada tugas
saya baca buku literatur, kalau mau final atau mid saya baca
buku catatan ” (M14)
“Kalau saya kak membaca..tergantung kak, kalau mau final
atau mid begitu ” (M15)
“Membaca...tergantung kalau ada tugas atau final saya
belajar. ” (M17)
“..Membaca...saat ada mid atau final ” (M20).
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Informan akan membaca buku ketika ada
kuis atau ujian. Pada saat ada kuis dadakan, M11, M12, M13, M14,
M15, M17 dan M20 buru- buru membuka buku catatan lalu
membacanya dengan cepat.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai membaca
saat belajar, Nugraheni (2014) menyatakan bahwa penganut gaya
belajar visual ketika ingin belajar lebih suka dengan membaca.
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(c) Membaca dengan Mendengarkan Musik
Musik adalah instrumen yang terdiri dari rangkaian nada
hingga menjadi suatu alunan musik yang dapat dinikmati semua
orang. Mendengarkan adalah merespon atau menerima bunyi
secara disengaja. Seorang dengan gaya belajar auditori sangat
menyukai musik, senang pada suara-suara indah, melodi yang
manis, dan suara yang menyenangkan hati. Tekhnik asosiasi
semacam ini membantu tipe auditori dalam mempelajari subjek-
subjek abstrak seperti struktur bahasa, pengejaan, kosa kata dan
bahasa asing.
Hal-hal yang dilakukan oleh seorang yang memiliki gaya
belajar auditori untuk mempercepat proses belajarnya yaitu harus
membaca sambil mendengarkan musik. Hasil penelitian ini
didapatkan bahwa tiga informan mengatakan bahwa ketika
membaca memilih untuk melakukannya sambil mendengarkan
musik klasik supaya lebih bisa berkonsentrasi dan agar tidak
terganggu dengan suara-suara yang bisa mengalihkan perhatian.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 mahasiswa IPK
tinggi (M4 dan M9) dan 2 mahasiswa IPK rendah (M12 dan M14)
masing-masing menyatakan cara belajar yang paling disukai yaitu
disamping membaca harus disertai dengan mendengarkan musik.
Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik tinggi dan rendah saat belajar dengan membaca
sama-sama memilih untuk membaca sambil mendengarkan musik,
yang membedakan adalah mahasiswa keperawatan dengan prestasi
akademik tinggi memilih membaca sambil mendengarkan musik
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klasik sedangkan mahasiswa dengan prestasi akademik rendah
membaca sambil mendengarkan musik pop dan barat. Hal tersebut
dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“Iye, harus dengan musik kalau saya. Musik klasik biasanya,
karenakan ndak nyanyi jadi konsentrasi” (M4)
“Dikamar sendiri, tapi beda kak karena kalau misalnya dikos
saya biasa putar musik tanpa vocal instrumen klasik tapi
ndak terganggu karena saya rasa beda keributannya....Iya
kak biasa saya belajar pakai begitu. Biasa pakai headset
sambil membaca karena kalau ribut begitu tidak
menggangguji bahkan bukanmi menurutku namanya ribut.”
(M9)
“Membaca....mendengarkan musik...pop begitu kak. ” (M12)
“Membaca..kebiasaanku sih kak, Mendengarkan tapi musik
barat.. ” (M14)
Hal ini juga terlihat saat peneliti melakukan observasi di
dalam kelas sebelum proses perkuliahan dimulai, M9
mendengarkan musik dengan menggunakan headset sambil
membaca buku, sesekali menari-narikan tangan dan kaki. Informan
sering menggumamkan beberapa kata yang dilagukan seperti
“nanana” atau berdecak-decak. M12 tampak membaca sambil
menggunakan headset saat  dosen memberikan tugas.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai
mendengarkan musik saat belajar atau membaca, Nugraheni (2014)
menyatakan bahwa penganut gaya belajar auditori ketika ingin
belajar lebih suka disertai efek suara, aksen dan nada suara,
perasaan, dan musik untuk membuat materi menjadi lebih hidup.
Selain itu, mendengarkan musik saat belajar, Ortiz ( Raharja, 2010)
menyatakan bahwa musik juga dapat meningkatkan konsentrasi,
menenangkan pikiran dan mengurangi suara-suara eksternal yang
bisa mengalihkan perhatian. Dapat menghasilkan gelombang alfa
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serta gelombang beta dalam gendang telinga sehingga memberikan
ketenangan yang membuat otak siap menerima masukan baru.
(d) Membaca Sambil Menuliskan
Membaca adalah kegiatan memetik serta memahami arti
atau makna yang terkandung dalam bahan tertulis. Kegiatan
membaca merupakan penangkapan dan pemahaman ide atau
gagasan baik yang tersurat maupun tersirat dalam bacaan.
Menulis adalah suatu kegiatan untuk menciptakan suatu
catatan atau informasi pada suatu media dengan menggunakan
aksara. Menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa dan
selalu diletakkan terakhir setelah kemampuan menyimak, berbicara
dan membaca. Dalam membaca sambil menulis semua unsur
keterampilan membaca dan berbahasa yang harus dikonsentrasikan
secara penuh agar mendapatkan hasil yang benar-benar baik.
Seseorang yang memiliki gaya belajar visual belajar
dengan cara membuat catatan dari apa yang telah dibaca. Kegiatan
membaca dilakukan secara visual, maka tipe ini merasa mudah dan
nyaman jika harus belajar dengan membaca sambil menuliskan.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1 mahasiswa IPK
tinggi (M7) menyatakan cara belajar yang paling disukai yaitu
disamping membaca harus disertai dengan menuliskan. Hal ini
menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi
akademik tinggi saat belajar dengan membaca, memilih untuk
membaca sambil menuliskan. Hal tersebut dapat dilihat dari
kutipan informan di bawah ini :
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“Membaca suka, tapi membaca sambil menulis begitu. Jadi
apa yang kita tulis kaya masuk sendiri begitu kak agak lebih
memahami juga” (M7)
Hal ini juga terlihat saat peneliti melakukan observasi di
dalam kelas sebelum proses perkuliahan dimulai, M7
mengeluarkan buku cetak yang berjudul anatomi dan fisiologi
sistem pencernaan dengan sampul yang berwarna coklat disertai
buku catatan. Tampak informan membaca dengan sesekali
mencatat.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai membaca
disertai dengan menuliskan Khoe (2015), menyatakan bahwa
membaca disertai dengan menuliskan saat belajar, peserta didik
akan lebih memahami isi pelajaran tersebut. Mereka lebih
mendapat gambaran dan berpikir dari tampilan visual yang
mencakup bacaan yang dituliskan kembali. Ciri-ciri mahasiswa
yang memiliki gaya belajar visual adalah kebutuhan yang tinggi
dalam melihat, membaca, menuliskan dan menangkap informasi
secara visual sebelum dia memahaminya.
(e) Menonton Vidio
Video adalah gambar-gambar dalam frame di mana frame
demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis
sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup.Video dapat
menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-
konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan dan menyingkat atau
memperpanjang waktu. Salah satu bentuk media dengan teknologi
audio visual adalah video, kerena dalam penerimaan isi pesan
melibatkan indra pengelihatan (unsur gambar bergerak) dan indra
pendengaran (unsur suara). Video menyajikan audio dan visual
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yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang konsep, prinsip,
prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman
terhadap suatu materi pembelajaran. Dengan media video peserta
didik dapat memahami pesan pembelajaran secara lebih bermakna
dan informasi dapat diterima secara utuh sehingga dengan
sendirinya informasi akan tersimpan dalam memori jangka panjang
dan bersifat retensi. Seorang anak yang memunyai gaya belajar
visual akan  lebih mudah mengingat dengan cara melihat misalnya
pembelajaran yang disajikan melalui video.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 mahasiswa IPK
tinggi (M8 dan M9) dan 1 mahasiswa IPK rendah (M19) masing-
masing menyatakan cara belajar yang paling disukai yaitu dengan
menonton video, karena dengan melihat video mereka akan mudah
memahami dan mengingat materi apa yang mereka pelajari. Hal ini
menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi
akademik tinggi dan rendah saat belajar baik di rumah maupun di
kampus saat dosen mengajar, sama-sama menyukai dengan
menonton video. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di
bawah ini :
“Nonton vidio di rumah,kalau malam sering diulang lebih
dari tiga kali” ....dengan video saya lebih mudah
mengingat materi apa yang saya pelajari. (M8)
“Nonton vidio-vidio, sebab dengan video materi
pembelajaran lebih mudah untuk diketahui dan diingat.”
(M9)
“...Lebih suka diterangkan dengan media-media seperti
menonton video. ” (M19)
Hal ini juga terlihat saat peneliti melakukan observasi di
dalam kelas setelah proses perkuliahan selesai,  M8 mengangkat
tangan lalu menghampiri dosen dan meminta izin untuk diberikan
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file contoh video yang tadi diputar dalam kelas ketika dosen
menjelaskan. M9 membuka buku catatan dan melihat topik yang
dijelaskan, kemudian mencari video pembelajarannya di youtube
dengan menggunakan smartphonenya. M19 tampak antusias dalam
belajar saat dosen menjelaskan dengan menggunakan video. Dia
juga sesekali menanyakan perihal materi yang dijelaskan dalam
video tersebut.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai belajar
dengan menonton video, Dwyer (Angraini, 2013) menyatakan
bahwa video mampu merebut 94% saluran masuknya pesan atau
informasi kedalam jiwa manusia melalui mata dan telinga serta
mampu untuk membuat orang pada umumnya mengingat 50% dari
apa yang mereka lihat dan dengar dari tayangan program. Pesan
yang disampaikan melalui media video dapat mempengaruhi emosi
yang kuat dan juga dapat mencapai  hasil cepat yang tidak dimiliki
oleh media lain.
(f) Membuat Skema
Skema adalah peta kognitif yang terdiri atas sejumlah ide
yang tersusun rapih. Ada asumsi yang menyatakan bahwa teks
yang kita baca atau kita dengar itu tidaklah dengan sendirinya
menyampaikan makna pada kita. Teks hanya memberikan petunjuk
kepada pembaca atau pendengar untuk menyusun pengertian atau
pemahaman berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.
Dengan adanya bantuan skema yang ada, seseoang akan berupaya
memahami teks yang dibacanya atau didengarnya.
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Cara yang paling tepat untuk meningkatkan hasil belajar
bagi seseorang yang memunyai gaya belajar visual adalah dengan
membuat skema yang memungkinkan mereka melihat gambaran
singkat dari banyaknya materi yang akan dipelajari. Mereka akan
merasa kesulitan bila harus mengingat materi yang tidak disertai
dengan gambar atau bentuk-bentuk yang berupa skema. Saat
mereka melihat materi yang disajikan dalam bentuk gambar atau
skema, sense belajar mereka akan terbuka dan apapun yang sedang
dibahas akan terserap. Semua yang diberikan dengan stimulasi
visual akan tertangkap dan dapat diingat dengan jelas.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 mahasiswa IPK
tinggi (M2 dan M10) menyatakan bahwa cara belajar yang paling
disukai yaitu dengan cara membuat skema. Hal ini menegaskan
bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik
tinggi, menyukai ketika belajar dengan membuat skema. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini
“......Mencatat dengan membuat skema” (M2)
“Membuat skema, biasanya saya membentuk kaya
piramida begitu dari atas sampai bawah dengan diberikan
tanda panah kaya skema ” (M10)
Hal ini juga terlihat saat peneliti melakukan observasi di
dalam kelas, katika mencatat M2 dan M10 mencatat materi yang
disampaikan dosen dalam bentuk skema, hal ini diperkuat ketika
peneliti membuka buku catatan dari informan.
Terkait dengan seseorang yang menyukai belajar dengan
membuat skema, Ryle (Dewanti, 2016) menyatakan bahwa untuk
mengoptimalkan hasil belajar dan mengefektifkan pembelajaran
dapat didekati dengan berbagai cara. Salah satu cara yang efektif
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adalah dengan membuat skema yang cukup dari materi yang
mereka pelajari untuk menentukan informasi apa yang penting atau
pertanyaan apa yang akan mereka tanyakan tentang materi tersebut.
(g) Mengeraskan Suara Saat Membaca
Membaca bersuara atau nyaring adalah kegiatan membaca
dengan meyuarakan tulisan yang dibacanya dengan ucapan dan
intonasi yang tepat, agar pendengar dan pembaca dapat menangkap
informasi yang disampaikan oleh penulis.
Hal-hal yang dilakukan oleh seorang yang memiliki gaya
belajar auditori untuk mempercepat proses belajarnya yaitu harus
membaca dengan kosa kata yang menggambarkan suara-suara yang
indah. Mereka biasanya bisa lebih memahami bacaan jika dibaca
dengan suara keras. Mereka juga suka menggerakkan bibir dan
mengucapkan tulisan di buku ketika sedang membaca. Hal itu
dilakukan agar mereka lebih memahami materi daripada hanya
sekedar dibaca di dalam hati. Dalam penelitian ini didapatkan dua
informan mengungkapkan bahwa cara belajar yang paling disukai
yaitu membaca dengan mengeraskan suara untuk memudahkan
mereka dalam memahami bacaan yang dibaca.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1 mahasiswa IPK
tinggi (M5) dan 2 mahasiswa IPK rendah (M11 dan M14) masing-
masing menyatakan bahwa cara belajar yang paling disukai yaitu
membaca dengan mengeraskan suara untuk memudahkan mereka
dalam memahami bacaan yang dibaca. Hal ini menegaskan bahwa
mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi
dan rendah saat belajar, sama-sama menyukai dengan mengeraskan
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suara. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan beberapa informan di
bawah ini :
“Membaca dengan mengeraskan suaras supaya lebih
mudah memahami.” (M5)
“Membaca...mengeraskan suara. ” (M11)
“Kalau membaca iye kak, mengeraskan suara. ” (M14)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Saat membaca buku, M5 akan membaca
dengan meyuarakan kalimat yang dibacanya. Kadang-kadang
teman-teman sekelasnya akan menghampiri dan mendengarkan apa
yang dia baca. M11 dan M14 membaca dengan mengeraskan suara
saat mengetik referensi tugas.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai
mengeraskan suara saat membaca, Henry (Rukoyah, 2014),
menyatakan bahwa dalam belajar kegiatan membaca nyaring atau
keras sangat besar kontribusinya terhadap belajar. Melalui
membaca dengan mengeraskan suara, peserta didik belajar
mengucapkan bunyi-bunyi bahasa dari informasi yang
dipelajarinya. Membaca dengan mengeraskan suara juga menjadi
alat bagi pembaca untuk mendengar dan menangkap informasi agar
lebih mudah untuk dipahami.
(h) Menunjuk Bacaan
Salah satu kebiasaan ketika belajar dengan membaca
adalah menunjuk bacaan dengan jari. Untuk mempermudah
membaca, seorang dengan gaya belajar kinestik harus terlibat
secara langsung dengan bacaan tersebut dengan cara menggunakan
jari mereka sebagai penunjuk ketika membaca buku untuk
mengingat materi yang ada di buku, mereka menyimpan dalam
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memori mereka dengan mengubahnya secara mental menjadi
sebuah rangkaian film bergerak di dalam otak. Mereka akan lupa
jika mereka tidak melakukannya. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan tiga informan mengemukakan tentang cara belajar yang
paling disukai adalah dengan menunjuk bacaan saat membaca agar
mudah tersimpan di dalam memori.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1 mahasiswa IPK
tinggi (M6) dan 1 mahasiswa IPK rendah (M11) masing-masing
menyatakan bahwa cara belajar yang paling disukai yaitu membaca
dengan sambil menunjuk bacaan saat membaca agar mudah
tersimpan di dalam memori. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah
saat belajar dengan membaca, sama-sama memilih untuk menunjuk
bacaan. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah
ini :
“Kadang kalau susah sekali dipahami kaya ditunjuk-
tunjuk dulu, bilang apa itu supaya mudah tersimpan di
memori.” (M6)
“Menunjuk kak. ” (M11)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Saat membaca buku, M6 mengikuti
bacaan yang dibaca dengan jari atau sesekali menggunakan pena.
M11 tampak menunjuk bacaan saat membaca buku ketika
mengerjakan tugas dengan teman-teman kelompok.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai menunjuk
bacaan ketika membaca,Uno (2010) menyatakan bahwa seseorang
yang memiliki gaya belajar kinestik mengandalkan sensori gerakan
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fisik dan sentuhan seperti menggunakan jari sebagai penunjuk
ketika membaca untuk mudah memahami apa yang dipelajari.
2) Kebiasaan Saat Proses Pembelajaran Dikelas Berlangsung
Kebiasaan saat mendengarkan dosen menyampaiakn materi
bagi mahasiswa keperawatan angkatan 2015 Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar adalah sebagai berikut:
(a) Mendengarkan
Mendengar yaitu suatu proses menangkap, memahami
dan mengingat dengan sebaik-baiknya apa yang didengarnya
atau sesuatu yang di dikatakan kepadanya. Peserta didik yang
memiliki gaya belajar auditori ketika dosen menjelaskan lebih
mudah mengingat informasi dengan cara mendengarkan setiap
penjelasan yang diberikan baik berupa kalimat ataupun angka-
angka.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 4 mahasiswa
IPK tinggi (M1,M3,M9 dan M10) mengemukakan tentang
kebiasaan saat dosen menyampaikan materi adalah
mendengarkan. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi saat belajar
di kelas, memiliki kebiasaan mendengarkan dosen ketika






Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M1 dan M9 tampak mendengarkan
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apa yang disampaikan dosen dengan seksama. M3 dan M10
biasa mendengarkan dosen sambil membaca buku teks.
Terkait dengan seseorang yang memiliki kebiasaan
mendengarkan dosen ketika menjelaskan, Khoe (2015)
menyatakan bahwa seseorang yang memiliki gaya belajar auditori
menyenangi belajar dengan mendengarkan ketika dosen
menyampaikan materi.
(b) Mengimajinasikan
Mengimajinasikan adalah kemampuan berpikir
seseorang yang dilakukan tanpa batas, seluas-luasnya dan multi
perspektif dalam merespon suatu stimulasi. Dengan imajinasi
peserta didik dapat mengembangkan daya pikir dan daya
ciptanya, dia bebas berpikir sesuai pengalaman dan khayalannya.
Imajinasi akan membantu kemampuan berpikir dan berfantasi
menggunakan kata-kata, peristiwa atau benda dalam
melambangkan yang lainnya. Setiap orang yang memiliki gaya
belajar visual memiliki kebutuhan yang tinggi untuk melihat dan
menangkap informasi secara visual sebelum mereka
memahaminya Mereka lebih mudah menangkap lewat
pemandangan dan benda (baik benda nyata maupun imajinasi).
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 3 mahasiswa
IPK tinggi (M1,M3 dan M10) mengemukakan pendapatnya
mengenai salah satu kebiasaan yang dilakukan informan saat
mendengarkan dosen menyampaikan meteri yaitu dengan
mengimajinasikan. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi memiliki
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kebiasaan saat belajar di kelas, memilih untuk mengimajinasikan
materi yang dosen sampaikan. Hal tersebut dapat dilihat dari
kutipan informan di bawah ini :
“...Dan kadang-kadang juga menghayal,
mengimajinasikan oh begini nggak yah ”. (M1)
“...Biasa juga menghayalkan apa yang disampaikan
dosen.” (M3)
“Biasa berimajinasi sendiri...” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M1, M3 dan M10 bisa membayangkan
atau mengimajinasikan mengenai perjalanan suatu penyakit
hingga sampai menimbulkan tanda dan gejala. Informan
pertama tampak memejamkan mata sesekali ketika dosen
menyebutkan perbedaan diantara penyakit-penyakit yang
dijelaskan sedangkan informan ke tiga dan sepuluh, ketika dosen
menjelaskan mengenai perbedaan penyakit gastritis, diare
dengan gastrointestinal akut, melihat dengan bola mata  ke arah
atas dan mendengarkannya sambil berpikir.
Terkait dengan seseorang yang memiliki kebiasaan untuk
mengimajinasikan materi yang dosen sampaikan, Nini (2011)
menyatakan bahwa bahwa tiap individu memiliki kekhasan sejak
lahir dan diperkaya melalui pengalaman hidup.Yang pasti semua
orang belajar melalui alat inderawi, baik penglihatan,
pendengaran, dan kinestetik (sentuhan/gerakan). Seseorang yang
memiliki kekuatan belajar atau gaya belajar visual, jika sedang
mendengarkan seseorang berbicara maka akan
mengimajinasikannya dalam bentuk benda-benda yang ada di
sekitar tempat dia belajar.
152
(c) Mencatat
Mencatat adalah usaha memperdalam pemahaman
dengan pengulangan yang lebih banyak, dari pada dengan
mendengar dan membaca saja. Dengan mencatat tersebut menjadi
lebih mudah untuk mengingat dan mengulangi kembali bila
diperlukan segera. Mencatat itu sifatnya pribdi, sesuai dengan
minat masing-masing untuk membantu mengingat ide atau fakta
yang relevan,membedakan gagasan yang berbeda,
mempertanyakan kebenaran dan ketepatan sebuah pernyataan,
menaruh perhatian khusus pada bagian yang memiliki bobot dan
makna penting.
Manfaat mencatat adalah lebih mudah mengingat suatu
masalah ketika anda membaca apa yang sedang anda pikirkan
pada saat itu. Catatan hasil mendengarkan dapat kita susun
kembali dengan harus memperhatikan keterkaitan atau hubungan
antar kalimat. Peserta didik yang memiliki gaya belajar visual
memilih menyimpan informasi dalam bentuk tulisan sehingga
ketika dosen menjelaskan di dalam kelas, seseorang yang
memiliki gaya belajar visual akan senantiasa mencata hal-hal
yang disampaikan dosen.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 10 mahasiswa
IPK tinggi (M1-M10) dan 10 mahasiswa IPK rendah (M11- M20)
masing-masing mengemukakan tentang mengemukakan tentang
kebiasaan saat mendengarkan dosen menyampaikan materi adalah
dengan mencatat. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah
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saat belajar di kelas, sama-sama memilih untuk mencatat apa
yang dosen sampaikan. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan
informan di bawah ini :
“...Saya itu biasanya suka mencatat hal-hal yang
dimengerti saja e...catatannya terkadang perpoint-point
saja sehingga cukup  menjadi simbol dan ketika dilihat itu
akan memicu ingatan. .... (M1)
“..Kalau dosen menjelaskan lisan saya catat...(M2)
“Ehhh..mencatat juga kak.” (M3)
“Mencatat kak. ” (M4)
“Mencatat semua yang penting-penting saja yang dibilang
dosen.” (M5)
“Mencatat yang penting-penting saja.” (M6)
“E...ini sambil nyatet apa yang dijelaskan dosen itu
dicatat yang penting-penting..... ” (M7)
“...Mencatat yang pentimg-penting saja....” (M8)
“Mencatat..... kalau misalnya mencatat poinji kak.” (M9)
“Mencatat informasi yang penting terus dibuatkan
skema.” (M10)
“Mencatat apa yang dosen sampaikan, kalau dosen
menjelaskan istilah  di catat ..... ” (M11)
“...Saya itu biasanya suka mencatat hal-hal yang
penting.... (M12)
“...Mencatat...tulisan saja, ribet kalau pakai gambar
lagi.. ” (M13)
“..Mencatat yang penting-penting saja kak...” (M14)
“..Menulis yang penting-penting..... ” (M15)
“Biasa anu kak, mencatat...tulisan saja....... ” (M16)
“Mencatat yang penting saja....... ” (M17)
“Mencatat dari apa yang doesn bilang..... ” (M18)
“Kalau mood bagus  yah ..mencatat apa yang dijelaskan
dan dipaparkan  perpoin-poin saja..... ” (M19)
“Mencatat kak yang penting-penting .... ” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Ketika dosen menjelaskan materi
pelajaran, semua informan yang memiliki prestasi akademik
tinggi maupun rendah tampak mencatat saat mendengarkan apa
yang disampaikan dosen.
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Terkait dengan seseorang yang memiliki kebiasaan
mencatat apa yang dosen sampaikan saat di kelas, Uno (2010)
menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki gaya belajar
visual mempunyai masalah untuk instruksi verbal kecuali jika
ditulis dan sering kali meminta orang lain untuk mengulangi apa
yang telah disampaikan ketika mereka tidak sempat untuk
menulisnya (mencatat).
(d) Merekam
Merekam adalah proses mengabadikan sesuatu melalui
perantara rekam, sesuatu itu bisa dalam bentuk suara atau pun
gambar, yang berikutnya kita dapat mendengar atau melihat
kembali sesuatu tersebut layaknya bukti.
Orang-orang yang memiliki gaya belajar auditori
mengandalkan proses belajarnya melalui pendengaran (telinga).
Mereka memperhatikan sangat baik pada hal-hal yang didengar.
Seorang yang memiliki gaya belajar auditori ini senang
mendengarkan ceramah, diskusi, berita di radio, dan juga kaset
pembelajaran. Mereka senang belajar dengan cara mendengarkan
dan berinteraksi dengan orang lain. Karena itu peserta didik yang
memiliki gaya belajar auditori, ketika dosen menjelaskan di dalam
kelas akan senatiasa melakukan upaya untuk bisa belajar dengan
mendengar walaupun mereka berada di rumah. Kebanyakan
peserta didik yang memiliki gaya belajar auditori akan merekam
apa yang disampaikan oleh dosen, agar supaya ketika sampai di
rumah mereka dapat mendengarkannya kembali ketika ingin
belajar.
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Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 3 mahasiswa
IPK tinggi (M1,M2 dan M3) mengemukakan tentang kebiasaan
saat mendengarkan dosen menyampaikan materi adalah dengan
merekam. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan
yang memiliki prestasi akademik tinggi saat dosen menjelaskan di
kelas, memiliki kebiasaan merekam apa yang dosen sampaikan.
Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“ Kadang juga kalau dosen menjelaskan direkam supaya
bisa diulang kembali di rumah, mendengarkan. ” (M1)
“...Merekam dosennya supaya bisa saya dengar lagi
kalau di rumah, sempat ada meteri yang saya lewatkan
untuk dicatat supaya lebih maksimal pembelajarannya.”
(M2)
“...Kadang-kadang juga direkam saat dosen
menjelaskan. ” (M3)
Hal ini juga terlihat saat peneliti melakukan observasi di
dalam kelas, ketika dosen menjelasan mengenai materi pelajaran
M1, M2  dan M3 tampak merekam apa yang dosen sampaikan di
dalam kelas dengan menggunakan smartphone.
Terkait dengan seseorang yang memiliki kebiasaan
merekam dosen menyampaikan materi di kelas, Khoe (2015)
menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki tipe belajar
dengan mendengar (Learn through listening) lebih menyenangi
belajar melalui kuliah lisan dan mendengarkan orang tentang
suatu hal. Peserta didik ini menggunakan pendengaran untuk
menginterpretasikan maksud informasi yang didapatkan dengan
dibunyikan dengan suara keras atau alat perekam. Jadi ketika
dosen mengajar dalam kelas, akan lebih baik bila mereka
merekamnya dan memutarnya kembali untuk mempermudah
proses belajarnya apabila kondisinya di luar kuliah.
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(e) Menyimak
Menyimak merupakan proses kegiatan mendengarkan
lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi,
menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi
yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau
bahasa lisan. Hakikat dari menyimak yaitu untuk mendengarkan
dan memahami isi dari bahan yang disimak, oleh karena itu bisa
disimpulkan bahwa tujuan utama dari menyimak adalah untuk
menangkap, memahami ataupun menghayati pesan, ide, gagasan,
yang tersirat dalam bahan simakan.
Gaya belajar auditorial (Auditorial learners) adalah gaya
belajar yang mengandalkan pada pendengaran untuk memahami.
Artinya, seseorang yang memiliki gaya belajar auditorial harus
mendengarkan dan menyimak dengan baik terlebih dahulu baru
kemudian bisa mengingat dan memahami informasi yang
diperoleh. Orang yang mempunyai gaya belajar ini dapat belajar
lebih cepat dengan menyimak dan mendengarkan apa yang dosen
katakan.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 3 mahasiswa
IPK tinggi (M1,M4 dan M8) dan 2 mahasiswa IPK rendah (M15
dan M16) masing-masing mengemukakan tentang kebiasaan saat
mendengarkan dosen menyampaikan materi adalah dengan
menyimak. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan
yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah saat belajar di
kelas, sama-sama memilih untuk menyimak apa yang dosen
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sampaikan. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di
bawah ini :
“....Memperhatiakn..menyimak . ” (M1)
“....Menyimak juga apa yang disampaikan dosen atau
yang ditulis di papan.” (M4)
“Menyimak.... ” (M8)
“Menyimak . ” (M15)
“..Menyimak apa yang dosen sampaikan. ” (M16)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M1 dan M4 tampak menyimak apa yang
disampaikan dosen dengan seksama. M8 menyimak apa yang
disampaikan dosen sambil sesekali melihat buku cetak.  M15 dan
M16 menyimak apa yang dosen sampaikan ketika menjelaskan
dalam kelas.
Terkait dengan seseorang yang memiliki kebiasaan
menyimak apa yang dosen sampaikan di kelas, Gunawan (2010)
menyatakan bahwa karakteristik orang yang memiliki gaya
belajar auditori yaitu semua informasi hanya bisa diserap dari
mendengar dan menyimak.
(f) Membuat Skema
Membuat skema adalah kegiatan membentuk imaji,
dengan menggunakan banyak pilihan teknik dan alat. Bisa pula
berarti membuat tanda-tanda tertentu di atas permukaan dengan
mengolah goresan dari alat gambar. Skema memiliki makna yang
lebih baik dibandingkan dengan tulisan.
Cara yang paling tepat untuk  meningkatkan hasil belajar
bagi seseorang yang mempunyai gaya belajar visual adalah
dengan menggunakan alat bantu visual seperti  gambar yang
memungkinkan mereka melihat gambaran luas dari materi yang
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akan dipelajari. Karena itu seseorang yang memiliki gaya belajar
visual, apabila ingin mencatat cenderung memilih untuk
menggambarkan dalam bentuk skema dan biasanya menggunakan
warna. Mereka akan merasa kesulitan bila harus mengingat materi
yang tidak disertai dengan gambar. Saat mereka melihat gambar
atau alat bantu visual lainnya, sense belajar mereka akan terbuka
dan apapun yang sedang dibahas akan terserap. Semua yang
diberikan dengan stimulasi visual akan tertangkap dan dapat
diingat dengan jelas. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1
mahasiswa IPK rendah (M12) mengemukakan tentang kebiasaan
saat mendengarkan dosen menyampaikan materi adalah dengan
membuat skema. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik rendah saat di
kelas, memilih untuk membuat skema dari apa yang dosen
sampaikan. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di
bawah ini :
“E...biasa menggambar yang djelaskan dosen cuman
saya catat dalam bentuk gambar misalnya dibagan-
bagankan begitu kaya ada sub-subnya pakai warna.
Kalau dosen menjelaskan istilah dicatat, kebiasaan
kalau mencatat disingkat kata-katanya ribet kalau
terlalu panjang dicatat. Kalau mencacat hal yang
penting saya gambar lingkaran begitu, baru di dalamnya
ada kata-katanya .. ” (M12)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Buku M12, berisikan materi pelajaran
yang dicatat dalam sebuah lingkaran dan ada juga yang berbentuk
skema.
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Terkait dengan seseorang yang memiliki kebiasaan
menggambar materi yang disampaikan dosen. Majid (2010)
menggambarkan bahwa: Melihat sebuah gambar lebih tinggi
maknanya dari pada membaca atau mendengar. Melalui membaca
dapat di ingat hanya ±10%, melalui mendengar yang diingat
±20%, dan dari melihat ±30%. Gambar yang secara baik dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik. Bahan ajar ini dalam
menggunakannya harus dibantu dengan bahan tertulis. Bahan
tertulis dapat berupa petunjuk cara menggunakannya dan atau
bahan teks.
(g) Bermain Game
Bermain merupakan hal yang berbeda dengan belajar.
Bermain adalah setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan
yang ditimbulkannya tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Game
merupakan suatu alat yang sangat berpengaruh bagi kehidupan
dan perkembangan tekhnologi yang ada. Game merupakan
sebagian yang tidak terpisahkan bagi kehiidupan seorang anak
khususnya, merupakan hal yang dapat menyebabkan kecanduan
kepada orang yang memainkannya, serta dapat menjadi alat
penghilang penat dari segala rutinitas keseharian yang telah kita
lalui.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1 mahasiswa
IPK rendah (M19) mengemukakan tentang kebiasaan saat
mendengarkan dosen menyampaikan materi adalah dengan
bermain game. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik rendah saat dosen
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menyampaikan meteri di kelas, memilih untuk bermain game. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“..Kalau ndak fokus biasa main game di belakang.. ”
(M19)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Ketika teman informan
mempresentasikan meteri di dalam kelas, M19 tampak bermain
games dengan menggunkan laptop pada barisan belakang.
Terkait dengan kebiasaan bermain game saat dosen
menjelaskan materi di dalam kelas, Susanto (2013)
mengemukakan bahwa menemukan adanya pengaruh bermain
game terhadap prestasi akademik. bahwa dampak negatif dari
bermain game bagi peserta didik adalah :  peserta didik akan
malas belajar dan sering menggunakan waktu luang mereka untuk
bermain game, peserta didik akan mencuri curi waktu dari jadwal
belajar mereka untuk bermain game, waktu untuk belajar dan
membantu orang tua setelah jam kuliah akan hilang karena
bermain game, lupa waktu, pola makan akan terganggu,
Emosional peserta didik juga akan terganggu karena efek game
ini, Jadwal beribadah kadang akan di lalaikan dan peserta didik
cenderung akan membolos demi game kasayangan mereka.
(h) Mengantuk
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengantuk
(kantuk) adalah rasa atau perasaan hendak tidur. Mengantuk
bukanlah suatu hal yang asing lagi bagi kita. Mengantuk
merupakan fenomena yang sudah sangat sering kita lihat bahkan
kita alami dalam kehidupan sehari-hari. Mulai dari anak-anak,
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remaja, dewasa, lansia, pasti pernah mengantuk. Mengantuk dapat
menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan belajar.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 mahasiswa
IPK rendah (M11 dan M20) mengemukakan tentang kebiasaan
saat mendengarkan dosen menyampaikan materi adalah
mengantuk, hal ini disebabkan karena mahasiswa tidak tertarik
untuk belajar. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan
yang memiliki prestasi akademik rendah saat belajar di kelas,
biasanya mengantuk ketika dosen menjelaskan. Hal tersebut dapat
dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“..Kalau ndak tertarik...jenuh ngantuk biasa.. ” (M11)
“Kalau ndak tertarik ngantuk orang kak dan itu
mempengaruhi.. ” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Ketika proses pembelajaran
berlangsung, dosen menegur M20 karena kedapatan mengantuk
dan menyuruhnya untuk keluar mencuci muka.
Terkait dengan kebiasaan mengantuk saat dosen
menjelaskan, Slameto (2015) menyatakan bahwa salah satu faktor
penyebab kesulitan belajar adalah faktor jasmani. Faktor Jasmani
dibagi menjadi dua diantaranya faktor kesehatan. Kesehatan
sangat berpengaruh terhadap proses belajar, jika kesehatan
seseorang terganggu atau cepat lelah, kurang bersemangat, mudah
pusing, ngantuk, jika keadaan badannya lemah dan kurang darah
ataupun ada gangguan kelainan alat inderanya. Kedua Cacat
tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurnanya mengenai tubuh atau badan. Cacat ini berupa buta,
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setengah buta, tulis, patah kaki, patah tangan, lumpuh, dan lain-
lain.
3) Cara Mudah Mengingat Pembelajaran
Cara yang dilakukan untuk mudah mengingat pembelajaran
bagi mahasiswa keperawatan angkatan 2015 Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar adalah sebagai berikut:
(a) Melihat Catatan
Melihat catatan adalah suatu kegiatan yang dilakukan
dengan memandang atau memperhatikan kumpulan catatan dalam
bentuk tulisan yang memberikan keterangan. Seseorang yang
memiliki gaya belajar visual, belajar dengan menitik beratkan
ketajaman penglihatan. Seorang yang mempunyai gaya belajar
visual akan lebih mudah mengingat dengan cara melihat,
misalnya melihat  pembelajaran yang disajikan dalam bentuk
tulisan  seperti catatan.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 3 mahasiswa
IPK tinggi (M1,M3 dan M4) dan 1 mahasiswa IPK rendah (M12)
masing-masing mengemukakan bahwa cara yang dilakukan untuk
mudah mengingat pembelajaran adalah dengan  melihat catatan.
Tetapi pada mahasiswa yang memiliki IPK rendah hanya akan
membuka catatan saat ada kuis atau ujian. Hal ini menegaskan
bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik
tinggi dan rendah untuk mudah mengingat materi pelajaran, sama-
sama memilih untuk melihat catatan, yang berbeda adalah
intensitas untuk melihat kembali buku catatan. Mahasiswa yang
memiliki prestasi akademik rendah, akan melihat kembali catatan
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saat ada kuis atau ujian saja. Hal tersebut dapat dilihat dari
kutipan informan di bawah ini :
“E..melihat catatan, kemudian kaya mereview kembali
supaya ingatannya tidak lupa . ” (M1)
“Buka buku catatan.......” (M3)
“Melihat catatan.....” (M4)
“Liat kembali catatan yang sudah dicatat ....tergantung
kalau  mau mid atau final. ” (M12)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Saat proses pembelajaran belum dimulai
M1 dan M3 tampak melihat buku catatan dan memperhatikannya,
menggerakkan bibir seperti orang membaca. M4 membuka buku
catatan dan membacanya kesana kemari (ke luar-masuk ruangan).
Saat ada final, M12 akan melihat catatan dan membacanya di
dalam kelas.
Terkait dengan seseorang yang memiliki kebiasaan
mudah mengingat dengan membuka kembali catatan, Uno (2010)
menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki gaya belajar
visual mempunyai kebiasaan ketika ingin mengingat atau
menghapal materi akan membuka kembali buku dan membacanya
secara berulang-ulang.
(b) Membaca Ulang
Membaca ulang adalah melisankan kalimat-kalimat yang
ada dalam buku atau catatan secara sederhana dengan lafal dan
intonasi yang tepat secara berulang-ulang. Selain dengan
menggunakan alat bantu visual, untuk mempercepat proses
belajar bagi peserta didik yang mempunyai gaya belajar visual
dapat dilakukan dengan cara membaca. Seseorang dengan gaya
belajar visual harus mengingat detail kata dan angka yang mereka
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baca. Karena kegiatan membaca dilakukan secara visual, maka
tipe ini merasa mudah dan nyaman jika harus belajar dengan
membaca. Jika mereka harus mengingat apa yang mereka pelajari,
maka mereka akan lebih mudah mengingat dengan cara membaca
berulang-ulang apa yang tertulis di buku daripada hanya sekilas.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 8 mahasiswa
IPK tinggi (M1, M3, M4, M5, M6, M7, M8 dan M9) dan 9
mahasiswa IPK rendah (M11, M13, M14, M15, M16, M17, M18
dan M20) masing-masing mengemukakan untuk  mudah
mengingat pembelajaran adalah dengan membaca berulang-ulang.
Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang
memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah untuk mudah
mengingat pembelajaran, sama-sama akan mengulang-ulang
membacanya. Yang membedakan adalah mahasiswa keperawatan
yang memiliki IPK tinggi akan membaca ulang pelajaran sebelum
berangkat ke kampus pada waktu subuh, sebelum dosen masuk
mengajar, sela-sela kuliah dan setelah sholat isya, berbeda dengan
mahasiswa yang memiliki IPK rendah mereka hanya akan
membaca ulang bukunya saat ada kuis atau ujian. Hal tersebut
dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“Iya, sesudah sholat isya biasa saya baca lagi. Diulang-
ulang biasanya 3 kali karena saya tipe orang yang susah
menghapal, jadi sebisa mungkin saya baca-baca saja
sampai paham di rumah. Kalau di kampus kalau belajar
untuk mengingat begitu paling dibaca-baca setelah
dosen keluar setelah istirahat. ” (M1)
“...Kemudian baca ulang, iye kalau sudah istirahat sama
sholat jam-jam 8 diulang-ulang biasanya 3 kali di
rumah. Kalau di kampus kalau belajar untuk mengingat
begitu paling baca-baca setelah dosen keluar. ” (M3)
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“....Baca ulang, kalau misalnya hari ini saya catat pas di
rumah langsung dibaca ulang sampai paham  karena
kalau saya ndak baca pasti saya lupa. Di kampus kalau
belajar begitu paling dibaca-baca setelah dosen keluar .
” (M4)
“...Di rumah diulang lagi dibaca, diualang-ulang
biasanya 3 kali karena saya lama orangnya lama paham
sama sesuatu, jadi harus dipahami betul-betul. Kalau di
kampus kalau belajar untuk mengingat begitu paling
dibaca-baca setelah dosen keluar setelah itu istirahat . ”
(M5)
“ Catatan yang di kampus dibaca-baca lebih dari 3 kali
sambil mondar-mandir biasa dalam kamar sambil
mengeraskan suara, kalau di kampus juga begitu tapi di
tempat yang sepi. ” (M6)
“....Sampai di rumah baru dibaca lagi ...... ” (M7)
“...Kalau habis kuliah pulang dibaca-baca di ulang 3
kali sambil fokus. ” (M8)
“Hm..misalnya kaya dicatat perpoin yang biasa saya
lakukan itu kalau belajar kembali tergantung mood saja
biasa saya baca ulang begitu . ” (M9)
“Mengulang-ulang kembali membaca yang sudah
dicatat...mau paki final.” (M11)
“Mengulang-ulang kembali membaca yang sudah
dicatat...finalpi atau adapi kuis.” (M13)
“Catatan yang dicatat di kampus di ulangi lagi di
rumah...mau final atau mid kak.” (M14)
“...Di baca-baca ulang yang sudah dicatat...kalau ada
kuis misalnya.” (M15)
“..Dengan mengulang-ulang kembali membaca yang
sudah dicatat, begitu....adapi biasa kuis, atau ada mid,
kalau mau final juga.” (M16)
“Membaca berulang-ulang...kalau dibilang besok mau
ujian .” (M17)
“...Di ulang lagi dibaca...pas di rumah tidak langsung
diulangi kak, paling maupi final.” (M18)
“Membaca ulang...” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M1 dan M3 membaca berulang-ulang
materi sambil menggerak-gerakkan kaki. M4 dan M5 duduk
berdampingan mengulang-ulang bacaan sambil mengangguk-
anggukkan kepala dengan sesekali bercerita. M6, M7, M8 dan M9
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mengulang-ulang bacaan dengan posisi duduk diam dengan
menggerakkan bibir. Saat ada final atau kuis, semua informan
yang memiliki prestasi akademik rendah (M11-M20) mengulang-
ulang kembali membaca catatan yang telah dicatat saat proses
perkuliahan berlangsung.
Terkait dengan seseorang yang memiliki kebiasaan
mudah mengingat dengan membaca secara berulang-ulang
bacaan, Uno (2010) menyatakan bahwa peserta didik yang
memiliki gaya belajar visual mempunyai kebiasaan ketika ingin
mengingat atau menghapal materi akan membuka kembali buku
dan membacanya secara berulang-ulang.
(c) Mencatat Ulang
Mencatat ulang adalah suatu kegiatan berulang  yang
dilakukan untuk menyampaikan suatu ide atau gagasan dalam
bentuk tulisan melaui media kertas atau buku. Peserta didik yang
memiliki gaya belajar visual  biasanya saat belajar di kelas akan
mencatat, ketika dosen berbicara atau menjelaskan sesuatu.  Hal
ini disebabkan karena peserta didik yang memiliki gaya belajar
visual tidak mampu mengingat materi pelajaran yang
disampaikan secara lisan sehingga mereka senantiasa
menggunakan dan memanfaatkan waktu ketika di kelas untuk
mencatat.
Biasanya peserta didik dengan gaya belajar visual
memiliki kebiasaan seperti, catatan yang dicatat saat di kelas akan
di ulang kembali ketika di rumah, hal ini disebebkan karena
mahasiswa yang memiliki gaya belajar visual berfikir dengan cara
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bertahap, detail per detail dan menyimpan data secara sistematis,
bahkan secara alfabetis, urut secara numerikal atau kronologis.
Mereka sangat tergorganisir, maka mereka biasanya akan
mengatur materi data secara teratur. Mereka menyukai kerapihan
dan juga keindahan. Mereka biasanya mempunyai catatan
pelajaran yang rapi.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 3 mahasiswa
IPK tinggi (M2,M7 dan M10) mengemukakan salah satu cara
yang sering dilakukan untuk  mudah mengingat pembelajaran
yaitu dengan mencatat ulang catatan di rumah agar lebih rapih.
Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang
memiliki prestasi akademik tinggi untuk mudah mengingat
pembelajaran, akan mencatat ulang materi pembelajaran yang
ingin diketahui. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan
di bawah ini :
“Mengulang kembali pelajaran, caranya kalau saya
biasa tulis kaya di kertas kecil kaya poin-poinji saja,
samaji kalau di kampus ku catat tonji lagi baru ku
baca.” (M2)
“...Sampai di rumah di salin baik-baik. Adakan dua buku
saya bedain, ada yang buat di kampus sama ada yang
buat di rumah kalau sudah disalin rapih. ” (M7)
“..Sampai di rumah di ulang pakai kertas lain ,
diperbaiki catatannya. ” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M2 selalu membaca catatan kecil saat
belajar. M7 memiliki dua buku catatan, ada buku catatan yang
digunakan di kampus dan ada juga yang khusus untuk di rumah.
M9 dan M10 belajar dengan menggunakan beberapa lembar
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kertas yang isinya kumpulan materi yang telah dicatat pada
malam harinya, berbentuk poin-poin.
Terkait dengan seseorang yang memiliki kebiasaan
mudah mengingat materi dengan meulis ulang, Linksman (2014)
menyatakan bahwa merevisi materi pembelajaran tepat setelah
mencatat pelajaran yang didapatkan dari kelas atau membaca bab
di suatu buku adalah salah satu kebiasaan peserta didik yang
memiliki gaya belajar visul. Peserta didik harus meninjau semua
materi dengan menulis ulang, ini akan membantu otak untuk
mengingat dengan mudah dan lebih sistematis.
(d) Memvisualisasikan
Visualisasi adalah pengungkapan suatu gagasan atau
perasaan dengan menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata dan
angka), peta, grafik, dan sebagainya. Setiap orang yang memiliki
gaya belajar visual memiliki kebutuhan yang tinggi untuk melihat
dan menangkap informasi secara visual sebelum mereka
memahaminya. Mereka lebih mudah menangkap lewat materi
bergambar. Selain itu, mereka memiliki kepekaan yang kuat
terhadap warna dan pemahaman yang cukup terhadap artistik.
Dalam hal ini tekhnik visualisasi melatih otak untuk  bisa
memvisualisasikan sesuatu hal, mulai dari mendeskripsikan suatu
pemandangan, benda (baik benda nyata maupun imajinasi),
hingga akhirnya mendapatkan informasi yang diinginkan.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1 mahasiswa
IPK tinggi (M10) mengemukakan salah satu cara yang sering
dilakukan untuk  mudah mengingat pembelajaran yaitu dengan
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memvisualisasikan materi yang akan dipelajari dengan
menggunakan benda-benda. Hal ini menegaskan bahwa
mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi
untuk mudah mengingat materi pelajaran, memilih untuk
memvisualisasikannya. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan
informan di bawah ini :
“Setelah itu saya, anu sendiri misalnya ee pokoknya
belajar pakai benda-benda. Misalnya benda pakai sudut
saya jelaskan itu. Maksudnya belajarnya sambil
menghayalkan sesuai apa yang materi tadi pakai benda-
benda.. ” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M10 tampak memperhatikan sekeliling
ruangan ketika belajar. Mulai dari melihat gagang pintu, langit-
langit atap, AC sampai sudut-sudut ruangan.
Terkait dengan seseorang yang memiliki kebiasaan
mengingat materi dengan memvisualisasikannya, Nini (2011)
bahwa peserta didik dengan visual learning belajar dengan cara
melihat dan memvisualisasikan informasi dengan pemandangan
dan benda-benda sehingga mata memegang peranan penting
dalam proses belajar.
(e) Mengeraskan Suara
Membaca bersuara (membaca nyaring), yaitu kegiatan
membacakan bacaan yang dilakukan dengan bersuara agar
pendengar dan pembaca dapat menangkap informasi yang
disampaikan oleh penulis. Hal-hal yang dilakukan oleh seorang
yang memiliki gaya belajar auditori untuk mempercepat proses
mengingat yaitu harus membaca dengan mengeraskan suara.
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Mereka biasanya bisa lebih memahami bacaan jika dibaca dengan
suara keras.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M6) mengemukakan untuk  mudah
mengingat pembelajaran adalah dengan membaca sambil
mengeraskan suara di tempat yang sepi.
Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang
memiliki prestasi akademik tinggi untuk mudah mengingat materi
pelajaran, memilih untuk mengeraskan suara. Hal tersebut dapat
dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“.....sambil mengeraskan suara, kalau di kampus juga
begitu tapi di tempat yang sepi. ” (M6)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Saat membaca buku, M6 akan membaca
dengan meyuarakan kalimat yang dibacanya dengan suara keras.
Terkait dengan seseorang yang memiliki kebiasaan
mengingat materi dengan membaca sambil mengeraskan suara,
Robert Steinbach (Kumala, 2012) menyatakan bahwa peserta
didik yang memiliki gaya belajar auditori senang membaca
dengan keras dan mendengarkan. Mereka biasanya bisa lebih
memahami dan mengingat bacaan jika dibaca dengan suara keras.
(f) Bergerak/ Mondar-mandir
Bergerak atau mondar-mandi adalah suatu kegiatan
berjalan ke sana kemari. Seseorang yang memiliki gaya belajar
kinestik selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.
Seseorang yang mempunyai gaya belajar kinestetik belajar
dengan cara menggerakkan otot-otot motorik mereka secara
171
imajinatif, kreatif, mengalir, terstruktur. Mereka tidak berfikir
dalam uraian kata-kata, tapi mengumpulkan informasi secara
intuitif. Gaya belajar ini bukanlah merupakan tipe pendengar yang
baik karena mereka senang bergerak, dan pikiran mereka bekerja
dengan sangat baik justru pada saat matanya tidak tertuju pada
lawan bicara, tetapi saat yang terbaik adalah ketika ia sedang
bergerak. bicara . Memori mereka juga lebih baik justru pada saat
mereka banyak bergerak. Saat mereka bergerak mereka bisa
relaks dan berkonsentrasi.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M6) mengemukakan untuk  mudah
mengingat pembelajaran di kelas adalah dengan membaca sambil
bergerak seperti mondar-mandir. Hal ini menegaskan bahwa
mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi
untuk mudah mengingat materi pelajaran, akan membaca sambil
bergerak atau mondar-mandir. Hal tersebut dapat dilihat dari
kutipan informan di bawah ini :
“.....dibaca-baca lebih dari 3 kali sambil mondar-mandir
biasa dalam kamar.... ” (M6
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Saat membaca buku, M6 membaca
sambil mondar-mandir. Informan tampak tidak bisa duduk diam
dalam waktu yang lama. Informan banyak melakukan gerakan
dan sering menggoyang-goyangkan pulpen sambil berjalan.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai
mengingat materi pelajaran dengan bergerak (mondar-mandir),
Widura (2010) yaitu pelajar jenis kinestik cenderung menerima
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maklumat paling bagus dan efektif jika melibatkan gerakan tubuh.
Seseorang dengan gaya belajar kinsetik, selalu berpindah tempat
belajar. Misalnya di dalam ruangan, ke sofa, ke meja makan dan
sebagainya. Pelajar kinestik mengingat sesuatu menjadi lebih baik
apabila berjalan atau menggerakkan anggota tubuh atau badan
tertentu dan dapat menghapal sambil mondar-mandir.
(g) Diskusi
Diskusi adalah sebuah interaksi komunikasi antara dua
orang atau lebih. Diskusi merupakan salah satu bentuk kegiatan
yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Dalam kehidupan
sehari-hari manusia seringkali dihadapkan pada persoalan-
persoalan yang tidak dapat dipecahkan hanya dengan satu
jawaban atau satu cara saja, tapi perlu menggunakan banyak
pengetahuan dan berbagai macam cara pemecahan yang terbaik.
Bagi sebagian mahasiswa metode ini sangat
menyenangkan. Tapi tidak sedikit juga mahasiswa yang tidak
menyukai metode pembelajaran, dan alasan mereka sangat klasik
kalau tidak bisa berbicara atau sulit menerima informasi secara
lisan. Seseorang yang memiliki gaya belajar auditori dalam
kesehariannya mereka selalu memerlukan stimuli auditori secara
terus-menerus Karena orang-orang auditori ini senang
berinteraksi dengan orang lain. Mahasiswa di kampus  dapat
memproses cepat belajar mereka dan akan lebih mengingat
dengan cara berbicara atau berdiskusi. Informan dalam penelitian
ini menyatakan bahwa mereka memilih belajar dengan berdiskusi
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saat berada di kampus dan di rumah jika ada teman untuk
berdiskusi.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M19 dan M20) mengemukakan untuk
mudah mengingat pembelajaran di kelas dengan berdiskusi yang
ada umpan baliknya. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik rendah mudah
mengingat materi pelajaran melalui diskusi. Hal tersebut dapat
dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“ Diskusi yang ada umpan balik...... ” (M19)
“ Diskusi juga bisa... ” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M19 dan M20 akan berdiskusi dengan
teman sebangkunya ketika ada meteri yang dilupakan, seperti saat
ada istilah penyakit yang di jelaskan oleh dosen.
Terkait dengan seseorang yang mudah mengingat materi
pelajaran melalui diskusi, lucy (2010) yaitu mahasiswa dengan
gaya belajar auditori mempunyai kemampuan dalam hal
menyerap informasi dari pendengaran. Metode pembelajaran yang
tepat untuk pembelajar model seperti ini apabila ingin mudah
mengingat pembelajaran harus melalui mendengarkan atau
diskusi. Anak yang mempunyai gaya belajar auditorial dapat
mengingat dan belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi
verbal dan mendengarkan apa yang dosen sampaikan.
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4) Cara Menghapal Materi
Cara yang dilakukan untuk menghapal materi pembelajaran
bagi mahasiswa keperawatan angkatan 2015 Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar adalah sebagai berikut:
(a) Membaca Berulang-Ulang
Membaca ulang adalah melisankan kalimat-kalimat yang
ada dalam buku atau catatan secara sederhana dengan lafal dan
intonasi yang tepat secara berulang-ulang. Selain dengan
menggunakan alat bantu visual, untuk mempercepat proses
belajar bagi peserta didik yang mempunyai gaya belajar visual
dapat dilakukan dengan cara membaca. Seseorang dengan gaya
belajar visual harus mengingat detail kata dan angka yang mereka
baca. Jika mereka harus menghapal apa yang mereka pelajari,
maka mereka akan lebih mudah menghapal dengan  membaca
berulang-ulang apa yang tertulis di buku.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 10 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1-M10) dan 10 mahasiswa IPK rendah
(M11-M20) masing-masing mengemukakan memiliki kebiasaan
membaca berulang-ulang ketika ingin menghapal materi
pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah
saat ingin menghapal, sama-sama memilih untuk membaca materi
pelajaran secara berulang-ulang. Hal tersebut dapat dilihat dari
kutipan informan di bawah ini :
“Kalau saya sebenarnya orangnya short memory jadi
terkadang kalau untuk menghapal biasanya agak sulit,
Jadi cukup cuman diulang.....” (M1)
175
“Kalau saya menghapal materi di ulang-ulang dan
diulang ........baru saya ulang baca...” (M2)
“Cukup cuman diulang....dibaca ulang biasa tiga kali.”
(M3)
“Cukup diulang baca.... ” (M4)“
.....Diulang-ulang  sampai paham kak ndak tentu, yang
jelasnya banyak.......” (M5)
“Ulang-ulang baca.....” (M6)
“Itu kak diulang-ulang terus ......nanti diulang-ulang
lima kalilah...... ” (M7)
“Mengulang-ulang..... ” (M8)
“Kalau misalnya kepepetmi betulanmi biasa saya ulang-
ulangji terus.....” (M9)
“........Lalu dibaca ulang-ulang otomatis dihapal
sendiriji itu.... ” (M10)
“Anu baca ulang-ulang... ” (M11)
“..Setelah itu dibaca berulang-ulang. ” (M12)
“Cuma ulang-ulang.. ” (M13)
“Mengulang membaca catatan.. ” (M14)
“Di baca berulang-ulang. ” (M15)
“..Saya cuma anu  baca ulang-ulang .. ” (M16)
“...Membaca berulang-ulang. ” (M17)
“...Ulang-ulang dibaca. ” (M18)
“...Sambil membaca , ” (M19)
“Ulang-ulang saja.. ”.(M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Semua informan yang berprestasi
akademik tinggi maupun rendah akan membaca ulang-ulang
materi untuk mudah mengingat materi pelajaran. M1, M2 dan M3
berkumpul bersama dan membaca berulang-ulang materi. M4 dan
M5 duduk berdampingan mengulang-ulang bacaan sambil
mengangguk-anggukkan kepala dengan sesekali bercerita. M6,
M7, M8 dan M9 mengulang-ulang bacaan dengan posisi duduk
diam dengan menggerakkan bibir. M10 mengulang-ulang bacaan
sambil menggoyang-goyangkan pulpen. M11-M20 mengulang-
ulang membaca meteri pelajaran ketika ada final atau kuis.
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Terkait dengan seseorang yang memiliki kebiasaan
mudah menghapal dengan membaca secara berulang-ulang
bacaan, Uno (2010) menyatakan bahwa peserta didik yang
memiliki gaya belajar visual mempunyai kebiasaan ketika ingin
mengingat atau menghapal materi akan membuka kembali buku
dan membacanya secara berulang-ulang.
(b) Membaca Dalam Hati
Membaca dalam hati, yaitu membaca dengan tidak
mengeluarkan suara atau kata- kata. Dengan membaca dalam hati
peserta didik akan lebih berkonsentrasi sehingga lebih cepat
memahami isi bacaan. Bagi pembelajar visual, ketika ingin
membaca cenderung membaca dalam hati, tidak suka melafalkan
bacaan dan menggerakkan bibir. Mereka memiliki kecenderungan
lebih memahami apa yang dibaca apabila membaca dalam hati.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 7 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1,M3,M4,M5,M7,M9 dan M10)
mengemukakan selalu membaca dalam hati ketika menghapal
materi. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang
memiliki prestasi akademik tinggi ketika menghapal, akan
memilih membaca dalam hati. Hal tersebut dapat dilihat dari
kutipan informan di bawah ini :
“ Tidak dalam hati saja. ” (M1)
“ Tidak dalam hati saja.” (M3)
“.....Dalam hati saja.” (M4)
“...Dalam hati... ” (M5)
“..Kalau sama teman dalam  hati saja.. ” (M7)
“...Dalam hati. ” (M9)
“Tidak  mengeraskan suara, dalam hati.” (M10)
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Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M1 dan M9 mudah terganggu dengan
keributan. Mereka tampak membaca dengan tidak mengeluarkan
suara dan gerakan bibir,  menutup telinga ketika membaca saat
suasana kelas dalam kondisi  ramai. M3, M4 dan M5 meningkatkan
ketenangan dengan fokus pada apa yang dibaca. Mereka membaca
dalam hati dengan posisi duduk. M7 dan M10 dapat membaca
dalam hati dengan asik meskipun kelas ramai.
Terkait dengan seseorang yang memiliki kebiasaan dengan
membaca meteri dalam hati, Nugraheni Endang (2013) yang
menyatakan bahwa Cara menghapal informasi yang cenderung
disukai oleh pemilik gaya belajar visual adalah membaca dalam
hati, hal ini di sebabkan karena mengeraskan suara dapat
mengganggu konsentrasi.
(c) Menuliskan Kesimpulan
Kesimpulan merupakan sebuah gagasan (ide pemikiran)
yang tercapai pada akhir pembicaraan. Menulis kesimpulan juga
dapat disebut dengan rangkuman pemikiran yang dicatat secara
menyeluruh dalam satu halaman. Biasanya menggunakan
pengingat-pengingat visual dan sensorik dalam suatu pola dari ide-
ide yang berkaitan untuk membentuk kesan pada otak. Seseorang
yang memiliki gaya belajar visual ketika ingin menghapal bisanya
diawali dengan membuat kesimpulan dari materi yang akan
dipelajari. Hal ini disebabkan karena seseorang yang memiliki gaya
belajar visual mereka akan merasa kesulitan bila harus mengingat
materi yang tidak disertai dengan warna, gambar, desain, kaligrafi
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tertentu, atau bentuk-bentuk yang artistik. Saat mereka melihat
gambar, grafik, atau alat bantu visual lainnya, Sense belajar mereka
akan terbuka dan apapun yang sedang dibahas akan terserap.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 3 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M2,M7 dan M10) mengemukakan bahwa
menuliskan kesimpulan terlebih dahulu ketika ingin menghapal.
Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik tinggi memilih menghapal dengan menuliskan
kesimpulan. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di
bawah ini :
“...Saya tulis dulu misalnya di buku toh saya ambil ditulis
dulu semacam kesimpulan....”(M2)
“...Kalau saya orangnya kalau sudah ditulis begitu
kak.....kesimpulan.” (M7)
“Itu tadi catatan yang dibuatkan kesimpulan lalu
dibuatkan skema...” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Tampak M2, M7 dan M10 menuliskan
kesimpulan dari materi pembelajaran yang telah dicatat sesaat
setelah dosen keluar dari kelas.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai menghapal
dengan menuliskan kesimpulan, Buzan (2010) yang menyatakan
bahwa dengan menulis kesimpulan dan mencatat bagian-bagian
penting dari meteri pembelajaran memungkinkan peserta didik
lebih fokus pada pokok bahasan, memberi gambaran yang jelas
secara keseluruhan dan perincian pokok bahasan yang dipelajari,
mampu menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran, mengingat
dan menghapal materi dengan lebih baik serta proses belajar akan
lebih cepat dan efisien.
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(d) Menggeraskan Suara
Menghapal dengan membaca sambil mengeraskan adalah
salah satu cara yang sering dilakukan oleh peserta didik yang
memiliki gaya belajar auditori. Seorang yang memiliki gaya
belajar auditori untuk mempercepat proses menghapalnya harus
membaca dengan mengeraskan suara. Mereka biasanya bisa lebih
memahami bacaan jika dibaca dengan suara keras.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 6 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M2,M5,M6,M7,M8 dan M9) dan 4
mahasiswa keperawatan IPK rendah (M11-M14) masing-masing
mengemukakan cara yang dilakukan ketika ingin menghapal
materi adalah dengan mengeraskan suara saat menghapal. Hal ini
menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik tinggi dan rendah saat ingin menghapal, sama-
sama memilih untuk membaca dengan mengeraskan suara. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“ Mengeraskan suara. ” (M2)
“..Mengeraskan suara.. ” (M5)
“..Mengeraskan suara. ” (M6)
“Kalau misalkan sendiri harus keras.. ” (M7)
“Mengeraskan suara. ” (M8)
“...Kepepet biasa mengeraskan suara.. ” (M9)
“..Dengan suara keras. ”. (M11)
“Iye, mengeraskan suara. (M12)
“..Dengan suara keras. (M13)
“Iye, keras suaraku.  (M14)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M2 menghapal dengan membaca materi
sambil mengeraskan suara. M6 duduk di depan pintu masuk
ruangan kelas sambil membaca dengan suara yang keras, hingga
kedengaran ke dalam kelas. M7 membaca buku di pojok belakang
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dengan mengeraskan suara. M8 membaca dengan mengeraskan
suara sambil mendengarkan musik di dalam kelas. M9 membaca
dengan meyuarakan kalimat yang dibacanya dengan suara keras
sambil duduk pada barisan depan. Saat ada final, M11, M12, M13
dan M14 akan menghapal sambil mengeraskan suara di dalam
kelas.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai
menghapal dengan mengeraskan suara saat membaca, Robert
Steinbach (Kumala, 2012) menyatakan bahwa peserta didik yang
memiliki gaya belajar auditori senang membaca dengan keras dan
mendengarkan. Mereka biasanya bisa lebih memahami dan
mengingat bacaan jika dibaca dengan suara keras.
(e) Mendengarkan Musik
Mendengarkan adalah merespon atau menerima bunyi
secara disengaja. Musik adalah suatu hasil karya seni berupa
bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi. Mendengarkan Musik
merupakan suatu kegiatan menerima bunyi secara disengaja
dalam bentuk rentetan suara (melodi) yang berirama. Seorang
dengan gaya belajar auditori  sangat menyukai musik, irama, nada
suara, dan memiliki kemampuan sensor kata yang sangat kuat.
Mereka sangat peka pada suara yang mungkin bagi orang lain
tidak berarti sama sekali. Mereka senang pada suara-suara indah,
melodi yang manis, dan suara yang menyenangkan hati.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M8) mengemukakan bahwa cara yang
dilakukan untuk mempermudah dalam menghapal materi  itu
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adalah dengan sambil mendengarkan musik. Hal ini menegaskan
bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik
tinggi saat ingin menghapal, memilih untuk membaca sambil
mendengarkan musik. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan
informan di bawah ini :
“..Mendengarkan musik....instrumen yang
menyenangkan.... ” (M8)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M8 membaca dengan mengeraskan
suara sambil mendengarkan musik di dalam kelas.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai
menghapal dengan membaca sambil mendengarkan musik, Bobby
dkk (2013) menyatakan bahwa hal-hal yang dilakukan oleh
seorang yang memiliki gaya belajar auditori untuk mempercepat
proses bmenghapalnya yaitu membaca teks  dengan disertai efek
suara dan musik untuk membuat materi menjadi lebih hidup.
(f) Bergerak
Selain untuk mudah mengingat, seseorang yang memiliki
gaya belajar kinestik pada saat ingin menghapal materi senang
melakukannya sambil bergerak. Hal ini disebabkan karena peserta
didik yang memiliki gaya belajar kinestik akan lebih
berkonsentrasi ketika ia sedang bergerak.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 5 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M2,M3,M6,M7 dan M10) dan 8
mahasiswa keperawatan IPK rendah (M11, M12, M13, M14,
M16, M17, M18 dan M19) masing-masing mengemukakan
bahwa salah satu cara yang sering dilakukan ketika menghapal
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adalah dengan bergerak. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah
saat ingin menghapal, sama-sama memilih untuk bergerak
(mondar-mandir). Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan




“Banyak bergerak begitu, mondar-mandiri. ” (M7)
“..Menggerakkan tangan bilang yang pertama begini
kedua begini.. ” (M10)
“Iye mondar-mandir, begitu gayaku saya kak. “ (M11)
“Mondar-mandir. “ (M12)
“Mondar-mandir juga. “ (M13)
“Iye, tanganku ku gerakkan seperti orang menjelaskan.
“ (M14)
“.Iye, mondar-mandir kesana keamari. “ (M16)
“.Kebiasaanku mondar-mandir kak. “ (M17)
“Iye, mondar-mandir. “ (M18)
“Biasa mondar-mandir.. “ (M19)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Saat membaca buku, M2, M3, M6 dan
M7 membaca sambil mondar-mandir. M10 tampak tidak bisa
duduk diam dalam waktu yang lama. Informan banyak melakukan
gerakan dan sering menggerakkan jari-jari tangan. Saat ada final,
M11- M19 akan menghapal sambil mondar mandir keluar masuk
kelas.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai
menghapal dengan bergerak atau mondar-mandir, Uno (2010)
menyatakan bahwa seseorang yang memiliki gaya belajar kinestik
menghapal sambil bergerak seperi berjalan dan mondar-mandir.
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(g) Duduk Tenang
Pada seseorang yang memiliki gaya belajar visual,
apabila ingin menghapal materi cenderung lebih suka duduk
tenang. Selama proses menghapal berlangsung, orang visual
biasanya lebih memilih untuk duduk tanpa bergerak seperti
mondar-mandir dan membuat catatan rinci untuk menyerap
informasi. Peserta didik visual menerima, memproses dan
mempertahankan informasi melalui penglihatan atau dengan
membuat citra mental. Seseorang yang memiliki gaya belajar
visual sangat menyukai menghafal kata-kata tertulis sambil duduk
tenang.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 4 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1,M4,M5, dan M9) dan 2 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M15 dan 20) masing-masing
mengemukakan bahwa salah satu cara yang sering dilakukan
ketika menghapal adalah sambil duduk tenang. Hal ini
menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik tinggi dan rendah saat ingin menghapal, sama-
sama memilih untuk duduk tenang. Hal tersebut dapat dilihat dari
kutipan informan di bawah ini :
“....duduk tenang. ” (M1)
“Duduk tenang. ” (M4)
“..Duduk tenang. ” (M5)
“ Duduk tenang.. ” (M9)
“..Duduk tenang. ” (M15)
“ Duduk tenang.. ” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Saat membaca buku, M1, M4, M5 dan
M9 membaca sambil duduk tenang di tempatnya masing-masing.
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Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai
menghapal dengan duduk tenang, Uno (2010) yang menyatakan
bahwa seseorang yang memiliki gaya belajar visual cenderung
menghapal dengan posisi duduk tenang dan tidak senang bergerak
seperti mondar-mandiri.
(h) Mencatat Poin-Poin Penting
Pada dasarnya membuat poin-poin penting merupkan
teknik meringkas materi pembelajaran dalam bentuk poin-poin
penting. Dengan poin-poin tadi, kita bisa memetakan informasi-
informasi penting dari buku, makalah, kuliah atau yang lainnya
hanya dalam satu halaman kertas.
Seseorang yang memiliki gaya belajar visual ketika ingin
menghapal bisanya diawali dengan membuat kesimpulan dari
materi yang akan dipelajari. Hal ini disebabkan karena seseorang
yang memiliki gaya belajar visual mereka akan merasa kesulitan
bila harus mengingat materi yang tidak disertai dengan warna,
gambar, desain, kaligrafi tertentu, atau bentuk-bentuk yang
artistik. Saat mereka melihat gambar, grafik, atau alat bantu visual
lainnya, Sense belajar mereka akan terbuka dan apapun yang
sedang dibahas akan terserap.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M12) mengemukakan bahwa salah satu
cara yang sering dilakukan ketika menghapal adalah dengan
mencatat poin-poin penting. Hal ini menegaskan bahwa
mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik rendah
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saat ingin menghapal, memilih untuk mencatat poin-poin penting.
Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“Pertama saya buat dulu point-point penting yang mau
saya hapal... ” (M12)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Saat ada final, M12 tampak meminjam
buku catatan teman dan mencatat poin-poin penting mengenai
materi yang akan dihapal di dalam kelas sehari sebelum ujian.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai
menghapal dengan mencatat poin-poin penting, Buzan (2010)
menyatakan bahwa dengan menulis kesimpulan dan mencatat
bagian-bagian penting dari materi pelajaran memungkinkan
peserta didik lebih fokus pada pokok bahasan, memberi gambaran
yang jelas secara keseluruhan dan perincian pokok bahasan yang
dipelajari, mampu menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran,
mengingat dan menghapal materi dengan lebih baik serta proses
belajar akan lebih cepat dan efisien.
5) Cara Menyelesaikan Tugas
Cara menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen bagi
mahasiswa keperawatan angkatan 2015 Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar adalah sebagai berikut:
(a) Mengikuti Petunjuk Aturan Terlebih Dahulu
Petunjuk aturan adalah Sesuatu (tanda, isyarat) untuk
menunjukkan, memberi tahu, ketentuan yang memberi arah atau
bimbingan bagaimana sesuatu harus dilakukan atau pedoman.
Jadi, petunjuk melakukan sesuatu berarti arah, bimbingan, atau
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pedoman yang harus dilakukan untuk melakukan sesuatu, seperti
petunjuk dalam mengerjakan tugas.
Walaupun seseorang yang memiliki gaya belajar visual
memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna dan juga
mempunyai pemahaman yang cukup terhadap sesuatu, akan tetapi
dalam mengerjakan tugas seseorang yang memiliki gaya belajar
visual harus mengikuti petunjuk aturan terlebih dahulu. Jika
mereka tidak memiliki petunjuk berupa gambar atau  alat bantu
visual apapun untuk dilihat, maka sebaiknya mereka diberi
penjelasan secara deskriptif agar mereka memiliki bayangan yang
jelas tentang tugas yang akan dikerjakan. Mereka akan merasa
kesulitan dalam mengerjakan tugas bila tidak ada penjelasan
aturan yang bersifat deskriptif dimana tergambar jelas tentang
warna, bentuk, ataupun ukuran untuk divisualisasikan.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 6 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1,M2,M3,M5,M9 dan M10)
mengemukakan mengemukakan tentang salah satu cara yang
biasa dilakukan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
dosen seperti harus mengikuti petunjuk aturan terlebih dahulu
baik itu tugas kelompok maupun individu. Hal ini menegaskan
bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik
tinggi, menyelesaikan tugas dengan mengikuti petunjuk aturan
terlebih dahulu. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan
di bawah ini :
” Sebelum kerja, pasti saya perhatikan dulu petunjuknya
.” (M1)
” Saya liat dulu petunjuknya.” (M2)
” Saya perhatikan dulu petunjuk tugasnya.” (M3)
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” Saya liat dulu petunjuknya...” (M5)
”Ikuti petunjuk kak. ” (M9)
”Pertama sih melihat dulu petunjuk-petunjuk...” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Saat dosen memberikan tugas, M1 , M2,
M3, M5, M9 dan M10 akan memperjelas petunjuk aturan terlebih
dahulu. mareka tampak menanyakan kepada dosen perihal aturan
dalam menyelesaikan tugas.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai mengikuti
petunjuk aturan terlebih dahulu saat mengerjakan tugas, Endang
Nugraheni (2013) menyatakan bahwa salah satu kebiasaan yang
sering dilakukan oleh peserta didik yang memiliki gaya belajar
visual adalah mengikuti petunjuk gambar. Hal tersebut cukup
logis mengingat seseorang yang memiliki gaya belajar visual,
belajar dengan menitik beratkan ketajaman penglihatan. Artinya,
bukti-bukti konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar
mereka mudah untuk memahaminya dalam mengerjakan tugas.
(b) Mencari Tahu Sambil Mengerjakan
Mencari tahu sambil mengerjakan adalah kegiatan
melakukan sesuatu untuk mengetahui, atau mencari keterangan
mengenai sesuatu hal sambil mengerjakannya. Seseorang yang
memiliki gaya belajar kinestik biasanya disebut juga sebagai gaya
belajar penggerak. Hal ini disebabkan karena peserta didk dengan
gaya belajar kinestik senantiasa menggunakan dan memanfaatkan
anggota gerak tubuhnya dalam proses pembelajaran atau dalam
usaha memahami sesuatu dalam mengerjakan tugas. Bagi
pembelajar kinestetik, kadang-kadang mencari tahu dan
mengerjakan tugas merupakan kegiatan yang menyenangkan.
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Instruksi-instruksi yang diberikan secara tertulis maupun lisan
seringkali mudah dilupakannya. Mereka cenderung lebih
memahami tugas-tugasnya bila mereka mencobanya.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 8 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1, M2, M3, M4, M6, M7, M9 dan
M10) dan 5 mahasiswa keperawatan IPK rendah (M11, M13,
M14, M17 dan M18) masing-masing mengemukakan bahwa
dalam kesehariannya mengerjakan tugas selalu diusahakan untuk
mencari tahu sendiri sambil mengerjakan untuk tugas individu.
Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang
memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah saat mengerjakan
tugas, sama-sama memilih untuk mencari tahu sendiri sambil
mengerjakan. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di
bawah ini :
”....Cari referensi, kalau udah rampung baru diketik.....
” (M1)
” Cari referensi di internet sendiri, baca-baca buku baru
diketik. ” (M2)
” Cari referensi di internet sendiri, baca-baca buku,
jurnal, e-book, kalau udah rampung baru di ketik. ”
(M3)
” List dulu yang penting untuk dicari kemudian
rampungkan untuk diketik. ” (M4)
” Cari referensi di internet sendiri...kalau udah rampung
yah di ketik..(M5)
”Cari referensi...baru di ketik.. ” (M6)
”..Cari-cari referensi kalau sudah ada referensi
langsung diketik... ” (M7)
” Cari referensi di internet sendiri, baca-baca buku,
bahan-bahan tugasnya itu dicari, kalau udah rampung
yah diketik. ” (M9)
”..Kalau individu suka duduk sendiri..mengumpulkan
referensi kemudian disatukan lalu di ketik. ” (M10)
”Kumpul-kumpul referensi dulu, kalau sudah rampung
diketikmi ..(M11)
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” Awalnya cari-cari materi dulu, kalau sudah dapat...di
ketik. (M13)
”Tergantung kak kalau individu  pasti langsung ke
perpus cari literatur baru ketik sendiri. (M14)
”Cari materi dari buku yang dipinjam di perpustakaan
dan internet baru diketik. (M17)
”Saya liat cari referensi baru kerja..(M18)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Saat dosen memberikan tugas, mereka
akan mencari sendiri referensi tugas di perpustakaan dan  internet.
Seperti M1, M7, M9 dan M10 mengatur jadwal untuk bertemu
perpustakaan umum setelah masing-masing mencari referensi di
internet. M3, M4, M5 dan M6 akan mencari referensi sendiri di
dalam kelas, duduk sendiri. lalu mendiskusikannya setelah itu.
Saat ada tugas individu maupun kelompok, M11, M14, M17 dan
M18 akan mengunjungi perpustakaan dan membuka internet
untuk mencari referensi. Mereka akan mencari referensi sambil
mengetiknya di dalam perpustakaan.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai
menyelesaikan tugas dengan mencari tahu sendiri sambil
mengerjakan, Endang Nugraheni (2013) menyatakan bahwa
kebiasaan perilaku pemilik gaya belajar kinestetik dalam
mengerjakan tugas cenderung untuk mencari tahu sesuatu sambil
mengerjakan pekerjaan tersebut.
(c) Berdiskusi
Diskusi merupakan salah satu bentuk kegiatan yang
dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Dalam kehidupan
sehari-hari manusia seringkali dihadapkan pada persoalan-
persoalan yang tidak dapat dipecahkan hanya dengan satu
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jawaban atau satu cara saja, tapi perlu menggunakan banyak
pengetahuan dan berbagai macam cara pemecahan yang terbaik.
Seseorang yang memiliki gaya belajar auditori dalam
mengerjakan tugas selalu memerlukan stimuli auditori secara
terus-menerus, karena orang-orang auditori ini senang
berinteraksi dengan orang lain. Mahasiswa di kampus saat
mengerjakan tugas cenderunng untuk membagi materi apa yang
akan dikerjakan dengan anggota kelompok. Setelah proses
pengerjaan atau pencarian referensi selesai, mereka memilih
untuk berdiskusi dan membahas proses pembuatan tugas dalam
hal penyatuan materi yang telah dicari. Hal ini disebabkan karena
dalam tugas kelompok maupun individu, seseorang yang
memiliki gaya belajar auditori dapat memproses cepat belajar
mereka dengan cara berbicara atau berdiskusi.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 10 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1-M10) dan 7 mahasiswa keperawatan
IPK rendah (M12, M13, M15, M16, M19 dan M20) masing-
masing mengemukakan bahwa salah satu cara yang sering
dilakukan umtuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen
yaitu dengan berdiskusi untuk tugas kelompok. Hal ini
menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik tinggi dan rendah saat mengerjakan tugas
kelompok, sama-sama memilih menyelesaikannya dengan
berdiskusi. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di
bawah ini :
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”Kalau misalkan tugas kelompok saya membagi...lalu
didiskusikan.. ” (M1)
”....Kalau tugas kelompok saya bagi bilang kau
kerja..baru diskusi . ” (M2)
”.....Tapi Kalau kelompok bagi job baru diskusi. ” (M3)
”...Misalnya tugas kelompok biasa dibagi-bagi....baru
diskusi maki. ” (M4)
”....Saya kordinir teman...kerja ini...baru diskusi. ” (M5)
”....Bagi materi untuk di kerja...sudahpi itu baru diskusi.
” (M6)
”.Kalau kelompok dapat tugas langsung ke perpus
diskusi. ” (M7)
”.Kalau kelompok saya bagi-bagi yang mau dicari..baru
nanti digabung sambil diskusi. ” (M8)
”.Yah sih, diskusi biasanya tapi yah begitu kalau tugas
kelompok... ” (M9)
”Kalau tugas kelompok biasanya kita dulu membagi
materi ...kemudian disatukan dan kita mendiskusikan
hasil kerja... ” (M10)
”Kalau tugas kelompok di bantu cari buku baru bagi-
bagi job setelah itu diskusi ..(M12)
”Kalau tugas kelompok kumpul-kumpul sama teman,
berdiskusi sambil kerja tugas. (M13)
”Kalau kelompok, yah diskusi kak (M15)
”Kerja sama kak, ke perpus cari materinya kak. Kumpul-
kumpul sama teman, berdiskusi sambil kerja tugas.
(M16)
”Tergantung teman kelompok, kalau bagi-bagi
materinya yah dibagi baru ditentukan jamnya bilang
sebentar gabung diskusi. (M17)
”Kalau tugas kelompok biasa dibagi-bagi orangnya
bilang kau kerja ini itu, diketik baru di gabumgkan
sambil diskusi .(M19)
”Kalau dalam mengerjakan tugas kelompok  saya lebih
suka kerja sama dengan teman diskusi. (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Saat dosen memberikan tugas, semua
informan yang memiliki prestasi akademik tinggi akan mencari
sendiri referensi tugas di perpustakaan dan  internet. lalu
mendiskusikannya setelah itu di perpustakaan atau di dalam kelas.
Saat ada tugas kelompok , M12, M13, M15,  M16, M19 dan M20
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akan akan mengetik sendiri referensi yang telah di dapatkan lalu
berkumpul di perpustakaan atau dalam kelas untuk
mendiskusikannya.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai
menyelesaikan tugas dengan berdiskusi, Uno (2010) yang
menyatakan bahwa seseorang yang memiliki gaya belajar auditori
ketika mengerjakan tugas, cenderung memilih untuk
membicarakan dengan orang lain atau berdiskusi.
(d) Minta Tolong Sama Teman Untuk Dikerjakan
Hal yang sering terjadi di dunia kampus adalah
kebiasaan mahasiswa ketika diberikan tugas, meminta bantuan
orang lain untuk mengerjakannya. Alasannya beragam, ada yang
mengatakan tidak tahu, tidak bisa mengerjakannya sendiri atau
bahkan malas untuk mengerjakannya.
Upaya penyelesaian tugas yang tidak optimal yang
mengakibatkan kecenderungan untuk melakukan penundaan dan
bahkan meminta orang lain untuk mengerjakan tugas tersebut..
Kebiasaan ini dilakukan secara berulang- ulang dan terus menerus
sampai tertanam dalam pikiran bawah sadar individu dan menjadi
bagian permanen dari perilaku. Meminta bantuan kepada orang
lain untuk mengerjakan tugas merupakan kebiasan buruk.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M12 dan M20) masing-masing
mengemukakan bahwa salah satu cara yang sering dilakukan
umtuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen yaitu
dengan meminta tolong kepada teman untuk dikerjakan untuk
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tugas kelompok. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik rendah untuk
menyelesaikan tugas dengan meminta tolong kepada teman untuk
dikerjakan. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di
bawah ini :
”Kalau tugas individu minta tolong sama teman supaya
gampang menyelesaikannya. ” (M12)
” Kalau dalam mengerjakan tugas individu lebih ke
teman, kerja tugas pergi ke teman minta tolong untuk
mengerjakan. ” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Ketika ada tugas individu maupun
kelompok, M12 dan M20 akan meminta orang lain untuk
mengerjakannya.
Terkait dengan seseorang yang lebih menyukai
menyelesaikan tugas dengan meminta tolong kepada teman untuk
dikerjakan, Spencer dkk (Hamalik, 2011) menyatakan bahwa
dalam studi yang dapat menimbulkan akibat negatif ketika
menunda-nunda waktu mengerjakan tugas atau tidak
mengerjakannya antara lain kerusakan pada kinerja akademik
mahasiswa termasuk didalamnya kebiasaan belajar yang buruk,
motivasi belajar menurun, nilai akademik jelek, bahkan membawa
pelakunya pada kegagalan yang fatal atau drop-out.
2. Strategi Dalam Menggunakan Gaya Belajar
a) Intesitas Belajar Dalam Sehari
Intesitas belajar dalam sehari mahasiswa keperawatan
angkatan 2015 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah
sebagai berikut:
194
(1) 4 Kali Dalam Sehari
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 9 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1,M2,M3,M4,M6,M7,M8,M9 dan
M10) mengemukakan empat kali belajar dalam sehari, yaitu
pada saat malam setelah istirahat, mandi dan makan biasanya
sesudah sholat isya, setelah bangun tidur kalau sudah sholat
subuh, sebelum dosen masuk mengajar, pada saat istirahat
disela-sela kuliah dan sebelum pulang dari kampus. Hal ini
menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik tinggi, belajar empat kali dalam sehari. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“Seperti yang saya bilang tadi, setelah sholat isya
sama sesudah sholat subuh kalau di luar jam kuliah.
Kalau di kampus sebelum jam kuliah mulai atau
sebelum dosen masuk, 4 kali”(M1)
“Kalau kampus dua kali sebelum sebelum dosen
mengajar sama setelah dosen keluar. E.....kalau pulang
dua kali kalau malam sesudah sholat isya biasanya
terus kalau sudah subuh lagi dilanjut” (M2)
“4 kali di kampus sama di rumah” (M3)
“Di kampus 3 kali, di rumah 1. Di kelas kalau diskusi,
belajar dulu di rumah sebelum ke kampus, terus di
kampus lagi kak saat kuliah, kalau istirahat disela-sela
kuliah biasa juga baca-baca sambil diskusikan apa
yang dimengerti. Kalau di rumah diulang-ulang lagi
apa yang dipelajari hari itu” (M4)
“Lebih dari 3 kali, kalau malam setelah istirahat mandi
sama makan biasanya sesudah isya, bangun tidur kalau
sudah sholat subuh, sebelum dosen masuk mengajar
sama kalau sebelum pulang” (M6)
“ 4 kali, malam sebelum tidur, setelah sholat subuh,
sebelum dosen masuk ngajar, sesudah dosen masuk
ngajar juga” (M7)
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“ Lebih dari 3 kali, Mmmm...4 kalilah. Kalau pagi-
siang di kampus, kalau pulang dari kampus juga,
malam juga sama subuh ” (M8)
“ Kalau dalam satu hari itu, misalnya ada tugas dari
dosen yah diskusi dulu di kampus kemudian pas pulang
sore atau malam ke kost biasa nonton video dan
searching literatur di internet. Kalau dibilang nonton
video dan baca-baca literatur itu hampir tiap hari
sebenarnya, hanya saja ndak teratur waktunya. Seperti
misalnya saya main sosmed kemudian tiba-tiba laman
baru mengenai pelajaran, sudah itu selang-selingmi
kak, sekitaran 4 kalilah dalam sehari ” (M9)
“Tergantung sih kak,biasanya sekitan 4 kali karena
biasanya dalam kegiatan apapun saya biasa
mengulang tapi dengan catatan harus dibuatkan skema
seperti itu” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M1, M2, M3, M4, M6, M7, M8, M9
dan M10 tampak belajar dengan membaca buku sebelum proses
perkululiahan di mulai, saat kuliah dan disela-sela kuliah seperti
mengunjungi perpustakaan untuk membaca buku.
(2) 3 Kali Dalam Sehari
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M5) mengemukakan tiga kali belajar
dalam sehari, yaitu sebelum dosen masuk mengajar, sesudah
sholat isya dan waktu subuh. Hal ini menegaskan bahwa
mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik
tinggi, belajar tiga kali dalam sehari. Hal tersebut dapat dilihat
dari kutipan informan di bawah ini :
“Tiga kali, malam biasanya. Kalau di kampus, sebelum
dosen masuk mengajar. Selain itu, seperti yang tadi ku
bilang kalau subuh juga” (M5)
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Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M5 tampak belajar dengan membaca
buku sebelum dosen masuk mengajar.
(3) 2 Kali Dalam Sehari
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 6 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M13,M14,M15,M16,M17 dan M18)
mengemukakan dua kali belajar dalam sehari yaitu di kampus
dan di rumah saat ada tugas.
Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan
yang memiliki prestasi akademik rendah belajar dua kali dalam
sehari, yaitu di kampus saat dosen mengajar dan saat ada tugas.
Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“Dua kali, di kampus satu kali sama kalau
mengerjakan tugas. ” (M13)
“Satu hari paling dua kali. ” (M14)
“Palingan dua kali, di kampus saat dosen
mengajar....sama kalau ada tugas . ” (M15)
“..Di kampus saat dosen ngajar..tapi kalau ada tugas 2
kali. ” (M16)
“..Kalau ada tugas yah 2 kali, saat dosen menjelaskan
sama kerja tugas. ” (M17)
“Kadang dua kali.. ” (M18)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M13, M14, M15, M16, M17 dan M18
akan belajar di kelas saat kuliah dan ada tugas.
(4) 1 Kali Dalam Sehari
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 4 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M11,M12,M19 dan M20)
mengemukakan satu kali belajar dalam sehari, yaitu belajar di
kampus saja. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik rendah belajar
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satu kali dalam sehari, yaitu di kampus saat dosen mengajar. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“Di kampuska kalau kuliah, satu kali. ” (M11)
“Selain dari kampus satu kali . ” (M12)
“Satu kali satu hari. ” (M19)
“..Mungkin 1 hari 1 kali..kampus. ” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M11, M12, M19 dan M20 akan belajar
di kelas saat ada kuliah.
Terkait dengan intensitas belajar, Burghardt (Syah,
2011) yang menyatakan bahwa kebiasaan belajar merupakan
prilaku yang terbentuk karena dilakukan berulang-ulang dan
mengikuti pola atau cara tertentu. Kegiatan belajar yang
dilakukan berulang-ulang akan membentuk suatu kebiasaan
belajar yang akhirnya akan mempengaruhi sikap dan
pengetahuan peserta didik terhadap pelajaran tersebut. Semakin
baik kebiasaan belajar yang dilakukan peserta didik, maka
semakin baik pula hasil belajar.
Sardiman (2011) juga menyatakan bahwa intensitas
belajar peserta didik sangat menentukan tingkat pencapaian
tujuan belajarnya yakni tingkatan hasil belajarnya. Intensitas
belajar yang dilakukan secara rutin mempunyai pengaruh pada
hasil belajar peserta didik.  Pada umumnya hasil belajar peserta
didik yang rendah diakibatkan oleh beberapa faktor, diantaranya
intensitas belajar yang kurang.
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b) Waktu-waktu yang Digunakan Untuk Belajar
Waktu-waktu Belajar bagi mahasiswa keperawatan
angkatan 2015 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah
sebagai berikut:
(1) Sebelum Berangkat Ke Kampus
belajar sebelum berangkat ke kampus adalah salah satu
kebiasaan yang sering dilakukan oleh mahasiswa. Membaca dan
memahami materi yang akan dibawakan sebelum proses
perkuliahan dimulai merupakan langkah efektif bagi mahasiswa
agar lebih aktif di kelas, karena saat menerima materi
mahasiswa sudah mengetahui gambaran kecil dari materi yang
akan disampaikan dosen. Ada beberapa hal yang menjadi
alasaannya. Pertama, belajar sebelum berangkat ke kampus
dapat mempermudah mahasiswa dalam menerima materi
pembelajaran di kelas. Karena sebelum dosen menjelaskan
mahasiswa sudah mengenal lebih dulu isi dari materi yang akan
disampaikan. Ke dua, agar proses perkuliahan menjadi lebih
aktif. Biasanya ketika dosen menjelaskan materi di kelas, disela-
sela proses menjelaskan dosen biasanya memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menyampaikan hal-hal
yang di ketahui, sehingga membaca atau belajar sebelum
berangkat ke kampus akan sangat efektif. Mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi, memiliki
kebiasaan untuk belajar sebelum berangkat ke kampus
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M4 dan M10) mengemukakan waktu
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yang sering digunakan untuk belajar yaitu sebelum berangkat ke
kampus. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan
yang memiliki prestasi akademik tinggi memilih untuk
memanfaatkan waktu sebelum berangkat ke kampus untuk
belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di
bawah ini :
“ Sebelum ke kampus kalau ingin belajar.., setidaknya
menyempatkan diri untuk baca-baca dulu supaya tidak
terlalu susah dalam menerima materi.” (M4)
“Pagi buka sebentar catatan yang sudah dibuatkan
skema, supaya kalau dosen bertanya kita bisa jawab.”
(M10)
(2) Sebelum Proses Perkuliahan
Membaca materi sebelum kuliah dimulai, membuat
peserta didik bisa mengetahui bagian mana yang dimengerti dan
bagian mana yang tidak. Ketika dosen memulai kuliahnya di
kelas, peserta didik sudah tahu harus bertanya apa ketika dosen
memberikan kesempatan untuk bertanya. Selain itu, peserta
didik akan jadi lebih mudah berpartisipasi di dalam kelas. Jika
peserta didik sudah mengetahui  gambaran materi yang akan
disampaikan di kelas, akan mempermudah dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dosen. Hal ini bisa
membuat peserta didik belajar dengan lebih efektif.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 5 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1,M5,M6 dan M7) mengemukakan
waktu yang sering digunakan untuk belajar yaitu sebelum proses
perkuliahan dimulai. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi
memanfaatkan waktu sebelum proses perkuliahan dimulai untuk
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belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di
bawah ini:
“Kalau di kampus sebelum dosen masuk palingan........
” (M1)
“Kalau di kampus sebelum dosen masuk mengajar. ”
(M5)
“Sebelum dosen masuk mengajar.. ” (M6)
“Sebelum dosen masuk ngajar. ” (M7)
“Di kampus sebelu mengajar..sebelum masuk dosen.”
(M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M1, M5, M6, M7 dan M10 tampak
belajar dengan membaca buku sebelum dosen masuk mengajar.
(3) Sela Kuliah
Setiap orang dapat memanfaatkan waktu luang mereka
dengan cara yang berbeda. Ada yang lebih suka memanfaatkan
waktu luang untuk hobi atau sekedar melepaskan penat dan lelah
setelah berkutat dengan pelajaran kuliah.  Ada juga yang belajar
untuk memanfaatkan waktu luang di sela-sela kuliah dengan
kegiatan yang bermanfaat. Mahasiswa yang memiliki prestasi
akademik tinggi memanfaatkan waktu di sela-sela kuliah dengan
belajar.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 7 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M2,M3,M4,M6,M7,M9 dan M10)
mengemukakan waktu yang sering digunakan untuk belajar
yaitu sela-sela kuliah. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi
memanfaatkan waktu disela-sela proses perkuliahan untuk
belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di
bawah ini :
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“Kalau di luar kuliah, tapi di kampus dalam kelas
...(M2)
“Kalau di kampus masuk kuliah. ” (M3)
“Kalau di sela-sela kuliah .. ” (M4)
“Sama kalau sebelum pulang. ” (M6)
“Sesudah dosen masuk ngajar juga. ” (M7)
“Kalau dalam satu hari itu, misalnya ada tugas dari
dosen yah diskusi dulu di kampus.. ” (M9)
“Setelah dosen keluar kaya bikin kesimpulan. ” (M10
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. M2, M3, M4, M6, M7, M9 dan M10
tampak belajar dengan membaca buku pada saat istirahat di sela-
sela kuliah di dalam kelas atau mengunjungi perpustakaan .
Terkait dengan memanfaatkan waktu disela-sela proses
perkuliahan,Winkel (2008) yang menyatakan bahwa masalah
pokok yang berhubugan dengan waktu senggang di sela-sela
kuliah adalah bagaimana cara-cara peserta didik memanfaatkan
atau mengisi waktu-waktu senggang dengan kegiatan positif
seperti belajar, yang ada relevansinya dengan pencapaian
prestasi-prestasi, termasuk dalam mewujudkan prestasi belajar
di kampus.
Surya (2008) secara rinci menjelaskan bahwa
penggunaan waktu luang adalah pemanfaatan waktu senggang
dengan hal-hal yang positif untuk menyelesaikan tugas-tugas
perkembangan, baik sebagai makluk individu maupun sebagai
makluk sosial. Sebagai makhluk individu, hendaknya peserta
didik menyadari bahwa tugas utamanya di kampus adalah
sebagai mahasiswa, harus belajar.
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(4) Saat Kuliah
Semua tahu, bahwa belajar di kelas saat proses kuliah
memang bukanlah hal yang ringan untuk diikuti. Sebab ada
tanggung jawab dan beban yang harus ditanggung dan
dilaksanakan. Maka dari itu, memang perlu kesadaran akan
pentingnya belajar. Selain itu, sebagai seorang peserta didk atau
mahasiswa, harus berani untuk mencurahkan pikiran, perhatian,
dan keuletan selama bertahun-tahun untuk mendapatkan hasil
yang baik dalam proses belajar yang diikuti. Sebagian dari
mereka, mungkin ada yang telah giat mengikuti studi tersebut,
namun tidak membuahkan hasil seperti yang diharapkan.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 4 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1,M2,M4 dan M10) dan 9
mahasiswa keperawatan IPK rendah (M11-M19)
mengemukakan waktu yang sering digunakan untuk belajar
yaitu saat kuliah di kelas. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa
keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah
sama-sama akan belajar saat proses perkuliahan dimulai. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“..Kalau pada saat kuliah di kelas. ” (M1)
“Kalau di kampus biasa masukka jam delapan.. ” (M2)
“Saat pelajaran di kelas. ” (M4)
“Saat masuk dosen full waktunya. ” (M10)
“Di kampus saat kuliah.... ” (M11)
“ Kalau di kampus...kuliah.. ” (M12)
“Saat kuliah di kampus... ” ” (M13)
“Kalau di kampuskan...kuliah. ” (14)
“..kalau dosen mengajar ....... ” (M15)
“Di kampus tergantung kalau dosen mengajarnya.. ”
(M16)
“Berjam-jam  kalau di kampus.... ” (M17)
“Di kampus .....itu tergantung dosen.. ” (M18)
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“Tergantung dosen , kalau kuliah.. ” (M19)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Semua informan yang memiliki
prestasi akademik tinggi maupun rendah megikuti proses
pembelajaran di dalam kelas ketika dosen mengajar.
(5) Sesudah Sholat Isya
Ada berbagai macam kebiasaan mahasiswa dalam
belajar pada waktu malam. Salah satunya memilih waktu yang
tepat untuk belajar. Waktu yang tepat untuk belajar menurut
mahasiswa yang memiliki prestasi akademik tinggi adalah
sesudah sholat isya. Waktu setelah sholat isya sangat efektif
untuk dimanfaatkan dengan belajar, karena sebelum itu
mahasiswa sudah melewati proses istirahat, makan, bersih-
bersih dan beribadah setelah rutinitas kuliah berakhir.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 8 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1,M2,M5,M6,M7,M8,M9 dan M10)
masing-masing mengemukakan waktu yang sering digunakan
untuk belajar yaitu sesudah sholat isya. Hal ini menegaskan
bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi
akademik tinggi memanfaatkan waktu setelah sholat isya dengan
belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di
bawah ini :
“..Kost itu... sesudah isya. ” (M1)
“Kalau belajar di rumah itu ..kalau sudah sholat isya. ”
(M2)
“Malam biasanya sesudah isya. ” (M5)
“Kalau malam setelah istirahat mandi sama makan
biasanya sesudah isya.. ” (M6)
“Malam sebelum tidur, sesudah isya biasanya. ” (M7)
“Setelah sholat isya lanjut lagi. ” (M8)
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“Sore atau malam sesudah sholat isya.. ” (M9)
“Pulang setelah istirahat....sesudah isya. ” (M10)
Terkait dengan seseorang yang memanfaatkan waktu
setelah sholat isya atau waktu malam untuk belajar, diperkuat
dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Muzammil /73 : 6.
 ﱡﺪَﺷَا َﻲِﻫ ِﻞْﻴﱠﻟا َﺔَﺌِﺷَﺎﻧ ﱠنِا  َﻼْﻴِﻗ ُمْﻮُـَﻗاَو ﺎًﺌْﻃَو
Terjamahnya:
"Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah
lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu
itu lebih berkesan."
(6) Sudah Sholat Subuh
Waktu subuh merupakan saat yang efektif untuk
mengulang pelajaran, karena pada waktu subuh pemikiran
belum dipengaruhi oleh sasuatu yang dapat menyebabkan daya
tangkap otak berkurang. Saat bangun subuh daya tangkap otak
dalam kondisi baik untuk mengingat, sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai waktu untuk mengulang pelajaran. Belajar
pada waktu subuh ada baiknya di lakukan setelah tidur dan
diawali dengan shalat tahajud. Antara waktu yang mulia adalah
waktu subuh yang berkesan sebagai waktu belajar. Rasulullah
SAW, menjadikan sholat subuh sebagai kesempatan untuk
mengejar ilmu dan kebaikan untuk para sahabatnya.
Sholat subuh adalah antara saluran penting dalam
pendidikan, karena waktu itu adalah saat apabila hati dan fikiran
jernih. Barang siapa yang ingin menghapal, belajar, menulis atau
melakukan perjalanan aktivitas maka sebaiknya dimulai pada
waktu subuh.
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Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 7 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1,M2,M5,M6,M7,M8, dan M10)
mengemukakan waktu yang sering digunakan untuk belajar
yaitu sesudah sholat subuh. Hal ini menegaskan bahwa
mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi
memanfaatkan waktu sesudah sholat subuh dengan belajar. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“Sama kalau subuh...baca-baca buku kembali . ” (M1)
“....Kalau subuh itu membaca ulang catatan. ” (M2)
“..Kalau subuh juga. ” (M5)
“Bangun tidur kalau sudah sholat subuh. ” (M6)
“Setelah sholat subuh. ” (M7)
“...Juga sama subuh. ” (M8)
“Sesudah sholat subuh.. ” (M10)
(7) Saat Ada Tugas
Tugas adalah kewajiban atau suatu pekerjaan yang
harus dikerjakan seseorang dalam pekerjaannya. Tugas juga
dapat diartikan suatu pekerjaan wajib dikerjakan atau yang
ditentukan untuk dilakukan karena pekerjaan tersebut telah
menjadi tanggung jawab dirinya. Mahasiswa yang memiliki
prestasi akademik rendah mengemukakan bahwa waktu yang
digunakan untuk belajar  yaitu saat ada tugas.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 10 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M1-M20) mengemukakan waktu yang
sering digunakan untuk belajar yaitu saat ada tugas. Hal ini
menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik rendah akan belajar di luar proses perkuliahan
hanya saat ada tugas. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan
informan di bawah ini :
“Di luar kuliah...adapi tugas kak... ” (M11)
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“...Saat ada tugas. ” (M12)
“Kalau ada tugas. ” (M13)
“Kalau di kost adapi tugas... ” (M14)
“Sama kalau ada tugas. ” (M15)
“Kalau ada tugas. ” (M16)
“Kalau ada tugas yah. ” (M17)
“Kalau  ndak ada tugas ndak belajar . ” (M18)
“Kalau ndak ada tugas yah ndak belajar . ” (M19)
“Kadang-kadang juga kak, kalau ada tugas. ” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Semua informan yang memiliki
prestasi akademik rendah belajar ketika ada tugas dan biasanya
mereka mengerjakannya di kampus.
Terkait dengan kebiasaan belajar hanya pada saat ada
tugas, Syamsuddin (2008) bahwa belajar pada dasarnya
merupakan proses usaha aktif seseorang untuk memperoleh
sesuatu, sehingga terbentuk perilaku baru menuju ke arah yang
lebih baik. Kenyataannya para peserta didik seringkali tidak
mampu mencapai tujuan belajarnya atau tidak memperoleh
perubahan tingkah laku sebagaimana yang diharapkan. Mereka
hanya akan belajar pada saat guru atau dosen memberikan tugas,
ada juga yang belajar hanya pada saat ujian. Hal itu
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan belajar
yang merupakan hambatan dalam mencapai hasil belajar.
(8) Ada Ujian
Ujian adalah tes yang bertujuan untuk menentukan
kemampuan seseorang mahasiswa. Ujian juga dapat diartikan
sebagai kegiatan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat
keberhasilan mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki prestasi
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akademik rendah mengemukakan bahwa waktu yang digunakan
untuk belajar yaitu saat ada ujian.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M14 dan M18) mengemukakan waktu
yang sering digunakan untuk belajar yaitu saat ada ujian saja.
Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang
memiliki prestasi akademik rendah akan belajar jika ada ujian.
Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“Atau mau final. ” (M14)
“...Ujian final baru belajar. ” (M18)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Semua informan yang memiliki
prestasi akademik rendah akan belajar di kelas dengan
menghapal ketika ada ujian atau final.
Terkait dengan kebiasaan belajar hanya pada saat ada
ujian, Hakim (2014) mengatakan bahwa belajar secara kontinu,
walaupun sedikit akan jauh lebih baik dan bermanfaat daripada
belajar banyak dalam waktu satu malam sekaligus. intensitas
dalam belajar tidak teratur seperti belajar hanya saat ada ujian
dan lama waktu belajar yang relatif singkat akan berdampak
negatif terhadap pencapaian belajar peserta didik.
c) Akses Informasi / Sumber Belajar
Akses informasi/ sumber belajar yang digunakan untuk
belajar selain dosen bagi mahasiswa keperawatan angkatan 2015




Internet adalah suatu jaringan komputer yang satu
dengan yang lain saling terhubung untuk keperluan komunikasi
dan informasi. Sering juga internet diartikan sebagai jaringan
komputer di seluruh dunia yang berisikan informasi dan sebagai
sarana komunikasi data yang berupa suara, gambar, video dan
juga teks. Informasi ini dibuat oleh penyelenggara atau pemilik
jaringan komputer atau dibuat pemilik informasi yang
menitipkan informasinya kepada penyedia layanan internet.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 10 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1 dan M10) dan 10 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M11-M20) masing-masing
mengemukakan akses informasi/ sumber belajar yang digunakan
untuk belajar selain dosen yaitu internet. Hal ini menegaskan
bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi
akademik tinggi dan rendah memanfaatkan internet sebagai
akses informasi /sumber selain dosen. Yang membedakan
adalah mahasiswa keperawatan yang berprestasi akademik
tinggi menggunakannya untuk mencari jurnal penelitian, artikel,
skripsi, google book, karya tulis ilmiah, membuka sosial media
seperti  youtube untuk mendownload media yang berisikan
kumpulan vidio pembelajaran, mencari tahu tentang isu-isu
kesehatan sekarang dan blogspot untuk sekedar dibaca tidak
untuk digunakan sebagai referensi. Sedangkan Mahasiswa
dengan prestasi akademik rendah  hanya menggunakan Internet
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untuk mencari jurnal penelitian, video di youtube dan teks book.
Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“Cari-cari di internet jurnal, tapi biasa juga artikel
sama skripsi.” (M1)
“Mmm...internet cari misalnya saya sih lebih suka
kalau baca buku yang dicari di internet kaya google
book daripada jurnal, artikel juga biasa cuman buat
referensi ndak saya ambil” (M2)
“...Internetnya kaya jurnal begitu-begitu.” (M3)
“Di internet cari jurnal, google book, artikel biasa,
isu-isu tentang kesehatan sekarang.” (M4)
“Internet.....misalnya di buku ada yang saya tidak
mengerti saya cari di jurnal sempat ada
penjelasannya. Biasa juga saya buka blog kak, tapi
itu sekedar dibaca saja tidak untuk digunakan
sebagai referensi, biasanya dibandingkan dulu
dengan buku atau jurnal-jurnal.” (M5)
“Di internet kaya cari jurnal penelitian, karya tulis
ilmiah, google book juga....kalau blog spot itu untuk
sekedar baca-baca saja tambah-tambah
pengetahuan.” (M6)
“...Dari internet cari-cari jurnal begitu .” (M7)
“Internet cari jurnal penelitian, kemudian vidio,
karya tulis ilmiah begitu-begitu.” (M8)
“Di internetnya youtube cari media yang saya punya
sekarang yaitu media pembelajaran kumpulan video
pembelajaran.” (M9)
“Internet seperti website-website di kampus ternama
kaya UI sama UGM, biasa juga searching di google
cendikia untuk cari jurnal......blogspot biasnya hanya
untuk dijadikan perbandingan..” (M10)
“Internet kalau ada jurnal yah dari jurnal.. ” (M11)
“Itu tadi kaya dari internetl .. ” (M12)
“Internet. ” (M13)
“...Sama internet. ” (M14)
“..Internet... ” (M15)
“Internet. ” (M16)
“..Dari internet.. ” (M17)
“Internet. ” (M18)
“..Searching-searching video di internet.. ” (M19)
“Internet. ” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Semua informan yang memiliki
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prestasi akademik tinggi maupun rendah menggukan internet
sebagai sumber belajar selain dosen. Dapat dilihat ketika ada
meteri pelajaran yang kurang jelas dan tidak dimengerti atau
pada saat ada tugas, informan akan membuka situs internet dan
mencari materi yang berhubungan dengan pelajaran sebagai
referensi. Ketika ada tugas M11, M12, M13, M14, M15, M16,
M17, M18 dan M20 mencari referensi tugas di internet. M19
mencari video-video pembelajaran di internet.
Terkait dengan kebiasaan memanfaatkan internet
sebagai akses informasi atau sumber belajar selain dosen,
Ekayana (2011) menyatakan bahwa Ditinjau dari segi fasilitas
internet mendukung untuk digunakan sebagai sumber balajar
yang mudah dan sangat bermanfaat bagi dunia pendidikan. Dari
berbagai fasilitas yang disediakan lewat internet salah satunya
adalah pencarian informasi khususnya materi pembelajaran bagi
para akademisi, seperti nternet juga sudah banyak referensi
jurnal maupun hasil penelitian, artikel, google book yang
dipublikasikan melalui internet tersedia dalam jumlah yang
berlimpah. Peserta didik tidak lagi harus bingung mencari
referensi untuk pengerjaan tugas-tugas di kampus, cukup
memanfaatkan fasilitas search engine, materi-materi yang
dibutuhkan dapat diperoleh dengan cepat dan lebih up to date.
Dari berbagai manfaat dan kemudahan yang diberikan lewat
internet dapat diketahui bahwa internet sangat efisien digunakan
sebagai salah satu sumber belajar.
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(2) Teks Book
Buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi
tertentu yang merupakan buku standar yang disusun oleh pakar
dalam bidangnya untuk maksud-maksud dan tujuan
instruksional yang dilengkapi dengan sarana pengajaran yang
serasi dan mudah dipahami oleh pemakainya disekolah maupun
diperguruan tinggi sehingga dapat menunjang sesuatu program
pengajaran.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 10 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1 dan M10) dan 9 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M11, M12, M13, M14, M15, M16,
M18, M19 dan M20) masing-masing mengemukakan akses
informasi/ sumber belajar yang digunakan  selain dosen yaitu
teks book. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan
yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah saat belajar
sama-sama menggunakan buku sebagai akses informasi/ sumber
belajar selain dosen. Yang berbeda adalah Mahasiswa dengan
prestasi akademik tinggi mengemukakan bahwa teks book
digunakan untuk Membaca tentang materi yang akan dibahas di
kelas, biasanya dilakukan sesudah sholat subuh sebelum
berangkat ke kampus, membaca buku untuk persiapan
presentasi di kelas, Membaca buku sendiri di kelas sebelum
dosen masuk supaya lebih mengerti dan membaca buku lagi saat
pulang ke rumah setelah sholat magrib. Sedangkan bagai
mahasiswa yang memiliki prestasi akademik rendah, buku
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hanya dijadikan sebagai referensi saat mengerjakan tugas. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“Kalau saya biasanya sebelum ke kampus tepatnya
sesudah sholat subuh, saya baca-baca dulu materi apa
yang akan dibahas hari ini kan biasanya dikasih
silabus. Kalaupun sedang ada tugas saya tetap baca
dulu persiapan untuk presentasi. Saat di kampus
sebelum dosen masuk saya buka buku lagi baca-baca
sendiri, supaya lebih mengerti. Pulang ke rumah,
setelah sholat magrib saya baca-baca buku lagi.” (M1)
“Teks book suka juga .” (M2)
“Buku......” (M3)
“Iya, membaca buku ... ”(M4)
“...Misalnya di buku.... ”. (M5)
“...Teks book sering.... ”. (M6)
“Buku bacaan......”. (M7)
“Buku teks book, bacaan.” (M8)
“....Buku...” (M9)
“E...buku...” (M10)
“Kalau ada buku yah buku . (M11)
“...Sama buku-buku. ” (M12)
“..Sama buku... ” (M13)
“Dari buku... ” (M14)
“Biasa juga dari buku.. ” (M15)
“..Kalau ada buku ..buku.. ” (M16)
“..Dengan buku.. ” (M18)
“Biasa ke perpus cari-cari buku.. ” (M19)
“...Cari-cari buku di perpus. ” (M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas dan perpustakaan. Semua informan
baik yang memiliki prestasi akademik tinggi maupun rendah
menggukan buku sebagai sumber belajar selain dosen. Dapat
dilihat ketika ada meteri pelajaran yang kurang jelas dan tidak
dimengerti atau pada saat ada tugas, informan yang memiliki
prestasi akademik tinggi akan membuka buku atau mencari
buku yang berhubungan dengan pelajaran sebagai referensi baik
itu buku pribadi, e-book atau meminjam buku di perpustakaan.
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Ketika ada tugas M11, M12, M13, M14, M15, M16, M18, M19
dan M20 mencari buku sebagai referensi tugas di internet
maupun di perpustakaan.
Terkait dengan penggunaan buku sebagai akses
informasi atau sumber belajar selain dosen, Riyana (2011)
bahwa dalam pendidikan dan pembelajaran,buku teks dapat
berfungsi sebagai sumber dan media belajar atau referensi yang
dapat digunakan selain dosen yang berfungsi untuk membangun
visualisasi, interpretasi, dan generalisasi peserta didik.
(3) Seminar
Seminar adalah pertemuan untuk membahas suatu
masalah yang dilakukan secara ilmiah. Pada seminar biasanya
menampilkan satu atau beberapa pembicaraan dengan materi
yang sebelumnya telah di persiapkan.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 9 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1, M2, M3, M4, M5, M6, M7, M8,
dan M10) mengemukakan akses informasi/ sumber belajar yang
digunakan  selain dosen yaitu seminar. Hal ini menegaskan
bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi
akademik tinggi memanfaatkan seminar sebagai akses informasi
atau sumber belajar selain dosen. Mereka rajin mengikuti
seminar kesehatan khusus keperawatan untuk memperluas
wawasan pengetahuan dibidang kesehatan khususnya
keperawatan dan menambah skill dalam merawat pasien apabila
sudah berada di lingkungan rumah sakit. Hal tersebut dapat
dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
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“.....Ikut-ikut seminar kesehatan.” (M1)
“Biasa seminar-seminar Nasional begitu.” (M2)
“Ikut seminar-seminar juga, tambah-tambah
pengetahuan.” (M3)
“Seminar-seminar.......” (M4)
“....Ikut juga seminar-seminar begitu. (M5)
“..Seminar-seminar kesehatan begitu disamping
kumpulin sertifikat.(M6)
“..Ikut seminar-seminar kesehatan.(M7)
“Oh...seminar sering untuk tambah ilmu.” (M8)
“Kalau seminar kesehatan rajin yang khusus
keperawatan punya, ikut pasti.” (M10)
(4) Sosial Media
Grup chat adalah salah satu fitur sosial media yang
mengemulasikan sebagai sebuah ajang diskusi terbuka.
Pengguna bisa menginisiasi sebuah grup dengan menentukan
nama, informasi ringkas dan mengundang pengguna-pengguna
lain untuk bergabung dalam grup tersebut. Pengguna bisa
berbagi link, gambar dan catatan dalam grup. Pengguna lain bisa
menambahkan komentar atau pendapat pada sebuah kiriman
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 10 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1-M10) mengemukakan akses
informasi/ sumber belajar yang digunakan  selain dosen yaitu
Sosial media seperti group chat. Hal ini menegaskan bahwa
mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi
memanfaatkan sosial media seperti group chat sebagai akses
informasi atau sumber belajar selain dosen. Mereka
menggunakannya sebagai media diskusi bukan hanya untuk
membahas matapelajaran melainkan juga membahas bagaimana
cara membuat karya tulis ilmiah yang baik dan benar serta
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masalah-masalah kesehatan yang banyak terjadi sekarang. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“Chatnya di group, bahas matakuliah atau pelajaran
yang ingin diketahui.” (M1)
“Sama kan sekarang jamannya sosmed, biasa sharing
atau diskusi di group Whatsap.” (M2)
“Itu juga sosial media kaya chat-chat di group
mengenai pelajaran dibahas.” (M3)
“Media sosial kaya . (M4)
“...Sama itu e...di sosmed . (M5)
“Itu juga, kan saya punya group pembelajaran kak.
Isinya mahasiswa dari berbagai kampus biasa diskusi
disitu tentang pelajaran”. (M6)
“Sosmed juga membantu, apalagi  biasa diskusi-diskusi
bahas topik pembelajaran sama teman-teman kalau
ada yang ndak ditau.(M7)
“Kalau sosmed ada  untuk diskusi masalah-masalah
kesehatan yang terjadi sekarang sama  pembuatan
karya tulis ilmiah yang baik dan benar.” (M8)
“Dari teman-teman sosmed, kaya .” (M8)
“Punya , disitumi biasa dibahas pelajaran.” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Semua informan yang memiliki
prestasi akademik tinggi menggunakan sosial media seperti
group chat sebagai sumber belajar selain dosen. Dapat dilihat
ketika peneliti meminta untuk ditunjukkan beberapa percakapan
dalam group chat, masing-masing informan memiliki group chat
dengan pembahasan materi yang berbeda.
Terkait dengan penggunaan sosial media seperti group
chat sebagai akses informasi atau sumber belajar selain dosen,
Widodo (2013) menyatakan bahwa Group chat merupakan salah
satu situs jejaring sosial. jika dialih bahasakan secara bebas
berarti buku wajah. Group chat sebagai jejaring media yang
popular di kalangan mahasiswa menjadi bahan pertimbangan
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untuk memanfaatkannya sebagai media sumber belajar. Sosial
media seperti  group chat telah banyak banyak digunakan dalam
dunia pendidikan dan telah menjadi bagian dari proses
pembelajaran. Group chat dapat menja sumber belajar yang
mempunyai kontribusi dalam pencapaian prestasi belajar.
(5) Televisi
Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal
yang berfungsi sebagai penerima siaran gambar bergerak
beserta suara, baik itu yang monokrom (hitam-putih) maupun
berwarna. Mahasiswa dengan prestasi akademik memanfaatkan
sumber belajar selain dosen dengan menonton televisi.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M17) mengemukakan akses
informasi/ sumber belajar yang digunakan  selain dosen yaitu
televisi. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan
yang memiliki prestasi akademik rendah memanfaatkan televisi
sebagai akses informasi atau sumber belajar selain dosen. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
Dari televisi bisa... (M17)
Terkait dengan penggunaan media elektronik seperti
televisi sebagai akses informasi atau sumber belajar selain
dosen, Munir (2013) bahwa televisi merupakan salah satu jenis
dan klasifikasi sumber belajar yang berupa sumber belajar
elektronik hasil rekayasa teknologi.Televisi kini menjadi salah
satu media elektronik yang hampir dimiliki oleh semua lapisan
masyarakat. Televisi sebagai salah satu media elektronik yang
dapat dengan mudah mempengaruhi setiap penontonnya.
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Televisi dapat menghadirkan informasi edukatif dimana televisi
juga memberikan tayangan yang mendidik, dengan mengemas
berbagai informasi, pengetahuan dan wawasan di dalamnya.
Televisi adalah media massa modern yang memiliki ciri khas
tersendiri, yaitu televisi mampu menampilkan gambar dan
suara.
d) Fasilitas Belajar
Cara menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan dan
jaringan wifi bagi mahasiswa keperawatan angkatan 2015
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah sebagai
berikut:
(1) Jasa Peminjaman Buku
Perpustakaan merupakan sebuah organisasi yang
menawarkan jasa bukan produk. Perpustakaan harus melayani
penggunaannya dalam menyalurkan jasanya. Dalam
perpustakaan hal yang utama kualitas sebuah perpustakaan
dilihat dari layanannya terhadap pengguna sebagai penikmat
jasa perpustakaan. Di perpustakaan disediakan berbagai macam
buku, jurnal-jurnal penelitian dan ada pula skripsi-skripi. Salah
satu jasa yang disediakan di perpustakaan yaitu jasa
peminjaman buku.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 4 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1, M3, M5, dan M8) dan 4
mahasiswa keperawatan IPK rendah (M11, M13, M16 dan
M17) menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan dan
jaringan wifi sebagai jasa peminjaman buku. Hal ini
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menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik tinggi dan rendah, sama-sama memanfaatkan
fasilitas belajar seperti perpustakaan sebagai jasa peminjaman
buku. Yang berbeda adalah Mahasiswa keperawatan yang
memiliki prestasi akademik tinggi sering menggunakan
perpustakaan sebagai tempat meminjam buku, sedangkan
mahasiswa yang memiliki prestasi akademik rendah akan
meminjam buku di perpustakaan saat membutuhkan referensi
tugas. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah
ini :
“Kalau di perpustakaan saya sering pinjam buku.”
(M1)
“Kalau di perpustakaan saya sering pinjam buku-
buku.” (M3)
“Kalau di pepustakaan saya sering pinjam bukunya
kak.” (M5)
“Kalau masuk perpustakaan akhir-akhir ini
jarang,.......tapi sering pinjam bukunya kak.” (M8)
“Kalau di perpustakaan anu,.saya pinjam-pinjam buku.
” (M11)
“Kalau di perpustakaan saya pinjam buku sebagai
bahan tugas...” (M13)
“Kalau di perpustakaan saya pinjam buku untuk tugas.
” (M16)
“Kalau perpus misalnya mau pinjam buku atau apa.. ”
(M17)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam perpustakaan. M1, M3, M5 dan M8 beberapa
kali  mengunjungi perpustakaan untuk meminjam buku. M11
tampak meminjam buku di perpustakaan untuk referensi tugas.
Terkait dengan penggunaan fasilitas belajar seperti
perpustakaan sebagai jasa peminjaman buku, Darmono (2008)
menyatakan bahwa jenis layanan perpustakaan adalah pelayanan
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peminjaman bahan pustaka (pelayanan sirkulasi), yaitu
pelayanan kepada pemakai perpustakaan berupa peminjaman
bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan. Pelayanan referensi
yaitu pelayanan yang diberikan oleh pustakawan untuk koleksi-
koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedia, direktori, buku
tahunan dan jurnal penelitian.
(2) Tempat Mengerjakan Tugas
Peserta didik bisa memanfaatkan perpustakaan sebagai
tempat untuk mengerjakan tugas. Di dalam perpustakaan, selain
banyak buku dan referensi, suasananya juga tenang. Banyak
peserta didik yang ketika mengerjakan tugas, memilih untuk
mengunjungi perpustakaan.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 6 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1, M2, M6, M7, M8 dan M9) dan 7
mahasiswa keperawatan IPK rendah (M11, M12, M14, M15,
M16, M17 dan M18) menggunakan fasilitas belajar seperti
perpustakaan dan jaringan wifi sebagai tempat kerja tugas. Hal
ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik tinggi dan rendah, sama-sama memanfaatkan
fasilitas belajar seperti perpustakaan sebagai tempat kerja tugas.
Yang berbeda adalah mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik tinggi selain tempat meminjam buku, juga
sering menggunakan perpustakaan sebagai tempat mengerjakan
tugas. Berbeda dengan mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik rendah, mereka akan masuk ke perpustakaan
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hanya ketika ada tugas yang mau dikerjakan. Hal tersebut dapat
dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“..Tapi paling sering kerja tugas di situ .” (M1)
“Sering juga kerja tugas di perpus.” (M2)
“Kalau perpustakaan seringka masuk .....kerja tugas.”
(M6)
“Sering juga kerja tugas di perpus.” (M7)
“...Kemudian kerja tugas.” (M8)
“Kalau pinjam buku jarang, saya malas kalau di
perpus kecuali tugas individu yang butuh dikerjakan,
saya kesitu.....” (M9)
“....masuk perpustakaan kalau ada tugas saja....”
(M11)
“Tidak pernah, itupi masuk kalau kerja tugas.” (M12)
“Kalau ada saja tugas kak, masuk kerja tugas. ” (M14)
“Kalau ke perpustakaan tergantung temn-teman kalau
ada tugas kelompok..dari “kampus, masuk kerja tugas
di situ. ” (M15)
“..Kalau kerja tugas pernah juga sama teman-teman
kelompok..” (M16)
“Kalau ada tugas, baru saya ke perpus kerja tugas. ”
(M17)
“Kalau membaca buku di perpus ndak pernah, tapi
kalau kerja tugas pernah. ” (M18)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam perpustakaan. M1 dan M2 biasa mengerjakan
tugas di perpustakaan fakultas sedangkan M6, M7, M8 dan M9
di perpustakaan umum. M11, M12, M14, M15, M16, M17  dan
M18 meminjam buku di perpustakaan fakultas dan mengerjakan
tugas di perpustakaan umum.
(3) Sumber Informasi
Salah satu tugas pokok sebuah perpustakaan dan
jaringan internet adalah memberikan layanan informasi. Karena
pentingnya layanan tersebut maka sering dikatakan bahwa
warna wajah dan penampilan serta kinerja perpustakaanakan
dicerminkan dalam layanan informasi tersebut.
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Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M10) menggunakan fasilitas belajar
seperti perpustakaan dan jaringan wifi sebagai sumber
informasi. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan
yang memiliki prestasi akademik tinggi memanfaatkan fasilitas
belajar seperti perpustakaan dan jaringan wifi sebagai sumber
informasi mengenai kampus dan jurusan keperawatan. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“Biasanya hanya untuk membuka website kampus,
kalau saya pakai jaringan kampus saya buka
websitenya uin atau websitenya keperawatan begitu,
untuk cek-cek info terkini” (M10)
Terkait dengan penggunaan fasilitas belajar seperti
perpustakaan dan jaringan wifi sebagai sumber informasi,
Supriyanto (2008) menjelaskan fungsi perpustakaan dan
jaringan internet secara umum adalah menyediakan informasi
khusus bagi pemakai, menyediakan bahan perpustakaan untuk
keperluan penelitian dan sarana rekreasi atau hiburan bagi
pengguna.
(4) Ruang Baca dan Belajar
Perpustakaan dan jaringan wifi dapat berfungsi sebagai
tempat belajar mandiri. perpustakaan dan jaringan wifi dapat
dimanfaatkan untuk tempat belajar seumur hidup. Di kampus,
perpustakaan dapat dimanfaatkan sebagai ruang baca dan
belajar, membaca berbagai macam referensi pembelajaran baik
yang bersifat umum atau yang menyangkut jurusan. Jaringan
wifi dapat digunakan untuk mencari dan ruang baca untuk
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berbagai macam referensi bacaan baik itu dalam bentuk buku
maupun jurnal penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 4 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M2, M4, M6 dan M8) dan 2
mahasiswa keperawatan IPK rendah (M13 dan M16)
menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan dan jaringan
wifi sebagai ruang baca dan belajar. Hal ini menegaskan bahwa
mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi
dan rendah sama-sama memanfaatkan fasilitas belajar seperti
perpustakaan dan jaringan wifi sebagai ruang baca dan belajar.
Yang berbeda adalah mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik tinggi memanfaatkan perpustakaan dan
jaringan wifi sebagai ruang baca dan belajar untuk mengisi
waktu luang. Sedangkan mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik rendah akan membaca buku ataupun jurnal
hanya ketika sedang ada tugas kelompok maupun individu. Hal
tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
“Mengisi waktu luang biasa masuk baca buku.” (M2)
“Hampir tiap hari, kadang baca-baca skripsinya
senior....” (M4)
“Kalau perpustakaan seringka masuk baca buku....”
(M6)
“Kalau perpustakaan akhir-akhir ini jarang, tapi
seringka masukka baca.” (M8)
“..Kalau sementara cari buku untuk referensi kan di
baca juga. ” (M13)
“Pernah kalau cari buku-buku untuk referensi dibaca..
” (M16)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam perpustakaan. M2, M4 dan M6 mengisi
waktu luang dengan membaca buku dan mencari contoh skripsi
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di perpustakaan. M13 dan M16 membaca buku di perpustakaan
hanya pada saat mencari referensi tugas.
Terkait dengan penggunaan fasilitas belajar seperti
perpustakaan dan jaringan wifi sebagai ruang baca dan belajar,
Dananjaya (2010) mengemukakan bahwa perpustakaan dapat
dijadikan tempat untuk menyimpan buku, ruang belajar dan
taman bacaan yang telah lama dan banyak dikuasai masyarakat.
(5) Penyedia Bahan Referensi
Referensi adalah sumber, acuan, rujukan atau petunjuk.
Melalui perpustakaan dan jaringan wifi pengguna akan
memperoleh informasi melalui bahan-bahan referensi yang ada.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 10 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1-M10) dan 7 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M11, M12, M14, M15, M16, M18
dan M19) menggunakan fasilitas belajar seperti perpustakaan
dan jaringan wifi sebagai penyedia bahan referensi. Hal ini
menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik tinggi  dan rendah sama-sama memanfaatkan
fasilitas belajar seperti perpustakaan dan jaringan wifi sebagai
penyedia bahan referensi.
Yang berbeda adalah Mahasiswa keperawatan yang
memiliki prestasi akademik tinggi memanfaatkan perpustakaan
dan jaringan wifi sebagai penyedia referensi saat mengerjakan
tugas  atau ingin mengetahui masalah pembelajaran saat kuliah
yang kurang jelas seperti  mencari buku, e-book, jurnal
penelitian, artikel dan skripsi. Sedangkan mahasiswa
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keperawatan yang memiliki prestasi akademik rendah
memanfaatkan perpustakaan sebagai penyedia bahan referensi
seperti buku, jurnal penelitian, artikel, google book, video,
blogspot hanya ketika sedang ada tugas kelompok maupun
individu. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di
bawah ini :
“Kalau cari-cari jurnal, artikel , skripsi-skrpisi.” (M1)
“Emmmm..kalau dosen bilang jurnal, yah cari jurnal.”
(M2)
“Cari jurnal, e-book.” (M3)
“Itu tadi cari-cari jurnal dkk di internet.” (M4)
“Kalau cari-cari jurnal, misalkan kepepet itu waktunya
baca-baca maksudnya aja untuk referensi
sendiri....campur, jurnal....buku online, blog juga tapi
yang terpercaya biasanya untuk pembanding saja”
(M5)
“Iye, biasa kalau kuliah kalau ada materi yang mau
saya tau. Sama kalau baring-baring di rumah, cari-cari
literatur lagi, jurnal dkk .” (M6)
“E...kalau wifi kaya cari tugas begitu kak, ke kampus
cari materi begitu. Kalau misalnya nggak ada di ini
buku yang ada di perpus langsung ke wifi cari jurnal.”
(M7)
“Cari jurnal kadang  saat kuliah kalau ada materi
yang mau saya tau saya cari lagi .” (M8)
“Begitu juga kak download-download video biasanya
mengenai pembelajaran ....dan cari referensi seperti
jurnal dan e-book rata-rata.” (M9)
“Kalau perpustakaan biasanya hanya untuk cari
referensi.” (M10)
“Cari-cari jurnal untuk referensi dan buka-buka blog
(M11)
“...Cari buku saja..(M12)
“Sama wifi juga kak, kaya cari jurnal, google book
sama blog. (M14)
“....Searching di internet..artikel  dan jurnal juga biasa
kak . (M15)
“Kalau ada tugas saja , baru masuk perpus cari-cari
buku ..cari-cari jurnal untuk referensi, buka-buka blog.
(M16)
“Masuk cari buku kalau ada tugas. ..misalnya perlu
cari jurnal..tentang kesehatan tergantung tugas. (M18)
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“..Kalau perpustakaan cari dulu bukunya bila ada
biasa di foto baru di kerik di rumah...ndak di pinjam
kerena ndak ada kartu perpus..kalau wifi itu tadi
serching-searching video tentang pelajaran.. (M19)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan yang
bservasi di dalam perpustakaan. Semua informan memiliki
prestasi akademik tinggi memanfaatkan perpustakaan dan
jaringan wifi sebagai penyedia bahan referensi, tampak saat ada
tugas atau ada materi pelajaran yang ingin dicari iforman akan
mencari buku di perpustakaan atau materi di internet. M11,
M12, M14, M15, M16, M18 dan M19 memanfaatkan
perpustakaan  dan jaringan wifi sebagai penyedia bahan
referensi, tampak saat ada tugas iforman akan mencari buku di
perpustakaan atau referensi di internet.
Terkait dengan penggunaan fasilitas belajar seperti
perpustakaan dan jaringan wifi sebagai penyedia bahan
referensi, Darmono (2008) jenis layanan perpustakaan adalah
pelayanan peminjaman bahan pustaka (pelayanan sirkulasi),
yaitu pelayanan kepada pemakai perpustakaan berupa
peminjaman bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan.
Pelayanan referensi yaitu pelayanan yang diberikan oleh
pustakawan untuk koleksi-koleksi khusus seperti kamus,
ensiklopedia, direktori, buku tahunan dan jurnal penelitian.
Sedangkan layanan penyedia referensi untuk jaringan wifi dapat
diperoleh dengan mengakses internet.
(6) Sarana Hiburan
Perpustakaan dan jaringan wifi mempunyai fungsi
sebagai tempat dan sarana yang dapat memberikan hiburan pada
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penggunanya. saat ini perpustakaan juga dilengkapi dengan
jaringan internet. Jadi, pengguna dapat memanfatkan
perpustakaan secara maksimal tanpa harus berpindah tempat
untuk mendapatkan semua informasi yang diperlukannya.
Artinya kegiatan menyenangkan dan menghibur dapat dilakukan
oleh pengguna perpustakaan dan jaringan wifi di dalamnya.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 5 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1-M5) dan 8 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M11, M13, M14, M16, M17, M18,
M19 dan M20) menggunakan fasilitas belajar seperti
perpustakaan dan jaringan wifi sebagai sarana hiburan. Hal ini
menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik tinggi  dan rendah sama-sama memanfaatkan
fasilitas belajar seperti perpustakaan dan jaringan wifi sebagai
sarana hiburan.
Yang membedakan adalah Mahasiswa yang berprestasi
akademik tinggi menggunakan perpustakaan dan jaringan wifi
sebagai sarana hiburan dalam mengisi waktu di sela-sela belajar
atau kuliah agar mahasiswa dapat menyegarkan kembali
fikirannya setelah lelah belajar seperti dengan cara membaca,
mendownload musik instrumental, lagu nasyid, acara komedi
dan ceramah. Sedangkan ketika tidak ada tugas atau waktu
luang di luar kuliah mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik rendah memilih menggunakan perpustakaan
sebagai tempat duduk-duduk untuk cerita dan jaringan wifi
sebagai sarana rekreasi hiburan  seperti bermain sosial media,
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buka youtube untuk mendownload  game dan drama korea
terbaru. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di
bawah ini :
“Di youtube, biasanya nasyid. Untuk hiburan dengar-
dengar lagu di sela-sela saat ndak belajar.” (M1)
“Cari kalau misalnya pertama buka hp itu download
musik.....” (M2)
“Download musik biasa, instrumental.” (M3)
“Anu kak, biasa downloadka running man, acara-
acara lucunya korea untuk mengisi sela-sela kalau
sudah belajar.” (M4)
“Di youtube, biasanya ceramah terus yang lucu-lucu.
Karena biasanya ada sela saya pakai kalau belajar itu
diisi liat ceramah atau yang lucu-lucu kak, spaya fresh
otak baru belajar lagi” (M5)
“Sosmed, bbm, line, WathsApp, insta juga. ” (M11)
“Media sosial. ” (M13)
“....Main sosmed juga. ” (M14)
“Media sosial palingan. ” (M16)
“Masuk tapi duduk-duduk saja cerita. ” (M17)
“Di youtube biasanya, drama korea terbaru.. ” (M18)
“Download game biasa di laptop atau hp. ” (M19)
“Di perpustakaan wifi dicari kak, download game. ”
(M20)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi di dalam kelas. Informan lima manggunakan jaringan
wifi untuk mendownload beberapa ceramah-ceramah. M11,
M13, M14 dan M16 memanfaatkan jaringan wifi untuk bermain
sosial media. M17 memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat
duduk-duduk santai dan bercerita. M18 menggunakan jaringan
wifi untuk mendownload drama korea terbaru. M19 dan M20
menggunakan jaringan wifi untuk mendownload dan bermain
game online.
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Terkait dengan penggunaan fasilitas belajar seperti
perpustakaan dan jaringan wifi sebagai sarana hiburan,
Supriyanto (2008) menjelaskan fungsi perpustakaan dan
jaringan internet secara umum adalah menyediakan informasi
khusus bagi pemakai, menyediakan bahan perpustakaan untuk
keperluan penelitian dan sarana rekreasi/ hiburan bagi
pengguna.
e) Memanfaatkan Waktu
Waktu luang digambarkan sebagai waktu senggang atau
rekreas, hiburan dan pengembangan diri. Waktu luang berisikan
berbagai macam kegiatan yang mana seseorang akan mengikuti
keinginannya sendiri baik untuk beristirahat, menghibur diri sendiri,
menambah pengetahuan atau mengembangkan keterampilannya
secara objektif atau untuk meningkatkan keikutsertaan dalam
bermasyarakat.
Cara memanfaatkan waktu luang bagi mahasiswa
keperawatan angkatan 2015 Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar adalah sebagai berikut:
(1) Membaca
Membaca adalah proses memahami pesan tertulis yang
menggunakan bahasa tertentu yang disampaikan oleh penulis
kepada pembacanya. Tujuan utama dalam membaca adalah
untuk mencari serta memperoleh informasi yang mencakup isi
dan memahami makna bacaan. Seseorang yang memiliki gaya
belajar visual,belajar dengan menitik beratkan ketajaman
penglihatan. Artinya, bukti-bukti konkret harus diperlihatkan
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terlebih dahulu agar mereka mudah untuk memahaminya dengan
cara membaca. Mahasiswa dengan prestasi akademik tinggi
mengisi waktu luang atau liburnya dengan membaca.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 8 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M1, M2, M3, M4, M5, M6, M7 dan
M10) memanfaatkan waktu luang dengan membaca. Hal ini
menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik tinggi mengisi waktu luangnya dengan
kegiatan yang bermanfaat seperti membaca. Hal tersebut dapat
dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
”Seringka baca buku kalau malam. ” (M1)
”Membacaji kak supaya ndak lupa pelajaran.. ” (M2)
”...Seringka baca buku kalau malam. ” (M3)
”...Membaca materi yang dicatat. ” (M4)
”..Sempatin baca-baca sebentar, takut lupa. ” (M5)
”Membaca materi yang sudah dipindahkan ke
hp....bentuk word sama ppt. ” (M6)
”..Disempatkan untuk belajar takut lupa, baca-baca
materi yang dicatat. ” (M7)
”Baca-baca slide di hp atau jurnal. ” (M10)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi ketika jam istirahat di dalam kelas dan perpustakaan.
M1 dan M2 mengunjungi perpustakaan untuk membaca buku.
M10 membaca slide ppt dan jurnal menggunakan smartphone di
depan kelas.
(2) Menonton Video
Video dapat menyajikan informasi, memaparkan
proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan
keterampilan dan menyingkat atau memperpanjang waktu. Salah
satu bentuk media dengan teknologi audio visual adalah video,
kerena dalam penerimaan isi pesan melibatkan indra
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pengelihatan (unsur gambar bergerak) dan indra pendengaran
(unsur suara). Video menyajikan audio dan visual yang berisi
pesan-pesan pembelajaran baik yang konsep, prinsip, prosedur,
teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman
terhadap suatu materi pembelajaran. Dengan media video
peserta didik dapat memahami pesan pembelajaran secara lebih
bermakna dan informasi dapat diterima secara utuh sehingga
dengan sendirinya informasi akan tersimpan dalam memori
jangka panjang dan bersifat retensi. Seorang anak yang
memunyai gaya belajar visual akan  lebih mudah mengingat
dengan cara melihat misalnya pembelajaran yang disajikan
melalui video. Mahasiswa yang memiliki prestasi akademik
tinggi mengisi waktu luang atau liburnya dengan memonton
video pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M8 dan M9) memanfaatkan waktu
luang dengan belajar melalui menonton video. Hal ini
menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki
prestasi akademik tinggi mengisi waktu luangnya dengan
kegiatan yang bermanfaat seperti menonton video pembelajaran.
Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini :
”Sempatkan diri untuk liat-liat video.... ” (M8)
”...Belajar melalui video... ” (M9)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi ketika jam istirahat di dalam kelas. M9 menonton
video pembelajaran selama 15 menit di dalam kelas.
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(3) Diskusi di
adalah salah satu fitur sosial media yang
mengemulasikan sebagai sebuah ajang diskusi terbuka.
Pengguna bisa menginisiasi sebuah grup dengan menentukan
nama, informasi ringkas dan mengundang pengguna-pengguna
lain untuk bergabung dalam grup tersebut. Pengguna bisa
berbagi link, gambar dan catatan dalam grup. Pengguna lain bisa
menambahkan komentar atau pendapat pada sebuah kiriman.
Mahasiswa yang memiliki prestasi akademik tinggi mengisi
waktu luang atau libur dengan proses pembelajaran, dengan
melalui diskusi di group chat.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 mahasiswa
keperawatan IPK tinggi (M8 dan M9) memanfaatkan waktu
luang dengan diskusi di group chat. Hal ini menegaskan bahwa
mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik tinggi
mengisi waktu luangnya dengan kegiatan yang bermanfaat
seperti berdiskusi di group chat. Hal tersebut dapat dilihat dari
kutipan informan di bawah ini :
...Sama diskusi di ....(M8)
...Dan sosial media, kaya diskusi di group...(M9)
Hal serupa juga peneliti temukan saat melakukan
observasi ketika jam istirahat. M8 bermain smartphone di depan
kelas, tampak dia dan salah satu teman yang duduk
disampingnya membahas masalah tugas dalam group chatnya.
(4) Liburan
Liburan adalah kegiatan yang sangat menyenangkan
dan merupakan momen yang sangat ditunggu-tunggu. Liburan
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sendiri pada dasarnya adalah saat dimana seseorang
menggunakan waktunya untuk lebih dekat dengan keluarga atau
teman terdekat yang menghasilkan kepuasan dan rasa senang.
Mahasiswa yang memiliki prestasi akdemik rendah, mengisi
waktu luang dengan liburan.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 9 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M11, M12, M13, M14, M15, M16,
M18, M19, dan M20) memanfaatkan waktu luang/libur dengan
liburan saja. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa keperawatan
yang memiliki prestasi akademik rendah mengisi waktu
luangnya dengan liburan. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan
informan di bawah ini :
”...Libut to’ saja. ” (M11)
”Liburan saja. ” (M12)
”Liburan saja. ” (M13)
”Kalau liburan tidak belajar kak, liburan saja. ” (M14)
”..Biasa fokus liburan. ” (M15)
”Tidak kak, fokus liburan. ”(M16)
”Tidak, liburan saja. ” (M18)
”..Liburan saja. ” (M19)
”Ndak belajar kak, liburan saja. ” (M20)
(5) Tidak Ada Kegiatan
Tidak ada kegiatan adalah suatu perasaan dimana
seseoang akan enggan melakukan sesuatu karena dalam
pikirannya tidak adanya keinginan untuk melakukan hal
tersebut. Salah satu mahasiswa yang memiliki prestasi
akademik rendah tidak memanfaatkan waktu luang dengan
melakukan suatu kegiatan.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 1 mahasiswa
keperawatan IPK rendah (M17) memanfaatkan waktu luang
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dengan tidak ada kegiatan. Hal ini menegaskan bahwa
mahasiswa keperawatan yang memiliki prestasi akademik
rendah mengisi waktu luangnya dengan tidak melakukan
kegiatan. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan informan di
bawah ini :
”Kalau liburan tidak ada kegiatan. ” (M17)
Terkait dengan memanfaatkan waktu luang dengan
membaca, menonton video pembelajaran, berdiskusi di group
chat, liburan dan memilih tidak melakukan kegiatan, Hakim
(2014) menyatakan bahwa adanya keseimbangan antara
kegiatan belajar dan kegiatan bersifat hiburan atau rekreasi itu
sangat perlu. Tujuannya agar selain dapat meraih prestasi
belajar yang maksimal, siswa dan mahasiswapun tidak
dihinggapi kejenuhan dan kelelahan pikiran yang berlebih serta
merugikan.
D. Keterbatasan Peneliti
Adapun keterbatasan peneliti dalam penelitian ini yaitu :
1. Informan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kelompok kecil
dari populasi yang ada secara keseluruhan.
2. Pengetahuan peneliti tentang metodologi penelitian masih kurang karena ini
merupakan pengalaman pertama bagi peneliti dalam melakukan penelitian.
3. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa keperawatan angkatan 2015 yang
masing-masing terdiri dari dua kelas sehingga proses observasi dalam




Implikasi penelitian ini terhadap pendidikan keperawatan dapat
dijadikan acuan bagi mahasiswa dalam memahami gaya belajar masing-masing
dan mendorong agar dapat menerapkan strategi belajar sesuai dengan gaya
belajarnya untuk menunjang prestasi yang lebih baik.
Penelitian ini memberikan implikasi kepada institusi pendidikan
keperawatan tentang pentingnya memahami gaya belajar bagi mahasiswa
sehingga mahasiswa memiliki kemampuan beradaptasi dengan segala macam
situasi, kondisi, maupun metode mengajar dosen yang berbeda-beda. Fakta-
fakta yang didapat berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
bacaan dan referensi untuk menambah wawasan keilmuan.
Hasil penelitian ini memiliki implikasi untuk penelitian lebih lanjut
dengan tidak hanya mengukur gaya belajar mahasiswa menggunakan
instrumen wawancara dan observasi tapi dapat dikembangkan dengan





Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti dan sesuai
dengan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Mahasiswa keperawatan yang berprestasi akademik tinggi menunjukkan
gaya belajar visual, auditori dan kinestik (Vak). a. Gaya belajar visual
meliputi: membaca sambil menuliskan, membuat skema, menonton video,
mencatat materi, mengimajinasikan apa yang dijelaskan oleh dosen, dan
menulis kesimpulan materi. b. Gaya belajar auditori meliputi : membaca
dengan suara yang keras, mendengarkan musik klasik saat belajar, merekam
penjelasan dosen, dan suka berdiskusi. c. Gaya belajar kinestik meliputi :
membaca dengan menunjuk bacaan, mondar-mandir saat belajar mandiri,
dan saat sedang mengerjakan tugas mahasiswa tersebut mencari materi
disaat yang bersamaan.
2. Mahasiswa keperawatan yang berperestasi akademik rendah menunjukkan
gaya belajar visual, auditori dan kinestik (Vak). a. Gaya belajar visual
meliputi : membaca berulang-ulang, menonton video, mencatat materi, dan
membuat skema/ catatan berbentuk poin. b. Gaya belajar auditori meliputi :
belajar dengan mendengarkan, mengeraskan suara saat membaca dan
menghapal, mendengarkan musik pop dan barat saat belajar, dan suka
berdiskusi. c. Gaya belajar kinestik meliputi : belajar dengan menunjuk
bacaan, bergerak (mondar-mandir) saat menghapal materi dan saat sedang




3. Mahasiswa yang memiliki prestasi akademik tinggi dan rendah mempunyai
perbedaan dalam menggunakan gaya belajarnya. Hal itu terkait dengan
intensitas belajar, waktu belajar, pemanfaatan fasilitas belajar, akses
informasi/ sumber belajar dan mengisi waktu luang. Intensitas belajar
mahasiswa dengan prestasi akademik tinggi yaitu belajar 3-4 kali dalam
sehari, sedangkan mahasiswa prestasi akademik rendah yaitu 1-2 kali dalam
sehari. Waktu belajar, mahasiswa dengan prestasi akademik tinggi, mereka
belajar sebelum berangkat kuliah, sesaat sebelum proses perkuliahan, saat
proses perkuliahan berlangsung, di sela-sela perkuliahan, dan malam hari
(sesudah sholat isya dan subuh). Sedangkan, mahasiswa prestasi akademik
rendah yaitu saat proses perkuliahan berlangsung, saat mengerjakan tugas,
dan ujian. Akses informasi, mahasiswa dengan prestasi akademik tinggi
yaitu perpustakan, internet (website dan sosial media), buku/e-
book/jurnal/artikel/skripsi, dan mengikuti seminar. Sedangkan mahasiswa
prestasi akademik rendah yaitu televisi, internet dan buku. Memanfaatkan
waktu luang, mahasiswa dengan prestasi akademik tinggi menyempatkan
membaca, menonton video pembelajaran dan berdiskusi. Sedangkan
mahasiswa prestasi akademik rendah memilih tidak belajar diwaktu luang
mereka. Peneliti juga menemukan bahwa beberapa mahasiswa yang
memiliki prestasi akademik rendah cenderung bermain game dan
mengantuk saat perkuliahan berlangsung. Selain itu, mereka meminta teman
untuk mngerjakan tugas yang diberikan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan sebagaimana
diuraikan di atas, maka peneliti menyampaikan saran sebagai berikut :
237
1. Untuk mahasiswa keperawatan diharapkan lebih mengetahui pentingnya
memahami gaya belajar masing-masing dan mendorong untuk dapat
menerapkan strategi belajar sesuai dengan gaya belajarnya.
2. Kepada dosen hendaknya lebih memahami masing-masing gaya belajar
mahasiswa dalam proses pembelajaran, agar dosen dapat menyesuaikan
gaya mengajar yang betul-betul sesuai dengan gaya belajar mahasiswa.
Dosen diharapkan mampu merancang media, metode atau materi
pembelajaran kontekstual yang relevan dengan modalitas belajar
mahasiswa. Sebagai contoh, pemberian ilustrasi visual untuk bahan ajar
tercetak harus diperbanyak dan ditingkatkan kualitasnya. Pemaparan
modul harus lebih banyak menggunakan gambar-gambar dan skema yang
jelas. Media belajar yang dipilih sebagai pelengkap modul tercetak
sebaiknya berupa program video dan bahan ajar berbasis komputer yang
banyak disertai dengan visualisasi, dibandingkan program radio atau
rekaman kaset. Program tutorial yang diberikan lebih baik berupa tutorial
tatap muka, dan tutorial online yang lebih interaktif dengan lebih banyak
visualisasi.
3. Pihak terkait jurusan keperawatan hendaknya memberikan pengetahuan
atau pelatihan untuk memaksimalkan ketiga modalitas yang pada
dasarnya dipunyai oleh masing-masing mahasiswa sehingga mahasiswa
memiliki kemampuan beradaptasi dengan segala macam situasi, kondisi,
maupun metode mengajar dosen yang berbeda-beda. Melakukan
bimbingan kepada mahasiswa dalam penentuan strategi belajar yang
lebih tepat dan efektif sehingga pencapaian belajar meningkat. Pedoman
tentang strategi belajar tersebut dapat diberikan secara tercetak ataupun
secara online dalam situs prodi keperawatan.
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4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian sejenis, agar
lebih memperhatikan aktivitas-aktivitas mahasiswa baik di dalam
maupun di luar kelas. Mengingat pentingnya pengukuran gaya belajar
untuk membantu proses belajar mahasiswa, instrumen pengukuran harus
dikembangkan dengan lebih baik, dalam hal kualitas, akurasi, dan format
pertanyaan yang dikemukakan. Diusulkan agar pedomanan wawancara
diperbaiki dari segi struktur dan bahasa sehingga lebih sesuai dengan
bahasa dan budaya Indonesia.
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kecenderungan gaya belajar yang mempengaruhi prestasi akademik pada
Mahasiswa Keperawatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Saya berharap jawaban yang diberikan sesuai dengan pendapat sendiri
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identitas saudara. Informasi yang saya peroleh hanya akan dipergunakan untuk
pengembangan ilmu keperawatan dan tidak akan dipergunakan untuk maksud-
maksud lain. Partisipasi saudara dalam penelitian ini bersifat bebas untuk ikut
menjadi peserta penelitian atau menolak, tanpa ada sanksi apapun. Jika saudara
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Astuti Dewi Intan mahasiswi S1 Keperawatan Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul Gaya
Belajar Mahasiswa Keperawatan Universitas Islam Negeri Uin Alauddin
Makassar.
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PARTISIPAN
(                                   )
Pedoman Wawancara Penentuan Gaya Belajar
Mahasiswa Keperawatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
a. Perilaku Yang Berkaitan Dengan Gaya Belajar
1. Bagaimana cara  belajar yang paling anda sukai ?
2. Apa saja kebiasaan anda saat mendengarkan dosen menyampaikan materi
di dalam kelas ?
3. Untuk mudah mengingat pembelajaran di kelas, cara apa yang anda
lakukan ?
4. Pada saat menghapal suatu materi, bagaimana cara yang anda lakukan
untuk menghapalnya ?
5. Ketika dosen anda memberikan tugas, bagaimana anda
menyelesaikannya?
b. Strategi Dalam Menggunakan Gaya Belajar
1. Berapa kali anda belajar dalam sehari ?
2. Waktu-waktu apa saja yang digunakan untuk belajar ?
3. Dari mana saja akses informasi atau sumber belajar yang digunakan
selain dosen ?
4. Bagaimana anda menggunakan fasilitas belajar di kampus seperti
perpustakaan dan jaringan wifi ?
5. Bagaimana anda memanfaatkan waktu luang ?
LAMPIRAN 3
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2.35- 3.17  Rendah 25 orang
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LAMPIRAN 2
Verbatim Mahasiswa Keperawatan yang Berprestasi Akademik Tinggi
Cara belajar, Kebiasaan saat proses pembelajaran dikelas berlangsung, Cara mudah mengingat pembelajaran, Menghapal materi,
Menyelesaikan tugas, Intensitas belajar, Waktu yang digunakan belajar, Akses informasi/sumber belajar, Fasilitas belajar dan
Memanfaatkan waktu luang















suka direkam, jadi di rumah
mendengarkan juga”.
M4:“Iye, harus dengan



























































M6 : Kadang kalau susah
sekali dipahami kaya
ditunjuk-tunjuk dulu,
bilang apa itu supaya mudah
tersimpan di memori” .
M7:“Membaca suka, tapi
membaca sambil menulis
begitu. Jadi apa yang kita
tulis kaya masuk sendiri





materi apa yang saya
pelajari
M9:“Dikamar sendiri, tapi
beda kak karena kalau
misalnya dikos saya biasa
putar musik tanpa vocal
instrumen klasik tapi ndak
terganggu karena saya rasa
beda keributannya....Iya kak
biasa saya belajar pakai
begitu. Biasa pakai headset
sambil membaca karena






















kaya piramida begitu dari
atas sampai bawah dengan
diberikan tanda panah kaya
skema ”.











begini nggak yah ”,“
Kadang juga kalau dosen
menjelaskan direkam
supaya bisa diulang kembali
di rumah, mendengarkan ”
dan “....Memperhatikan ”,
dan “...Saya itu biasanya



































cukup  menjadi simbol dan
ketika dilihat itu akan
memicu ingatan.
M2:“...Merekam dosennya
supaya bisa saya dengar
lagi kalau di rumah, sempat





















































atau yang ditulis di papan.”







apa yang dijelaskan dosen





































isya biasa saya baca lagi.,
Diulang-ulang biasanya 3
kali karena saya tipe orang
yang susah menghapal, jadi
sebisa mungkin saya baca-
baca saja sampai paham di







saya biasa tulis kaya di
kertas kecil kaya poin-poinji
saja, samaji kalau di kampus




baca ulang, iye kalau sudah
istirahat sama sholat jam-
jam 8 diulang-ulang
biasanya 3 kali di rumah.


















M7: Di baca lagi,
sampai di rumah baru
disalin baik-baik
M8: Pulang di baca-
baca dan perbaiki
catatannya
M9: Di catat perpoin
dan di baca ulang
begitu

































misalnya hari ini saya catat
pas di rumah langsung
dibaca ulang sampai paham
karena kalau saya ndak
baca pasti saya lupa Di
kampus kalau belajar begitu
paling dibaca-baca setelah
dosen keluar . ”
M5:“...Di rumah diulang
lagi dibaca, diulang-ulang
biasanya 3 kali karena saya
lama orangnya lama paham
sama sesuatu, jadi harus
dipahami betul-betul. Kalau
di kampus kalau belajar
untuk mengingat begitu
paling dibaca-baca setelah
dosen keluar setelah itu
istirahat . ”
M6:“ Catatan yang di
kampus dibaca-baca lebih
dari 3 kali sambil mondar-
mandir biasa dalam kamar
sambil mengeraskan suara,
kalau di kampus juga begitu
tapi di tempat yang sepi. ”,
“.....sambil mengeraskan
suara, kalau di kampus juga
begitu tapi di tempat yang
sepi. ”, “.....dibaca-baca
lebih dari 3 kali sambil
mondar-mandir biasa
dalam kamar.... ” .
M7:“....Sampai di rumah
baru dibaca lagi. Adakan
dua buku saya bedain, ada
yang buat di kampus sama
ada yang buat di rumah
kalau sudah disalin rapih.
”
M8: “...Kalau habis kuliah
pulang dibaca-baca di
ulang 3 kali sambil fokus. ”
dan “..Sampai di rumah di
ulang pakai kertas lain
diperbaiki catatannya.
M9:“ “Hm..misalnya kaya
dicatat perpoin yang biasa
saya lakukan itu kalau
belajar kembali tergantung
mood saja biasa saya baca
ulang begitu . ”
M10:“Hm..misalnya kaya
dicatat perpoin di ulang
pakai kertas lain Setelah itu
saya, anu sendiri misalnya
ee pokoknya belajar pakai
benda-benda. Misalnya













orangnya short memory jadi
terkadang kalau untuk
menghapal biasanya agak
sulit, Jadi cukup cuman
diulang Tidak mengeraskan
suara dalam hati saja” .
Palingan mata kuliah yang
ingin di finalkan atau
midkan cuman dibaca saja,
jarang dihapal. Karena saya
kalau menghapal biasa
cepat lupa tapi kalau betul-
betul dipahami kan enak.
dibaca ulang dengan posisi
duduk tenang . Biasa 3 kali.










































paling di ulang –ulang saja
sebentar., sendiri. Kalau di
rumah di kamar, sendiri.
karena sudah sering dibaca
dan di pahami, palingan 20
menit saya baca-baca.”
M2:“Kalau saya menghapal
...Saya tulis dulu misalnya
di buku toh saya ambil
ditulis dulu semacam
kesimpulan.... lalu di ulang-
ulang sambil mondar-
mandir dan diulang
........baru saya ulang baca,
nanti kalau sudah banyak
saya ulang lagi kembali.
Mmm 15 menit biasanya
baru bisa saya hapal satu
pembahasan. Kalau banyak





biasa tiga kali Tidak
mengeraskan suara dalam
hati saja .Tempat















































kalau di kampus, sendiri.
Kalau di rumah di kamar,
sendiri duduk tenang.
Lamanya biasa dihapal ndak
terlalu lama, biasa setengah
jam” M4:“Cukup diulang-
ulang baca Dalam hati
saja”., kalau di kampus
ruangan kosong carika
memang ruangan baru
duduk tenang. Kalau di
rumah di kamar sendiri.
Lamanya menghapal
tergantung, tapi biasa satu
jam kak . ”
M5:“ .....Diulang-ulang
sampai paham dalam hati
kak ndak tentu, yang
jelasnya banyak. Pokoknya
saya ndak mau pindah kalau
belum bisa saya mengerti. di
baca di kelas kosong kalau
di kampus sendiri duduk
tenang. Kalau di rumah, di
kamar sendiri juga pokoknya
harus sendiri. Paling lama































dalam kamar asrama, kalau
di kampus tempat yang sepi
dengan mengeraskan suara
sambil mondar-mandir.
Kalau misalnya banyak dua
jam lebih kalau sedikit
setengah jamlah,








dalam kamar, kalau di
kampus menghapal di kelas.
Kalau sama teman
menghapalnya dalam hati
saja, kalau misalkan sendiri
harus keras. Kalau banyak















kalau misalnya banyak 2 jam






Tapi kalau ndak dalam hati
saja misalnya duduk-duduk
tenang menghaplal. Seperti
ada istilah mau saya hapal
itu biar di jalan itu saya
ulang-ulang ”.




itu., dibaca ulang biasa
sampai 3 kali Tidak
mengeraskan suara dalam
hati sambil menggerakkan
tangan bilang yang pertama
begini kedua begini..”




M1:” Sebelum kerja, pasti
saya perhatikan dulu
petunjuknya sudah itu cari
referensi sambil diketik,
kalau misalkan tugas
kelompok saya membagi job
bilang kau kerja ini saya
yang ini...lalu didiskusikan.
M2:” Saya liat dulu
petunjuknya, baru cari-cari
referensi  di internet  sambil
diketik. Kalau tugas
kelompok saya bilang kau
kerja ini, yang lain baru
didiskusikan nanti”
M3:” Saya perhatikan dulu
petunjuk tugasnya. Cari
referensi di internet sendiri,
baca-baca buku, jurnal, e-
book, sambil di
ketik......Tapi Kalau
kelompok bagi job baru
diskusi. ”
M4:”..List dulu yang
penting untuk dicari, kalau




























































ugas individu cari referensi
di internet sendiri...sambil













dan kalau kelompok dapat






M9: ”Ikuti petunjuk kak.

































referensi lalu di ketik.
Kalau tugas kelompok
biasanya kita dulu membagi
materi kemudian disatukan
dan kita mendiskusikan
hasil  kerja.. ”




bilang tadi, setelah sholat
isya sama sesudah sholat
subuh kalau di luar jam
kuliah. Kalau di kampus
sebelum jam kuliah mulai
atau sebelum dosen masuk, 4
kali”
M2:“Kalau kampus dua
kali sebelum sebelum dosen
mengajar sama setelah
dosen keluar. E.....kalau
pulang dua kali kalau












M4: Di kampus tiga
kali, di rumah satu









biasanya terus kalau sudah
subuh lagi dilanjut”
M3:“4 kali di kampus sama
di rumah”
M4:“Di kampus 3 kali, di
rumah 1 kali. Di kelas kalau
diskusi, belajar dulu di
rumah sebelum ke kampus,
terus di kampus lagi kak saat
kuliah, kalau istirahat
disela-sela kuliah biasa juga
baca-baca sambil diskusikan
apa yang dimengerti. Kalau
di rumah diulang-ulang lagi
apa yang dipelajari hari itu”
M5:“Tiga kali, malam
biasanya. Kalau di kampus,
sebelum dosen masuk
mengajar. Selain itu, seperti
yang tadi ku bilang kalau
subuh juga”
M6:“4 kali, kalau malam
setelah istirahat mandi sama
makan biasanya sesudah
isya, bangun tidur kalau
sudah sholat subuh, sebelum


















M7:“ 4 kali, malam sebelum




M8:“ Lebih dari 3 kali,
Mmmm...4 kalilah. Kalau
pagi-siang di kampus, kalau
pulang dari kampus juga,
malam juga sama subuh ”
M9: “ Kalau dalam satu
hari itu, misalnya ada tugas
dari dosen yah diskusi dulu
di kampus kemudian pas
pulang sore atau malam ke
kost biasa nonton video dan
searching literatur di
internet. Kalau dibilang
nonton video dan baca-baca
literatur itu hampir tiap hari
sebenarnya, hanya saja ndak
teratur waktunya. Seperti








kali karena biasanya dalam
















M2:“Kalau di luar kuliah
tapi di kampus dalam kelas,
Kalau di kampus biasa
masukka jam
delapan..Kalau belajar di
rumah itu ..sudah sholat
isya sama..Kalau subuh itu
membaca ulang catatan. ”
M3:“Kalau di kampus sela-
sela kuliah. ”












































diri untuk baca-baca dulu.
Kalau di sela-sela kuliah











istirahat mandi sama makan
biasanya sesudah isya.. dan
kalau sudah bangun tidur
sudah sholat subuh. ”
M7:“Sebelum dosen masuk
ngajar...Sesudah dosen
masuk ngajar juga, sela-
selanya begitu. Malam
sebelum tidur sesudah isya


































itu, misalnya ada tugas dari
dosen yah diskusi dulu di
kampus waktu sela-sela
kuliah..sore atau malam
sesudah sholat isya.. ”
M10:“Pagi buka sebentar
catatan yang sudah
















jurnal, tapi biasa juga
artikel sama skripsi. Kalau
saya biasanya sebelum ke
kampus tepatnya sesudah
sholat subuh, saya baca-
baca dulu materi apa yang
akan dibahas hari ini kan
biasanya dikasih silabus.
Kalaupun sedang ada tugas
saya tetap baca dulu
persiapan untuk presentasi.




























Saat di kampus sebelum
dosen masuk saya buka
buku lagi baca-baca
sendiri......Ikut-ikut seminar
kesehatan dan chatnya di
group, bahas matakuliah
atau pelajaran yang ingin
diketahui.”
M2:“Mmm...internet cari
misalnya saya sih lebih suka
kalau baca buku yang dicari
di internet kaya google book
daripada jurnal, artikel juga
biasa cuman buat referensi
ndak saya ambil. Teks book
suka juga baca....biasa
seminar-seminar Nasional
begitu sama kan sekarang
jamannya sosmed, biasa







juga sosial media kaya chat-


























































M4:“Di internet cari jurnal,




seminar dan media sosial
kaya group chat.
M5:“Internet.....misalnya di
buku ada yang saya tidak
mengerti saya cari di jurnal
sempat ada penjelasannya.
Biasa juga saya buka blog
kak, tapi itu sekedar dibaca





seminar begitu sama itu
e...di sosmed diskusi di
group chat.
M6:“Di internet kaya cari
jurnal penelitian, karya tulis
ilmiah, google book



































juga, kan saya punya group
pembelajaran kak. Isinya
mahasiswa dari berbagai
kampus biasa diskusi disitu
tentang pelajaran”.
M7: “...Dari internet cari-






teman-teman kalau ada yang
ndak ditau.
M8: “Internet cari jurnal
penelitian, kemudian vidio,
karya tulis ilmiah begitu-
begitu. Buku teks book,
bacaan...Oh...seminar
sering untuk tambah ilmu.
Kalau sosmed ada  untuk
diskusi masalah-masalah
kesehatan yang terjadi
sekarang sama  pembuatan





























ternama kaya UI sama
UGM, biasa juga searching







pasti sama Punya group









saya sering pinjam buku.
..Tapi paling sering kerja
tugas di situ . Kalau cari-
cari jurnal, artikel , skripsi-







a. Jasa peminjaman buku
b. Tempat kerja tugas
c. Sumber informasi











dengar lagu di sela-sela saat
ndak belajar.”
M2: “Mengisi waktu luang
biasa masuk baca buku.
Sering juga kerja tugas di
perpus.Emmmm..referensi
kalau dosen bilang jurnal,
yah cari jurnal di internet.
Cari kalau misalnya




saya sering pinjam buku-
buku. Cari jurnal, e-book
untuk referensi. Download
musik biasa, instrumental
untuk hiburan sama di pake
juga belajar.
M4: “Hampir tiap hari,
kadang baca-baca
skripsinya senior. Itu tadi
cari-cari jurnal dkk di



























































kalau sudah belajar sebagai
hiburan.
M5: “Kalau di pepustakaan
saya sering pinjam bukunya
kak referensi. Kalau cari-





juga tapi yang terpercaya
biasanya untuk pembanding
saja. Di youtube, biasanya
ceramah terus yang lucu-
lucu. Karena biasanya ada
sela saya pakai kalau
belajar itu diisi liat ceramah
atau yang lucu-lucu kak,
supaya fresh otak terhibur
baru belajar lagi ”
M6:“Kalau perpustakaan
seringka masuk .....kerja
tugas, seringka masuk baca
buku....Iye, biasa kalau
kuliah kalau ada materi

















atau referensi lagi, jurnal
dkk .
M7:“Sering juga kerja
tugas di perpus. E...kalau
wifi kaya cari tugas begitu
kak, ke kampus cari
referensi begitu. Kalau
misalnya nggak ada di ini
buku yang ada di perpus







tugas, seringka masuk baca.
Cari referensi jurnal kadang
saat kuliah kalau ada materi
yang mau saya tau saya cari
lagi .”
M9:Kalau pinjam buku




Begitu juga kak download-
download video biasanya
mengenai pembelajaran
....dan cari referensi seperti








begitu, untuk cek-cek info
terkini. Kalau perpustakaan














sebentar, takut lupa. ”
M6: ”Membaca materi yang
sudah dipindahkan ke hp























telah di catat dan
slide ppt di hp.
nonton video dan
diskusi di group
bentuk word sama ppt. ”
M7:”..Disempatkan untuk
belajar takut lupa, baca-




diskusi di group chat . ”
M9:...Belajar melalui
video......Dan sosial media,
kaya diskusi di group.”





Verbatim Mahasiswa Keperawatan yang Berprestasi Akademik Rendah
Cara belajar, Kebiasaan saat proses pembelajaran dikelas berlangsung, Cara mudah mengingat pembelajaran, Menghapal materi,
Menyelesaikan tugas, Intensitas belajar, Waktu yang digunakan belajar, Akses informasi/sumber belajar, Fasilitas belajar dan
Memanfaatkan waktu luang




M 11: “ Kalau saya belajar
lebih suka membaca....kalau
saya kan ndak tentu, kalau
ada waktu luang saya baca
saya membaca. Tergantung
kalau ada yang perlu dibaca,





M12: “....Kalau di rumah
belajarnya biasa dari baca-
baca di internet...kadang
kalau ada waktu luang,
seperti kaya sudah jam-jam
pulang dari kampus. ” dan
“Membaca....mendengarkan
musik...pop begitu kak. ”

















































kalau ada tugas saya baca
buku literatur, kalau mau




music tapi musik barat.. ”,
“Kalau membaca iye kak,
mengeraskan suara. ”
M15: “Kalau saya kak
membaca..tergantung kak,
























mid atau final ”







M11: “Mencatat apa yang
dosen sampaikan, kalau
dosen menjelaskan istilah  di
catat ....disingkat kan dosen
cepat kalau menjelaskan,
kalau misalkan memncatat
hal yang penting ku garis
pakai spidol warna dan kalau
di rumah ndak mencatat, di










































mencacat hal yang penting
saya gambar lingkaran
begitu, baru di dalamnya
ada kata-katanya”
M13: “...Mencatat...tulisan
saja, ribet kalau pakai
gambar lagi. Kalau dosen




mencatat hal yang penting
saya warnai pakai spidol
warna, kalau di rumah
tergantung, kalau ada tugas
tulis yah menulis mencatat.




kalau mencatat tidak pakai
gambar tulisan  saja semua,
jadi kalau dosen menjelaskan
patofis atau anatomi ditulis
saja pakai kata-kata. Kalau
dosen menjelaskan istilah














orang kak dan itu
mempengaruhi..
singkat kata-katanya  karena
biasa ribet kalau terlalu
panjang di catat. Kalau
mencatat hal yang penting
biasanya kapital semua atau
kalau ndak digaris bawahi. ”
M15: “..Menulis yang
penting-penting, iya kak
saya suka kalau disertai
gambar karena lebih mudah
dimengerti. Kalau dosen
menjelaskan istilah dicatat
kak kalau istilahnya kurang
dimengerti . semisal buru-
buru mencatat kalau dosen
menjelaskan catatannya
disingkat dan kalau catatan
itu hal yang penting biasa
garis nawah kak selain itu
ditulis juga bilang penting.
”, “Menyimak . ”
M16: “Biasa anu kak,
mencatat...Kalau dosen
menjelaskan istilah di catat.
Kebiasaan saya kalau
mencatat disingkat-singkat
kan biasa dosen cepat kalau
menjelaskan. Kalau mencatat
hal yang penting biasanya
saya warnai pakai stabilo .
kalau di rumah  jarang
mencatat kecuali kalau ada
matakuliah yang tugasnya
harus tulis tangan baru saya











mencatat hal yang penting di
beri pembeda pakai pulpen
yang beda warnanya. ”
M18: “Mencatat dari apa
yang doesen bilang, kalau
pakai gambar yah digambar.
Kalau dosen menjelaskan
istilah dicatat kalau misalnya
itu istilah saya ndak tau atau




sekali mencatat kalau ndak
disingkat, kalau misalnya
yang dicatat penting biasa
digaris bawahi.
M19: “…mencatat apa yang
dijelaskan dan dipaparkan
perpoin-poin saja. Kalau
mencatat ndak ada gambar,
kata-kata semua. Kalau
dosen menjelaskan istilah
didengar dulu, apabila ditau
yah ndak dicatat, kalau tidak




juga ndak tau catat apa tadi.
Kalau mencatat  hal penting
di garis bawah. ", “..Kalau
ndak fokus biasa main game
di belakang.. ”
M20: “Mencatat kak yang
penting-penting  saja kak di
singkat-singkat ndak di
gambar sesuai yang
dipaparkan . jika dosen
menjelaskan istilah  yah
paling ditanyakan yah
mungkin bukan pada dosen
tapi di luar dan kalau
memcatat hal yang penting
tidak diberikan penanda
sebagai pembeda. ” dan
“Kalau ndak fokus ngantuk











final.” , “..Dengan suara
keras. ”.
M12: “Liat kembali catatan
yang sudah dicatat
....tergantung kalau  mau































M14: “Catatan yang dicatat
di kampus di ulangi lagi di
rumah...mau final atau mid
kak.”












M18: “...Di ulang lagi



































M19: “ Diskusi yang ada
umpan balik...... ”
M20: “Membaca ulang...”
dan “ Diskusi juga biasa... ”
kak, paling maupi
final.












M11: “Anu baca ulang-
ulang... ”, “..Dengan suara
keras. ”. , “Iye mondar-
mandir, begitu gayaku saya
kak.”
M12: “..Setelah itu dibaca
berulang-ulang. ”, “Pertama
saya buat dulu point-point
penting yang mau saya




”. “..Dengan suara keras,
“Mondar-mandir juga. “
M14:“Mengulang membaca



































catatan.. ”, “Iye, keras
suaraku. , “Iye, tanganku
ku gerakkan seperti orang
menjelaskan.”
M15: “Di baca berulang-
ulang. ”
M16: “..Saya cuma anu








dibaca. ”, “Iye, mondar-
mandir. “
M19: “...Sambil membaca ,
” , biasa mondar-mandir.



























5 Ketika dosen anda M11: “Kumpul-kumpul M11: Kumpul-kumpul
referensi dulu,






referensi dulu, kalau sudah
rampung diketikmi
M12: “Kalau tugas individu
minta tolong sama teman
supaya gampang
menyelesaikannya. ” “Kalau
tugas kelompok di bantu cari
buku baru bagi-bagi job
setelah itu diskusi
M13: “Awalnya cari-cari







kalau individu  pasti
langsung ke perpus cari
literatur baru ketik sendiri.
M15: “Kalau kelompok, yah
diskusi kak






















































M17: “Cari materi dari
buku yang dipinjam di
perpustakaan dan internet
baru diketik, ”Tergantung
teman kelompok, kalau bagi-




M18: “Saya liat cari
referensi baru kerja..
M19: “Kalau tugas kelompok
biasa dibagi-bagi orangnya
bilang kau kerja ini itu,




lebih ke teman, kerja tugas
pergi ke teman minta tolong































untuk mengerjakan. ” ,
”Kalau dalam mengerjakan
tugas kelompok  saya lebih
suka kerja sama dengan
teman diskusi”.














kuliah, satu kali. ”
M12:“Selain dari kampus
satu kali . ”
M13:“Dua kali, di kampus
satu kali sama kalau
mengerjakan tugas. ”
M14:“Satu hari paling dua
kali. ”





dosen ngajar..tapi kalau ada
tugas 2 kali. ”
M17: “..Kalau ada tugas yah






M13: Dua kali, di
kampus dan
mengerjakan tugas.
M14: Paling dua kali
M15: Palingan dua
kali
M16: Di kampus dua
kali











1-2 kali dalam sehari.
tugas. ”
M18: “Kadang dua kali.. ”
M19: “Satu kali satu hari. ”










kuliah.....Saat ada tugas. ”
M13:“Saat kuliah di
kampus...Kalau ada tugas. ”
M14:“Kalau di kampuskan
kuliah. Kalau di kost adapi
tugas atau mau final”
M15:“Kalau dosen




belajar kalau ada tugas. ”
M17:“Berjam-jam kalau di




ndak ada tugas ndak belajar
M11: saat kuliah dan
adapi tugas
M12: Di kampus










M16: Di kampus, itu
juga kalau ada tugas
M17: di kampus









akademik rendah  yaitu
saat kuliah, ada tugas dan
ada ujian.
sama mau ujian final baru
belajar. ”
M19:“Tergantung dosen
Kalau kuliah sama ndak ada
tugas yah ndak belajar”
M20:“Kadang-kadang juga
kak, kalau ada tugas. ”













jurnal yah dari jurnal..Kalau
ada buku yah buku ”
M12:“Itu tadi kaya dari












video di internet, biasa ke
perpus cari-cari buku. ”
M20:“Internet, cari-cari
buku juga di perpus











































kalau ada tugas saja, biasa
kerja tugas biasa juga cari-
cari jurnal untuk referensi
tugas dan buka-buka blog.
Kalau ndak adami kubikin
pake jaringan untuk main
Sosmed, bbm, line,
WathsApp, insta juga.”
M12: Itupi msuk kalau kerja
tugas dan cari-cari buku saja
untuk referensi tugas.
M13:“Kalau di perpustakaan
saya pinjam buku sebagai
bahan tugas, baca-baca
buku di dalam Kalau
sementara cari buku untuk
referensi kan di baca juga.
Kalau jaringan wifi biasa
saya pake main media sosial.
”
M14:“Kalau ada saja tugas
kak, masuk kerja tugas.
Sama wifi juga kak, kaya cari
jurnal, google book sama





















































hanya ketika sedang ada
M15:“Kalau ke
perpustakaan tergantung
temn-teman kalau ada tugas
kelompok dari kampus,
masuk kerja tugas di situ.
Kalau jaringan wifi di pakai
searching di internet, artikel
dan jurnal juga biasa kak.
M16:“Kalau di perpustakaan
saya pinjam buku untuk
tugas. Kalau ada tugas saja ,
baru masuk perpus cari-cari
buku referensi di baca e
..cari-cari jurnal untuk
referensi, buka-buka blog.
Kalau kerja tugas pernah
juga sama teman-teman
kelompok. Semisal di luar
jam kuliah pakai jaringan
untuk media sosial palingan.
”
M17:“Kalau perpus
misalnya mau pinjam buku
atau apa, ada tugas, baru
saya ke perpus kerja tugas.

















untuk cari jurnal dan
download drama
korea
M19: di perpus cari
buku, jaringan wifi









ketika tidak ada tugas








untuk cerita dan jaringan
wifi sebagai sarana




di perpus ndak pernah, tapi
kalau kerja tugas pernah.
Masuk cari buku kalau ada
tugas. misalnya perlu cari
jurnal..tentang kesehatan
tergantung tugas. kalau lagi
ndak kuliah dan juga
tugasnya tidak ada, saya ke




cari dulu bukunya bila ada
biasa di foto baru di ketik di
rumah...ndak di pinjam
kerena ndak ada kartu
perpus..kalau wifi itu tadi
serching-searching video
tentang pelajaran ,kalau lagi
ndak berminat belajar
Download game biasa di
laptop atau hp. ”
M20:“Di perpustakaan  wifi
dicari kak, download game.
Biasa juga kalau lagi malas
ke perpus umum, download
di area wifi fakultas saja.
malas ke wifi area
untuk download
game.





M11:”...Libur to’ saja. ”
M12:”Liburan saja. ”
M13: ”Liburan saja. ”
M14:”Kalau waktu luaang
atau libur tidak belajar kak,
liburan saja. ”





























luang untuk liburan dan
memilih tidak melakukan
kegiatan.
